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(٦) ارسي رسعلا مع إ ن (٥) ارسي رسعلا مع نإف 
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1.   Ibu dan Bapak yang selalu memberikan kasih sayang dan segala yang 
dimilikinya, serta tidak pernah berhenti dalam mendoakan kesuksesan saya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kultur belajar yang ada 
di Kampung Blogger; (2) mendeskripsikan upaya dalam pengembangan kultur 
belajar di Kampung Blogger; (3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
kultur belajar di Kampung Blogger. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Setting penelitian ini berada di Kampung Blogger 
Magelang Jawa Tengah. Subjek penelitiannya yaitu pendiri, pengurus, anggota, dan 
masyarakat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
kajian dokumen. Dalam menguji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Analisis data bersamaan dengan proses pengumpulan data, 
diantaranya melalui tiga tahap model air yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gambaran umum kultur belajar di 
Kampung Blogger terbagi menjadi dua yaitu gambaran umum kultur dan kultur 
belajar. (a) gambaran umum kultur wujud idealnya membangun jiwa 
kewirausahaan, wujud sistem sosial terjalin dengan baik di antara anggota juga 
warganya, dan wujud artefak telah menunjang belajar baik secara offline maupun 
online. (b) hasil kultur belajar tergambar pada perilaku belajar yang adaptif tampak 
pada kemampuan beradaptasi dengan dunia maya, strategi belajar yang adaptif 
terlihat pada disesuaikannya kebutuhan anggota belajar, dan tindakan belajar yang 
adaptif tampak pada kesadaran anggota belajar yang termotivasi oleh senior; (2) 
upaya pengembangan kultur belajar Kampung Blogger terlihat pada usaha adaptasi 
yang sudah diterima oleh masyarakat, berhasil mencapai tujuan awal komunitas, 
integrasi terbentuk di dalam komunitas, dan latensi yang sesuai dengan norma di 
masyarakat; (3) faktor pendukungnya ialah para blogger sukses, dukungan warga 
dan pemerintah, mudahnya akses internet dan komputer, juga kekompakan. Faktor 
penghambatnya ialah waktu dan tempat untuk belajar offline, adanya hacker yang 
mengancam web Amongblog, kesulitan pemahaman kosakata baru, kekurangan 
modal bagi para pemula, dan kesulitan bagi para anggota belajar online yang 
berbeda jam belajar dengan admin yang mengajar. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
Kunci keberhasilan suatu bangsa banyak ditentukan oleh tingkat 
kualitas pendidikannya. Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan 
manusia. Tuntutan kemajuan zaman berdampak pada manusia yang harus 
senantiasa belajar di sepanjang hidupnya. Hal tersebut senada dengan konsep 
Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan berlangsung saat seorang manusia 
dilahirkan hingga meninggal dunia. Konsep pendidikan seumur hidup (life long 
education) menuntut manusia untuk selalu belajar setiap saat di sepanjang 
hidupnya. Seperti di era global saat ini, bila seorang manusia yang tidak 
membuka dirinya untuk belajar maka akan tertinggal oleh kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). 
Kemajuan teknologi hanya mungkin dicapai melalui kemajuan ilmu 
pengetahuan, karena teknologi sendiri merupakan produk aplikatif dari ilmu 
pengetahuan itu sendiri (Moh. Suardi, 2012: 146). Wadah dalam mencapai 
ilmu pengetahuan tersebut biasanya diperoleh melalui pendidikan di sekolah. 
Namun tidak menutup kemungkinan dapat diperoleh di luar lingkungan 
sekolah yaitu di dalam keluarga dan masyarakat. Pendidikan yang berlangsung 
dalam masyarakat juga telah tercantum di dalam Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 ayat (1) mengatakan 
bahwa “Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
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dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat.” 
Penerapan pendidikan nonformal yang umum ditemui di dalam 
masyarakat adalah bimbingan belajar mengaji untuk anak usia dini hingga 
remaja di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). TPA dipergunakan sebagai 
fasilitas belajar anak-anak dalam memenuhi kebutuhan rohani mereka. Selain 
pembelajaran di TPA yang mudah ditemukan di masyarakat, ada satu kampung 
di tengah Kota Magelang yang mempunyai pembelajaran nonformal di tengah- 
tengah masyarakatnya. Pembelajaran ini mengenalkan masyarakatnya untuk 
melek terhadap produk TIK yaitu internet, dan memanfaatkan peluang yang 
dapat diraih melalui internet. Internet singkatan dari interconnected networking 
memiliki manfaat diantaranya mudah dalam mengirim kabar dengan orang 
yang berada di kejauhan, mencari informasi kebutuhan kehidupan, bermain 
game, bahkan sebagai penunjang untuk berwirausaha. Sedangkan manfaat 
internet dalam pembelajaran ialah mudahnya mencari referensi seluas-luasnya, 
proses belajar tidak terbatas oleh waktu, kebaharuan materi pembelajaran dapat 
diperoleh kapanpun, juga dapat berdiskusi dengan orang lain secara online 
guna mendalami materi yang dipelajari. 
Kampung yang melek akan internet tersebut beralamatkan di Desa 
Menowo, Kota Magelang dan dijuluki sebagai “Kampung Blogger”. Disebut 
demikian karena banyak warga di kampung tersebut menjadi seorang blogger. 
Blogger adalah sebutan kepada orang yang suka menulis pada sebuah web log. 
Web  log  adalah  sebuah  aplikasi  web  yang  berupa  tulisan-tulisan  ataupun 
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gambar yang biasa disebut dengan sebuah posting atau postingan dalam sebuah 
halaman website umum seperti blog. 
Kampung Blogger bukan berarti seluruh warga di kampung tersebut 
menjadi seorang blogger, ini hanyalah sebuah komunitas dan bertempat di 
Desa Menowo. Komunitas ini sudah banyak memberikan pengaruh positif 
terhadap warga sekitar, seperti meningkatkan pendapatan keluarga bagi yang 
berbisnis melalui internet. Kampung Blogger banyak dikunjungi oleh orang- 
orang dari berbagai wilayah yang ingin belajar menjadi seorang blogger di 
sana. Hingga saat ini tidak sedikit  masyarakat yang telah belajar di sana 
memiliki kemampuan tambahan mengoperasikan internet dan memiliki 
penghasilan tambahan dari internet. Informasi demikian diperoleh ketika pra- 
observasi di lapangan. 
Masyarakat di Kampung Blogger ialah salah satu bukti bahwa mereka 
melek akan teknologi internet, dan memanfaatkan internet dengan sebaik 
mungkin. Tidak hanya warga lokal Magelang saja yang belajar di Kampung 
Blogger ini, ada dari berbagai wilayah seperti dari Jawa Tengah dan Jawa 
Timur serta daerah lain di Indonesia. Apa yang telah dilakukan oleh masyarakat 
Desa Menowo Magelang dalam pemanfaatan internet yang mampu 
memberdayakan masyarakatnya, tampaknya berbeda dengan kebanyakan 
pengguna internet di Indonesia.  Kepuslitbang  Aplikasi Informatika 
Depkominfo, Selamatta Sembiring, pernah mengatakan bahwa pengguna 
internet di Indonesia belum sepenuhnya memanfaatkan peluang yang bisa 



















Indonesia hanya sebagai pengguna media sosial saja. Padahal kemajuan 
teknologi internet ini bisa dimanfaatkan lebih dalam lagi, agar Indonesia ke 
depannya dapat bersaing dengan negara lainnya (Kominfo, 2013). 
Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 
dunia (versi CIA World Factbook 2015), setara dengan 3,5% dari total 
penduduk di dunia menyumbang sebagian besar pada kapasitas penggunaan 
internet. Survei yang pernah dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia (APJII) terhadap jumlah pengguna internet di Indonesia antara tahun 
2005-2014 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah pengguna internet 
di Indonesia mengalami peningkatan. Berikut data yang menunjukkan jumlah 
pengguna internet di Indonesia dalam kurun waktu lima tahun terakhir. 
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Jumlah Pengguna Internet Jumlah Penduduk Indonesia 
 
Sumber: Pusat Kajian Komunikasi Universitas Indonesia (2015: 22) 
 
Sangat disayangkan  sekali internet belum dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin sebagai media belajar, bisnis, dan hal bermanfaat 
lainnya. Kebanyakan pengguna internet di Indonesia belum termotivasi untuk 
mencari dan menemukan peluang di dalamnya. Dari sini kita dapat belajar dari 
keunikan masyarakat di Kampung Blogger yang memberdayakan 
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masyarakatnya agar melek terhadap produk TIK. Satu keunikan lain di 
kampung ini ialah, terdapat peraturan wajib yaitu mewajibkan para anggota 
yang sudah mahir untuk mengajarkan anggota pemula lain. Konsep demikian 
dicetuskan oleh Sumbodo Malik sebagai pendiri Kampung Blogger. Sumbodo 
Malik beranggapan bahwa ilmu yang sudah diberikan kepada satu orang harus 
ditularkan lagi oleh orang tersebut, agar ilmu tersebut dapat bermanfaat dan 
semakin berkembang, mengingat perubahan sangat cepat terjadi di dunia maya. 
Konsep yang dicetuskan tersebut menjadi sebuah kebiasaan di tengah- 
tengah masyarakatnya. Penanaman pembiasaan tersebut dilaksanakan melalui 
pembelajaran yang selalu didampingi oleh pengurus Kampung Blogger. Setiap 
pengurus mempunyai keahlian masing-masing, seperti mengajarkan adsense 
dan online shop. Bagi anggota yang ingin belajar di sana dapat meminta 
bantuan kepada siapa saja yang mempunyai kelonggaran waktu dan sesuai apa 
yang dibutuhkan untuk belajar sebagai seorang blogger. Namun walaupun 
pengurus di Kampung Blogger bersikap terbuka oleh siapa saja yang ingin 
belajar, terkadang menemui kendala seperti dari segi waktu pelaksanaan, 
perlengkapan yang belum memadai, serta latar belakang anggota yang ingin 
belajar di sana. 
Pelaksanaan pembelajaran memang tidak terjadwal, tidak adanya 
penjadwalan mengakibatkan pengurus kadang kewalahan dalam mengelola 
usahanya sendiri dengan waktu mengajarkan anggota yang belajar. Kendala 
selanjutnya adalah perlengkapan yang belum memadai, dari pengurus 
Kampung  Blogger  mewajibkan  para  anggota  yang  ingin  belajar  di  sana 
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setidaknya mempunyai komputer/laptop dan jaringan internet pribadi sebagai 
peralatan utama dalam pembelajaran, namun pada kenyataannya ada juga yang 
belum memiliki keduanya. Selain kedua hal tersebut, ada anggota yang dari 
segi usia sudah lanjut hingga mengakibatkan sulitnya memberi pemahaman 
untuk mereka, latar pendidikan yang berbeda juga membuat kesulitan bagi 
pengurus yang mana anggota yang ingin belajar tersebut belum mengetahui 
kebutuhan dasar yang harus dimiliki ialah pengetahuan mengenai 
pengoperasian komputer/laptop dan pengetahuan tentang internet. 
Pengetahuan dasar mengenai pengoperasian komputer/laptop dan 
internet merupakan hal dasar yang dibutuhkan bagi anggotanya. Pengetahuan 
tersebut biasanya didapat melalui pembelajaran di sekolah. Maka dari itu 
pembelajaran di sekolah juga berkesinambungan dengan pembelajaran yang 
terjadi di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran di Kampung 
Blogger sebagai bagian dari proses belajar untuk adaptasi dengan perubahan- 
perubahan yang terjadi di masyarakat. Proses belajar untuk mampu beradaptasi 
dengan perubahan merupakan konsep dasar dari kultur belajar. Pelaksanaan 
kultur belajar  yang  terjadi  di  Kampung  Blogger  harus mampu  menjawab 
tantangan-tantangan yang dihadapi, seperti kemampuan beradaptasi dengan 
lika-liku bisnis di dunia maya, juga kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan dunia nyata. Melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat 
Kampung Blogger tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pelaksanaan kultur belajar juga upaya pengembangannya. Dengan 
begitu penelitian ini diharapkan dapat melihat proses pembelajaran yang terjadi 
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baik secara langsung di tempat (offline), maupun secara online bagi anggota 
yang tidak hadir di tempat. 
B.  Identifikasi Masalah 
 
1.   Konsep pendidikan seumur hidup menuntut manusia untuk belajar. Bila 
seorang manusia tidak belajar, maka akan tertinggal oleh kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
2.   Para pengguna internet di Indonesia kebanyakan hanya membuka akses 
media sosial saja. 
3.   Rendahnya minat pengguna internet dalam memanfaatkan peluang yang 
ada di internet. 
4.   Kesulitan dalam pembagian waktu bagi pengurus Kampung Blogger untuk 
mengajarkan kepada anggota dengan pengembangan usahanya sendiri. 
5.   Peralatan yang belum memadai menjadikan hambatan untuk pembelajaran 
di Kampung Blogger. 
6.   Usia dan latar belakang pendidikan para anggota yang berbeda, menjadi 
tantangan sekaligus kendala untuk para pengurus Kampung Blogger yang 
mengajarkannya. 
7.   Terdapat anggota yang belum paham mengenai pengoperasian 
komputer/laptop dan penggunaan internet. 
8.   Pelaksanaan  kultur  belajar  dan  upaya  pengembangannya  di  Kampung 
 
Blogger dalam menghadapi tantangan dunia maya dan dunia nyata. 
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C.  Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di dalam identifikasi 
masalah di atas, dikarenakan adanya keterbatasan waktu, teori, dan dana maka 
tidak semua permasalahan diteliti. Melihat luasnya permasalahan tersebut 
maka difokuskanlah terhadap masalah pada pelaksanaan kultur belajar dan 
upaya pengembangannya di Kampung Blogger. Penulis membatasi penelitian 
tersebut pada upaya yang dilakukan oleh pengurus Kampung Blogger dalam 
pelaksanaan dan pengembangan kultur belajarnya. 
D.  Rumusan Masalah 
 
1.   Bagaimana kultur belajar di Kampung Blogger? 
 
2.   Bagaimana upaya pengembangan kultur belajar di Kampung Blogger? 
 




E.  Tujuan Penelitian 
 
1.   Mendeskripsikan kultur belajar yang ada di Kampung Blogger. 
 









F.  Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis atau pun praktis. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut: 
1.   Manfaat Teoritis 
 
Dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai kultur belajar yang 
ada di Kampung Blogger mengenai pelaksanaan pembelajaran nonformal. 
2.   Manfaat Praktis 
 
a.   Bagi Pemerintah 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memicu pemerintah untuk 
memberikan apresiasi terhadap masyarakat yang telah menghasilkan 
inovasi baru di lingkungan mereka tinggal, sehingga usaha masyarakat 
ini mendapat respon positif dari pemerintah dan dapat mendongkrak 
pariwisata khususnya di Kota Magelang. 
b.   Bagi Masyarakat 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
terhadap masyarakat mengenai pentingnya belajar di dalam lingkungan 
masyarakat, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengetahuan 
mereka mengenai kemajuan teknologi informasi. 
c.   Bagi Keluarga 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 
informasi dan menambah wawasan tentang pentingnya pemanfaatan 







A.  Deskripsi Teori 
 
1.   Pendidikan Nonformal 
 
Pendidikan nonformal dengan berbagai atribut dan nama atau istilah 
lainnya, baik disebut dengan, mass education, adult education, lifelong 
education, learning society, out-of-school education, social education dan 
lain-lain, merupakan kegiatan yang terorganisir dan sistematis yang 
diselenggarakan di luar subsistem pendidikan formal (Mustofa K., 2011: 
13). Secara keilmuan, pendidikan nonformal mendasarkan dirinya pada 
suatu teori yang disebut andragogy. Seorang ahli yang mendalami 
andragogi, Ger Van Enckevort, berpendapat bahwa pendidikan orang 
dewasa memerlukan guru khusus, metode khusus, dan filsafat khusus. 
Menurutnya, tidaklah cukup untuk menerjemahkan pandangan-pandangan 
teori pedagogi ke dalam situasi orang dewasa. Guru hendaknya professional 
dalam arti dapat bekerja sama dengan muridnya, dan hanya guru yang 
seperti itulah yang cocok untuk mengajar orang dewasa (andragogeu) (M. 
Saleh M., 2012: 154). 
Hamojoyo (1973) berpendapat bahwa pendidikan nonformal adalah 
usaha yang terorganisir secara sistematis dan kontinyu di luar sistem 
persekolahan, melalui hubungan sosial untuk membimbing individu, 
kelompok dan masyarakat agar memiliki sikap dan cita-cita sosial (yang 
efektif) guna meningkatkan taraf hidup dibidang materil, sosial, dan mental 
dalam rangka usaha mewujudkan kesejahteraan sosial. Sedangkan Coombs 
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(1973) memberikan rumusan tentang pendidikan nonformal adalah setiap 
kegiatan pendidikan yang terorganisasi, diselenggarakan di luar pendidikan 
persekolahan, diselenggarakan secara tersendiri atau merupakan bagian 
penting dari suatu kegiatan yang lebih luas dengan maksud memberikan 
layanan khusus kepada warga belajar di dalam mencapai tujuan belajar 
(Mustofa K., 2011: 14). 
Mustofa Kamil (2011: 14) berpendapat bahwa pendidikan 
nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiliki suatu sistem yang 
terlembagakan, yang di dalamnya terkandung makna bahwa setiap 
pengembangan pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang 
matang, melalui kurikulum, isi program, sarana, prasarana, sasaran didik, 
sumber belajar serta faktor-faktor yang satu sama lain tak dapat dipisahkan 
dalam pendidikan nonformal. 
Berbagai argumen mengenai pendidikan nonformal yang telah 
dipaparkan sebelumnya, peneliti menyimpulkan  bahwa  pendidikan 
nonformal adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar pendidikan 
formal dengan memfasilitasi belajar masyarakat dalam mewujudkan 
kesejahteraan sosial. Pendidikan yang berlangsung di dalam masyarakat 
tersebut sedikit berbeda    dengan  pendidikan formal, dikarenakan 
menyesuaikan kebutuhan dan situasi masyarakat yang menjadi sasarannya. 
Terselenggaranya pendidikan nonformal juga dalam rangka melengkapi 
pendidikan formal, karena kebutuhan seorang individu akan pendidikan 
tidaklah cukup hanya sebatas menempuh pendidikan di formal saja. 
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Adanya pendidikan  nonformal yang  sedang berlangsung di 
masyarakat saat ini dikarenakan berbagai alasan meliputi: (a) kemajuan 
teknologi; (b) kebutuhan pendidikan keterampilan yang tidak bisa dijawab 
oleh pendidikan formal; (c) keterbatasan akses pendidikan formal untuk 
menjangkau masyarakat suku terasing, pedalaman, serta yang 
termarjinalkan; dan (d) persoalan-persoalan yang berhubungan dengan 
kehidupan dan perkembangan masyarakat terutama berkaitan dengan 
pertambahan penduduk dan pencemaran lingkungan, keinginan untuk maju, 
perkembangan alat komunikasi dan terbentuknya bermacam-macam 
organisasi sosial. 
2.   Kultur 
 
Kultur berasal dari serapan bahasa asing cultuur (Bahasa Belanda), 
culture (Bahasa Inggris), berasal dari perkataan Latin colere yang berarti 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama 
mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti tersebut berkembanglah arti 
culture sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk mengobah dan 
mengubah alam. 
Kata kultur dalam bahasa Indonesia mempunyai persamaan kata 
dengan budaya. Budaya berasal dari Bahasa Sansekerta buddhayah yaitu 
bentuk jamak dari “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan 
diartikan sebagai budi atau akal. Abu Ahmadi (2007: 58) mengatakan, 
bahwa kata budaya adalah sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk: 
budi daya, yang berarti daya dari budi. Maka ada yang membedakan antara 
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budaya dan kebudayaan, maksudnya ialah budaya adalah daya dari budi 
yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari 
cipta, karsa dan rasa tersebut. Pencipta kebudayaan adalah manusia, fokus 
kebudayaan adalah masyarakat. 
Dengan  akal  budi  seorang  manusia akan  selalu  berbudaya.  Hal 
tersebut mencakup segala kesadaran, sikap, dan perilaku hidup manusia. 
Dimulai sejak individu tersebut lahir hingga meninggal nantinya, dia akan 
selalu menciptakan budaya. Hasil ciptaan tersebut dinamakan budaya 
produk atau sering disebut dengan budaya material. Sedangkan budaya yang 
sifatnya abstrak, akan tampak pada proses budaya itu sendiri (Suwardi E. 
2006: 5). 
 
Kultur  menurut  Sutherland  dan  Woodward dalam  Abu Ahmadi 
(2007: 59), bahwa kultur dapat dikomunikasikan, dapat ditundukkan sebab 
kebudayaan itu sebagai social heritage (warisan sosial), warisan sosial yang 
bersifat totalitas yang kompleks. Sedangkan E.B. Taylor (1871) 
berpendapat bahwa kultur adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan- 
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat (Soerjono S., 2012: 150). 
Andrew Pettigrew (1979), kultur adalah suatu sistem makna yang 
secara kolektif dan terbuka (publicy) disepakati untuk berlaku pada suatu 
kelompok pada waktu tertentu. Sistem ini terdiri atas istilah-istilah, bentuk- 
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bentuk,  kategori-kategori,  dan  citra-citra  yang  memberikan  penafsiran 
terhadap situasi yang dihadapi seseorang (Kusdi, 2011: 50). 
Bersumber dari berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian 
kultur, peneliti menyimpulkan bahwa kultur adalah segala pengetahuan 
serta perilaku di suatu masyarakat yang telah disepakati bersama dan telah 
menjadi kebiasaan. Karenanya kebiasaan yang bersumber dari pengetahuan 
di masyarakat itu bisa menjadi ciri khas khusus masyarakat tersebut, yang 
mana dapat membedakan dengan ciri masyarakat di tempat lain. Pola-pola 
perilakunya dapat dirasakan ketika berproses tergabung di dalamnya, 
sedangkan hasil dari perilaku yang dapat diamati ialah hasil-hasil yang 
diciptakan dari proses tersebut. Misalnya saja di sebuah desa yang mayoritas 
masyarakatnya menjadi pedagang. Pola-pola perilaku yang menjadi 
kebiasaan di masyarakatnya ialah berjualan baik barang maupun jasa 
dengan metode tertentu yang jarang ditemukan di tempat lain, sedangkan 
hasil yang mudah diamati ialah banyaknya pedagang dengan masing- 
masing jenis usahanya. 
Schein dalam Kusdi (2011: 52) menyederhanakan kultur menjadi 
tiga lapisan berdasarkan tingkat “kedalamannya”, yaitu artifak yang 
meliputi elemen-elemen yang paling kasat mata dan berada pada lapisan 
terluar; nilai-nilai yang sifatnya lebih abstrak, tetapi masih berada dalam 
ruang lingkup kesadaran pelaku; dan asumsi-asumsi kultural atau basic 
assumptions yang bersifat kelaziman atau taken for granted dan sering kali 
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berada di luar kesadaran pelaku. Sedangkan J.J. Honingman berpendapat 
bentuk daripada kebudayaan ada tiga yaitu: 
a.   Ideas, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, 
nilai, norma, peraturan, dan sebagainya. 
b.  Activities, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. 
c.   Artifacts, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 
(Koentjaraningrat, 2009: 150). 
 
Pendapat yang diungkapkan oleh J.J. Honingman tersebut ialah satu 
kesatuan perangkat yang saling berhubungan satu dengan lainnya. Dari 
sebuah pemikiran yang terjadi di dalam tubuh manusia, dipraktikan menjadi 
tindakan di luar tubuh manusia, dan berdampak pada hasil yang dapat dilihat 
langsung oleh indera mata. Maka tidaklah heran kebiasaan-kebiasaan yang 
sering muncul di dalam kehidupan sehari-hari juga merupakan dampak dari 
proses budaya yang telah berlangsung-langsung lamanya. 
3.   Belajar 
 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan 
suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. (Oemar 
Hamalik, 2013: 36). 
Definisi belajar menurut Slameto (2013: 2) adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri  dalam  interaksi  dengan  lingkungannya.  Sedangkan  pengertian 
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belajar menurut psikologi klasik, hakikat belajar adalah (all learning is a 
process of developing or training of mind) semua pembelajaran adalah 
sebuah proses pengembangan atau pelatihan jiwa. Manusia belajar melihat 
objek dengan menggunakan substansi dan sensasi. Kita mengembangkan 
kekuatan mencipta, ingatan, keinginan, dan pikiran, dengan melatihnya 
(Oemar Hamalik, 2013: 40). 
Skinner yang dikutip Barlow (1985), belajar adalah suatu proses 
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. 
Berdasarkan eksperimennya, Skinner percaya bahwa proses adaptasi 
tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat 
(reinforcer). Hintzman (1978) berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, 
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut. Sehingga dalam pandangan Hintzman, perubahan yang 
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila 
mempengaruhi organisme (Muhibbin Syah, 2011: 64-65). 
Berbagai pendapat di atas mengenai pengertian belajar, maka 
penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan yang 
terjadi pada seorang individu yang berupa kegiatan, adaptasi (penyesuaian 
tingkah laku), serta pengalaman hidupnya dalam mengembangkan kualitas 
hidupnya. Di dalam proses belajar seorang individu akan menemukan hal- 
hal baru, penemuan hal tersebut biasanya ditanam dalam pikiran mereka. 
Jika suatu saat hal tersebut terulang kembali maka individu tersebut dapat 
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mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan atau bisa jadi menjadikan 
momen tersebut dikembangkan untuk perbaikan ke depannya. Misalnya 
seorang konsumen yang tertipu karena ketidak telitiannya ketika membeli 
suatu barang. Di waktu  lain saat proses  jual beli berlangsung kembali 
konsumen tersebut akan mengecek barang yang akan dibelinya sebelum 
dibayar. Pengalaman yang dialami oleh konsumen tersebut ialah proses 
belajar yang dialaminya dalam transaksi jual beli. 
Belajar merupakan proses yang selalu terjadi bagi seorang individu. 
Dalam proses belajar tersebut juga berdasar pada suatu prinsip. Menurut 
Gestalt terdapat prinsip-prinsip belajar yang umumnya telah menjadi 
kesimpulan semua ahli psikologi belajar: 
a.   Belajar senantiasa bertujuan, 
b.   Belajar berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa, 
c.   Belajar berarti mengorganisasi pengalaman, 
d.   Belajar memerlukan pemahaman, 
e.   Belajar bersifat keseluruhan (utuh atau umum), di samping khusus, 
f. Belajar memerlukan ulangan dan latihan, 
g.   Belajar memperhatikan perbedaan individual, 
h.   Belajar harus bersifat kontinu (ajeg), 
i. Dalam proses belajar senantiasa terdapat hambatan-hambatan, 
j. Hasil belajar adalah dalam bentuk perubahan perilaku siswa secara 
menyeluruh (Oemar Hamalik, 2010: 125-126). 
 
Prinsip belajar yang secara sadar dilakukan oleh seorang individu 
dalam sebuah proses belajar juga dipengaruhi oleh berbagai hal. Menurut 
Slameto (2013: 54), banyak jenis yang menjadi faktor untuk belajar, dan 




a.   Faktor intern adalah faktor yang terdapat di dalam diri individu yang 
sedang belajar. Meliputi faktor jasmaniah dilihat dari kondisi fisiknya, 
lalu faktor psikologis yang berasal dari dalam jiwanya, dan yang 
terakhir faktor kelelahan yang dapat dilihat dari dua sudut yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
b.   Faktor  eksternal  adalah  faktor  yang  ada  di  luar  individu  tersebut. 
 
Meliputi faktor keluarga yang berupa dukungan dalam belajar, faktor 
sekolah sebagai tempat untuk menimba ilmu, dan faktor masyarakat 
sebagai tempat individu itu tinggal seperti kegiatan di masyarakat dan 
juga adanya pengaruh dari media massa. 
4.   Kultur Belajar 
 
Kultur (budaya) atau kebudayaan, Goodenough dalam Spradley 
(1972), menuturkan tidak hanya berupa fenomena yang berwujud material 
semata, baik yang berupa benda, tindakan ataupun emosi, melainkan sesuatu 
yang abstrak yang terdapat dalam pikiran manusia, yaitu berupa model 
sistem pengetahuan manusia yang digunakan oleh pemiliknya untuk 
menafsirkan benda, tindakan dan emosi. Suparlan menambahkan 
kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosio budaya yang  digunakan untuk memahami dan 
menginterpretasikan pengalaman, lingkungannya yang menjadi kerangka 
landasan bagi menciptakan dan mendorong terwujudnya kelakuan (Ayi 
Olim, dkk. 2007: 264). 
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Bersumber pada konsep budaya yang telah dijelaskan sebelumnya, 
Ayi Olim dkk., (2007: 264) menuturkan budaya belajar dipandang sebagai 
model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh 
individu atau kelompok sosial untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi 
dalam lingkungannya. Keesing & Keesing (1971), menyuguhkan cara 
pandang budaya belajar sebagai sistem pengetahuan menyiratkan, bahwa 
budaya belajar merupakan “pola bagi kelakuan manusia yang berfungsi 
sebagai blueprint (pedoman hidup) yang dianut bersama. Sebagai sebuah 
pedoman, budaya belajar digunakan untuk memahami dan menginterpretasi 
lingkungan dan pengalamannya, yang dapat menciptakan dan mendorong 
individu-individu bersangkutan melakukan berbagai tindakan dan pola 
tindakan yang sesuai dengan kerangka aturan yang telah digariskan bersama 
(Ayi Olim, dkk. 2007: 264). 
Budaya belajar dapat menjadi piranti proses adaptasi manusia 
dengan lingkungannya, baik berupa lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial. Bennet (1976) dalam Ayi Olim, dkk., menjelaskan bahwa adaptasi 
adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar 
menyesuaikan kehidupan dengan lingkungannya, atau sebaliknya manusia 
belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat disesuaikan dengan keinginan 
dan tujuannya. Di lapangan seorang manusia tentunya tidak langsung 
menerima lingkungan yang begitu saja secara mentah-mentah, manusia juga 
belajar dalam menghadapi berbagai problematika yang dihadapinya (Ayi 
Olim, dkk. 2007: 265). 
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Usaha yang demikian dilakukan oleh seorang manusia, tentunya 
tidak lepas dari sikap adaptif tadi. Di suatu lingkungan masyarakat ada 
macam tindakan belajar baik individu atau kelompok yang didorong oleh 
sikap adaptif mereka. Montagu (1969) dan Smith (1982) dalam Ayi Olim 
dkk., (2007: 265), upaya yang dilakukan oleh manusia dalam melakukan 
belajar menyesuaikan dengan lingkungannya senantiasa berhubungan 
dengan pranata sosial, psikologis, ekonomi dan fisik. Karena bagaimanapun 
juga manusia tidak  akan lepas dari lingkungan  tempat tinggalnya, dan 
dengan cara apapun manusia berusaha untuk menyesuaikan dengan 
lingkungannya. 
Spradley (1972) dalam Ayi Olim dkk., (2007: 265), budaya belajar 
dapat dipandang juga sebagai strategi adaptasi yang berupa model-model 
pengetahuan belajar yang mencakup serangkaian aturan-aturan, petunjuk- 
petunjuk, resep-resep, rencana-rencana, strategi-strategi yang dimiliki dan 
digunakan oleh individu pembelajar untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Serangkaian resep itu tadi berisikan pengetahuan belajar 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan dan tata-cara 
untuk mencapai tujuan dengan sebaik-baiknya. Dalam rangka mencapai 
tujuan mana yang lebih baik dan lebih penting, juga dilakukan berbagai 
ukuran penilaian. Spardley (1980) menambahkan pengetahuan belajar juga 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai bahaya yang mengancam 
dan melakukan rekonstruksi tentang asal usul bahaya serta bagaimana 
belajar mengatasinya (Ayi Olim dkk., 2007: 265). 
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Ulasan mengenai budaya belajar yang dipaparkan oleh pendapat 
para ahli di paparan sebelumnya peneliti menyimpulkan bahwa budaya 
belajar ialah segala pengetahuan di suatu masyarakat yang telah disepakati 
bersama untuk menghadapi suatu perubahan dengan cara selalu berproses 
untuk mampu beradaptasi agar dapat memenuhi segala keinginannya. 
Proses belajar untuk mampu menyesuaikan diri itu akan terbentuk pola-pola 
khusus. Dari hanya sebatas sebuah pemikiran, dipraktikan menjadi 
tindakan, dan berdampak pada hasil yang dapat dilihat langsung oleh indera 
mata, ialah wujud budaya yang juga tertanam proses belajar berupa kegiatan 
untuk adaptasi serta dalam mengembangkan kualitas hidupnya. 
Bennet (1976) menyatakan perlu memperhatikan adanya variasi 
bentuk-bentuk budaya belajar adaptasi, baik di tingkat individu maupun 
kelompok sosial. Perlu disadari bahwa perilaku pembelajaran individu atau 
kelompok masyarakat tidak saja memiliki pola yang berbeda, tetapi boleh 
jadi  orientasi  dan  kondisi  lingkungan  menyebabkan  suatu  pola budaya 
belajar bisa adaptif bagi seorang individu atau kelompok suatu masyarakat, 
namun belum tentu sama untuk individu atau kelompok  yang lainnya. 
Kemampuan budaya belajar individu atau kelompok sosial dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang timbul di lingkungannya dapat 
dipengaruhi beberapa hal. Bennet (1976) menyebutkan tiga hal yang 
mempengaruhi budaya belajar, yaitu: (a) perilaku belajar yang adaptif; (b) 
strategi belajar yang adaptif; dan (c) tindakan belajar yang adaptif (Ayi Olim 
dkk., 2007: 265). 
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Penulis mencoba mengulas tiga hal yang disebutkan Bannet dengan 
pengembangan dari teori-teori lain. Dengan tidak melupakan sikap adaptif 
manusia untuk menghadapi tantangan baru di lingkungannya. 
a.   Perilaku Belajar yang Adaptif 
 
Muhibbin Syah (2011: 120), menjelaskan perwujudan perilaku belajar 
biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan sebagai 
berikut: kebiasaan; keterampilan; pengamatan; berpikir asosiatif dan 
daya ingat; berpikir rasional dan kritis; sikap; inhibisi; apresiasi; dan 
tingkah laku afektif. Dapat dikatakan  bahwa perilaku belajar  yang 
adaptif merupakan perubahan-perubahan yang di dalamnya untuk 
memenuhi sikap adaptif atau penyesuaian diri terhadap lingkungan di 
sekitarnya. 
b.   Strategi Belajar yang Adaptif 
 
Ismail SM. (2008: 24), menggambarkan seorang petani, sebelum terjun 
ke sawah menaburkan benih, petani itu harus sudah memiliki cara-cara 
khusus dan jitu agar hasil panen melimpah dan sesuai yang diharapkan. 
Cara-cara demikian yang disebut dengan teknik atau strategi. Dari 
contoh tersebut, bila strategi diterapkan dalam belajar maka strategi 
berfungsi untuk mengatur ketepatan penggunaan berbagai metode 
dalam sebuah pembelajaran. Bila dikembalikan pada pembahasan 
strategi belajar yang adaptif berarti cara atau teknik yang digunakan 
dalam usaha menyesuaikan diri dengan lingkungan. Ismail SM., (2008: 
26) menambahkan dalam menjalankan strategi belajar, ada hal yang 
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harus diperhatikan, seperti berikut:  individualitas, kebebasan, 
lingkungan, globalisasi, pusat-pusat minat, aktivitas,  motivasi, 
pengajaran berupa, korelasi dan konsentrasi. 
c.   Tindakan Belajar yang Adaptif 
 
Gagne mengemukakan delapan fase dalam satu tindakan belajar 
(learning act). Fase-fase tersebut merupakan kejadian eksternal yang 
dapat distrukturkan oleh siswa (yang belajar) atau guru. Menurut Gagne 
setiap fase dipasangkan dengan suatu proses yang terjadi dalam pikiran 
siswa menunjukkan satu tindakan belajar. Delapan fase tersebut ialah 
fase motivasi, fase pengenalan, fase perolehan, fase retensi, fase 
pemanggilan, fase generalisasi, fase penampilan, dan fase umpan balik 
(Purwoko, 2017: 14). Adapun tindakan belajar yang adaptif berarti 
menyangkut depalan fase tadi digunakan untuk upaya menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. 
Konsep budaya belajar senantiasa dihadapkan dengan kenyataan 
kehidupan manusia yang dinamis dan berubah secara terus menerus. 
Dengan begitu konsep budaya belajar ditafsirkan bukan sebagai kebiasaan- 
kebiasaan belajar yang bersifat statis, melainkan sebagai pengetahuan 
belajar yang dinamis dan fleksibel dalam menghadapi berbagai masalah 
perubahan yang berlangsung. Budaya belajar diciptakan dan dipertahankan 
oleh masyarakat sebagai sarana untuk mempertahankan eksistensinya, 
demikian juga budaya belajar akan berkembang ditujukan untuk 
mengembangkan eksistensi kehidupan (Ayi Olim dkk., 2007: 266). 
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Perubahan sosial budaya yang berlangsung melalui kontak budaya 
ternyata telah mengubah pola budaya belajar suatu masyarakat secara 
signifikan. Penemuan alat-alat teknologi telah mendorong pengembangan 
pola budaya belajar. Ayi Olim dkk., (2007: 266), menyebutkan pola budaya 
belajar dapat berlangsung secara dua arah, yakni sebagai pola pewarisan 
(yang artinya budaya belajar bersifat mempertahankan usaha pewarisan) 
dan juga dapat menjadi pola pengembangan warisan (artinya budaya belajar 
dapat mengembangkan usaha pewarisan). 
Budaya belajar yang dilakukan oleh individu atau kelompok sosial 
pada suatu masyarakat pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan hidup tersebut menurut Ayi Olim dkk., (2007: 264) 
yang mengutip pendapat Suparlan (1980) dan Bennet (1976), ada tiga syarat 
kebutuhan hidup, yaitu: 
a. Syarat dasar alamiah, yang berupa kebutuhan biologis seperti 
pemenuhan kebutuhan makan, minum, menjaga stamina, menjadikan 
lebih berfungsi organ-organ tubuh manusia; 
b.   Syarat kejiwaan yakni pemenuhan kebutuhan akan perasaan tenang, 
jauh dari perasaan takut, keterkucilan, kegelisahan dan berbagai 
kebutuhan kejiwaan lainnya; dan 
c.   Syarat dasar sosial, yakni kebutuhan untuk berhubungan dengan orang 
lain, dapat melangsungkan hubungan, dapat mempelajari kebudayaan, 
dapat mempetahankan diri dari serangan musuh, dsb. 
 
Fungsi budaya belajar akan terus dipertahankan manakala masih 
berdaya guna dalam mencapai kebutuhan hidupnya. Demikian juga 
sebaliknya, budaya belajar akan dimodifikasi dan bahkan dirubah manakala 
dipandang tidak efektif lagi digunakan untuk pemenuhan kebutuhan. Ember 
(1986) dalam Ayi Olim, dapat dikatakan bahwa budaya belajar adalah 
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sistem pembelajaran yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang 
dilakukan secara terus menerus dengan melibatkan banyak pihak, termasuk 
di dalamnya melibatkan pendidikan formal (Ayi Olim, dkk. 2007: 266). 
Ayi Olim mengutip pemikiran Talcott Parsons (1977), upaya 
mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan mengharuskan 
memenuhi prasyarat-prasyarat yang dapat memenuhi kebutuhan fungsional 
yang di dalamnya meliputi: 
a.   Adaptasi (adaptation), yang merunjuk keharusan bagi sistem budaya 
belajar mampu penyesuaian diri dengan lingkungan yang dihadapi; 
b. Pencapaian tujuan (goal ettainment), yakni keharusan bagi sistem 
budaya belajar untuk bertindak dalam kerangka pencapaian tujuan 
bersama; 
c.   Integrasi (integration), yakni keharusan bagi sistem budaya belajar 
untuk memiliki kemampuan menjaga solidaritas dan kerelaan bekerja 
antar anggotanya; dan 
d.   Latensi  (latent  pattern  maintenance),  yakni  persyaratan  fungsional 
yang mengarah pada keharusan sistem budaya belajar memiliki 
kemampuan menjamin tindakan yang sesuai dengan aturan-aturan atau 
norma-norma yang berlaku (Ayi Olim dkk., 2007: 266-267). 
 
Lingkungan manusia yang senantiasa mengalami perkembangan, 
Erickson (1989) dalam Ayi Olim dkk., (2007: 267), upaya menciptakan 
budaya belajar pada suatu masyarakat selain harus mengikuti perubahan dan 
sekaligus menyesuaikan perubahan itu dengan sistem nilai-nilai, norma- 
norma dan aturan-aturan, agar modifikasi budaya belajar dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
5.   Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Konsep teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menurut Munir 
(2010), diuraikan ke dalam dua konsep yang berbeda yaitu teknologi 
informasi dan teknologi komunikasi. 
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a.   Teknologi Informasi 
Secara umum teknologi informasi selalu berkaitan dengan dua aspek, 
yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
Peran daripada teknologi informasi adalah mendapatkan informasi 
untuk kehidupan pribadi, profesi, sarana kerja sama antara pribadi atau 
kelompok yang satu dengan antara pribadi atau kelompok yang lainnya 
tanpa mengenal batas jarak dan waktu, negara, ras, kelas ekonomi, 
ideology atau faktor lainnya yang dapat menghambat bertukar pikiran. 
Perkembangan memacu suatu cara baru kehidupan, dari kehidupan 
dimulai sampai dengan kehidupan berakhir, kehidupan demikian 
dikenal sebagai e-life, artinya kehidupan ini sudah dipengaruhi oleh 
berbagai kebutuhan secara elektronik. Saat ini banyak sekali 
berkembang berbagai aplikasi seperti e-commerce, e-government, e- 
education, e-library, e-journal, e-medicine, e-laboratory, dan yang 
lainnya yang berbasis elektronika (Munir, 2010: 9-10). 
 
b.   Teknologi Komunikasi 
Teknologi komunikasi adalah perangkat-perangkat teknologi yang 
terdiri dari hardware, software, proses dan sistem, yang digunakan 
untuk membantu proses komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi 
lebih berhasil (komunikatif). Effert M. Rogers (1986) mengemukakan 
bahwa yang dimaksud teknologi komunikasi termasuk media adalah 
micro computer, teleconferencing, teletext, videotext, interactive cable 
television, dan communication satellite (Munir, 2010: 14-15). 
 
Berdasarkan uraian teknologi informasi dan teknologi komunikasi 
pada paparan sebelumnya, tampak keterkaitan di antara kedua konsep 
tersebut. Konsep teknologi informasi menekankan pada pelaksanaan dan 
pemrosesan data, sedangkan konsep teknologi komunikasi menekankan 
pada penggunaan perangkat teknologi elektronika dan lebih menekankan 
pada aspek ketercapaian tujuan dalam proses komunikasi. Martin dalam 
Munir (2010: 16) mengemukakan adanya keterkaitan erat antara teknologi 
informasi dan komunikasi, bahwa teknologi informasi lebih pada sistem 




Adanya suatu pandangan terhadap penggunaan teknologi dalam 
dunia pendidikan, bahwa science diyakini dapat meningkatkan kualitas 
hidup manusia. Penggunaan TIK dalam proses belajar setidaknya 
menimbulkan dampak positif pada subyek belajar. Mengutip pendapat 
Massy dan Zemsky dalam Mubiar Agustin (2011: 103) menyebutkan 
keuntungan potensial penggunaan teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran ialah sebagai berikut: 
a.   Penyediaan akses ketersediaan informasi tanpa batas lewat internet dan 
onlinedatabase, 
b.   Membuka batasan waktu dan ruang untuk aktivitas pembelajaran, 
c.   Menjadikan  pengajar  sebagai  orang  terbaik  bagi  mahasiswa  lewat 
sistem pengajaran berbasis multimedia, 
d.   Menyediakan sistem pembelajaran mandiri, menyikapi kepekaan dalam 
perbedaan cara pembelajaran, dan menyediakan monitoring kemajuan 
dalam proses pembelajaran secara berkelanjutan, 
e. Membuat penyelenggara edukasi menjadi lebih outcome oriented, 
dengan menambah kemampuan institusi dalam bereksperimen dan 
berinovasi, 
f. Menambah produktivitas pengetahuan, dan 
g.   Memberikan mahasiswa untuk dapat mengontrol proses dan 
keuntungan dalam belajar dengan secara aktif dan mandiri serta 
mempunyai tanggung jawab secara personal. 
 
Keuntungan yang disebutkan di paparan sebelumnya ialah 
keuntungan dari penggunaan TIK dalam pembelajaran di perguruan tinggi. 
Namun tidak menutup kemungkinan keuntungan tersebut juga dapat 
dirasakan pada proses pembelajaran di luar lingkungan sekolah/kampus. 
Sebab proses belajar tidak hanya terhenti pada lingkungan sekolah/kampus, 
akan berlanjut di lingkungan yang mereka tempati. 
Kemunculan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia 
pendidikan sangat membantu dalam proses belajar. Adanya TIK dalam mata 
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pelajaran di sekolah-sekolah yang saat ini terintegrasi di dalam seluruh mata 
pelajaran sangat membantu siswa dan guru dalam memperoleh sumber ilmu 
pengetahuan yang luas dan baru. TIK selain terdapat di dalam mata 
pelajaran di sekolah-sekolah pada umumnya, juga sebagai sarana penunjang 
dalam pendidikan jarak jauh. Seperti dapat dilihat dengan munculnya 
berbagai pendidikan secara online, baik pendidikan formal maupun 
informal, dengan menggunakan fasilitas internet. Pendekatan sistem 
pengajaran  yang dapat  dilakukan adalah dengan melakukan pengajaran 
secara langsung (real time) ataupun dengan cara menggunakan sistem 
sebagai tempat pemusatan pengetahuan (knowledge). Hal tersebut 
memungkinkan terbentuknya kesempatan bagi siapa saja untuk mengikuti 
berbagai jenjang pendidikan (Hamzah, 2012: 34-35). 
Kesempatan belajar bagi siapa saja tidak hanya yang berstatus 
sebagai pelajar di sekolah, kesempatan belajar berlaku adil bagi semua. 
Karena pada dasarnya penggunaan TIK untuk belajar tidak dibatasi untuk 
kalangan tertentu, namun dapat digunakan bagi yang memerlukan. 
Penggunaan TIK sebagai pembelajaran juga tidak hanya terjadi di dalam 
lingkungan kelas/sekolah. Hal demikian senada dengan pendapat Niemi dan 
Gooler dalam (Mubiar Agustin, 2011: 103) menyebutkan keuntungan dari 
pengguna teknologi informasi untuk sistem pembelajaran di luar kelas yaitu: 
a.   Penambahan akses untuk belajar, 
b.   Penambahan sumber informasi yang lebih baik, 
c.   Penambahan  ketersediaan  media  alternatif  untuk  mengakomodasi 
strategi pembelajaran yang beraneka ragam, 
d.   Motivasi  belajar  menjadi  semakin  tinggi,  dan  model  pembelajaran 
individu ataupun kelompok menjadi lebih potensial. 
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Keuntungan penggunaan TIK untuk sistem pembelajaran yang 
terjadi di luar kelas tersebut dapat dirasakan juga pada berlangsungnya 
pendidikan jarak jauh. Program pendidikannya juga harus tetap fokus pada 
kebutuhan instruksional  peserta daripada teknologinya sendiri.  Hamzah 
(2012: 35-36) berpendapat pembangunan sistem belajar jarak jauh yang 
melibatkan produk dari TIK ini perlu diperhatikan 5 sistem berikut: 
a.   Desain dan Pengembangan Sistem 
Proses pengembangan instruksional terdiri dari tahap perancangan, 
pengembangan, evaluasi, dan revisi. Dalam mendesain instruksional 
tersebut harus diperhatikan tidak saja tujuan, kebutuhan, dan 
karakteristik tutor dan peserta, tetapi juga isi dan hambatan teknis yang 
mungkin terjadi. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari instruktur, 
spesialis pembuat isi, dan mahasiswa selama dalam proses berjalan. 
b.   Interactivity 
Keberhasilan sistem belajar jarak jauh ditentukan oleh adanya interaksi 
antara tutor dan peserta, antara peserta dengan lingkungan belajarnya, 
dan antara peserta satu dengan peserta lain. 
c.   Active Learning 
Partisipasi dari peserta akan mempengaruhi cara bagaimana mereka 
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 
d.   Visual Imagery 
Pembelajaran  melalui  tayangan,  baik  dari  internet  maupun melalui 
televisi dapat memotivasi  dan merangsang keinginan dalam proses 
pembelajaran. Perlu penyeleksian informasi, membedakan fakta dan 
bukan fakta, dan mengerti bagaimana teknologi dapat memberikan 
informasi berkualitas. 
e.   Komunikasi yang efektif 
Desain instruksional dimulai dengan mengerti harapan pemakai, dan 
mengenal mereka sebagai individual yang mempunyai pandangan 
berbeda dengan perancang sistem. Dengan memahami keinginan 
pemakai maka dapat dibangun suatu komunikasi yang efektif. 
 
Kelima sistem tersebut  akan mempengaruhi keberhasilan proses 
belajar yang terjadi antara tutor dan peserta pada pendidikan jarak jauh. 
Pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi dapat  dimungkinkan untuk melakukan interaksi secara 
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langsung secara real time online antara tutor dan peserta. Hal demikian 
diperoleh dari salah satu produk TIK yaitu internet. Internet dalam 
penggunaan proses belajar melalui metode jarak jauh tersebut dapat terjadi 
di dalam pendidikan formal maupun pada pendidikan informal. 
6.   Komunitas Dunia Maya 
 
Syukriadi S. (2015: 210) menilai komunitas maya memiliki 
kehidupan kelompok yang rumit. Pada umumnya kelompok sosial ini 
dibangun berdasarkan hubungan sekunder sehingga pengelompokan mereka 
didasarkan pada kegemaran dan kebutuhan kelompoknya. Adanya suatu 
komunitas di dunia nyata menunjukkan bahwa terdapat kehidupan 
masyarakat yang berada di dunia maya (cyber). Masyarakat cyber adalah 
kehidupan masyarakat manusia yang tidak dapat secara langsung diindra 
melalui pengindraan manusia, tetapi dapat dirasakan dan disaksikan sebagai 
sebuah realitas. Pada awalnya masyarakat maya adalah sebuah fantasi 
manusia tentang dunia lain yang lebih maju dari dunia saat ini. Fantasi 
tersebut adalah hiper-realitas manusia tentang nilai, citra, dan makna 
kehidupan manusia sebagai lambang dari pembebasan manusia terhadap 
kekuasaan materi dan alam semesta. Akan tetapi, teknologi manusia mampu 
mengungkapkan misteri  pengetahuan itu, manusia mampu menciptakan 
ruang kehidupan baru bagi manusia di dalam dunia hiper-realitas itu 
(Syukriadi S. 2015: 206-207). 
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Masyarakat cyber menciptakan culture universal yang dapat 
dijelaskan sebagaimana yang dimiliki oleh masyarakat nyata, yaitu sebagai 
berikut: 
a.   Peralatan dan perlengkapan hidup masyarakat maya adalah teknologi 
informasi yang umumnya dikenal dengan mesin komputer dan mesin 
elektronika lain yang membantu kerja atau dibantu oleh mesin 
komputer. 
b.   Masyarakat maya memiliki mata pencaharian yang sangat menonjol 
dan spesifik dalam bentuk menjual jasa dengan sistem ekonomi 
substitusi. 
c.   Sistem kemasyarakatan yang dikembangkan dalam masyarakat maya 
adalah dalam bentuk sistem kelompok jaringan, baik intra maupun antar 
jaringan yang ada dalam masyarakat maya. 
d.   Bahasa masyarakat maya pada umumnya adalah bahasa Inggris yang 
digunakan berdasarkan konvensi dan kreativitas penggunaan bahasa 
ini. 
e.   Karya komunitas maya adalah bagian dari karya seni pada umumnya, 
sebagai ukuran pencitraan dan pemaknaan. 
f. Sistem pengetahuan dikembangkan menggunakan proses 
pemberitahuan dan pembelajaran langsung secara trial and error. 
g.   Sistem  religi  (kepercayaan)  masyarakat  maya  adalah  waktu  dan 
keyakinan bahwa setiap misteri dalam dunia maya dapat dipecahkan 
(Syukriadi S. 2015: 211-212). 
 
Komunitas dunia maya yang saat ini ada di dalam kehidupan nyata 
ialah dampak ditemukannya internet. Internet singkatan dari interconnected 
networking merupakan dunia maya yang memiliki segudang informasi. 
Menurut Williams (1999) dalam Munir menuturkan internet tidak hanya 
terbatas pada aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa seperangkat 
komputer yang saling berhubungan satu sama lain dan memiliki 
kemampuan untuk mengirimkan data, baikberupa teks, pesan, grafis, 
maupun suara (Munir, 2010: 195). 
Pendapat lain mengenai internet dituturkan oleh Kitao (1998), 
internet merupakan suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan 
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jaringan komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia. Kenji Kitao 
menambahkan lebih dari 15 juta terminal komputer di seluruh dunia 
terkoneksi ke internet. Terdapat sekitar 100 juta orang pengguna internet 
setiap harinya. Bahkan lebih jauh diperkirakan akan terjadi peningkatan 
sekitar 20% jumlah komputer yang terkoneksi ke internet setiap tahunnya. 
Setidaknya terdapat 6 fungsi internet yang dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari menurut Kenji Kitao (1998), yaitu sebagai alat 
komunikasi, akses informasi, fungsi pendidikan dan pembelajaran, fungsi 
tambahan, fungsi pelengkap, dan fungsi pengganti (Munir, 2010: 195-196). 
Penggunaan internet sebagai salah satu media penyebarluasan pesan 
telah mengubah cara manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya. 
Adapun teknik penyebaran pesan melalui internet, antara lain sebagai 
berikut: 
a.   Blogging, yaitu menulis artikel berupa informasi teraktual hingga 
cerita pribadi yang ringan melalui situs penyedia layanan blogging, 
seperti blogger/blogspot, dan sebagainya. 
b.   Microblogging, sama seperti blogging, tetapi memiliki karakteristik 
yang lebih sederhana, situs penyedianya antara lain Twitter dan Pulrk. 
c.   Streaming Video, yaitu penggunaan video sebagai media visual yang 
disiarkan dengan cara streaming dari internet. Salah satu penyedianya 
ialah Youtube. 
d. Podcast, yaitu cara menyebarluaskan pesan dalam format audio, 
biasanya digunakan sebagai media sekunder dari radio siaran. 
e.   Screenscast, yaitu cara menyebarluaskan visualisasi dari sebuah layar 
komputer ke komputer lain dengan media dalam wujud yang lebih 
interaktif. 
f. Digital publication, yaitu bentuk publikasi digital (paperless) yang 
akhir-akhir ini akrab dengan sebutan e-book, untuk buku digital, e- 
znie, untuk majalah digital, e-paper, dan sebagainya yang semuanya 
dalam file format PDF atau Portable Document Format. Teknologi 




Keenam teknik penyebaran pesan melalui internet tersebut, salah 
satunya ialah melalui blogging. Orang yang melakukan aktivitas blogging 
disebut sebagai blogger. Kegiatan yang dilakukan biasanya memperbaharui 
halaman blog miliknya dengan ide-ide, saran, dan berbagai jenis komentar 
lainnya. Urutan kronologis tulisan yang diunggah biasanya terbalik, 
sehingga unggahan terakhir muncul di bagian paling atas. Aktivitas 
blogging di weblog yang disediakan di internet dapat menghasilkan uang, 
namun tidak semuanya mampu menghasilkan pundi-pundi uang. Butuh 
pengetahuan terlebih dahulu tentang seluk beluk dunia blogging. Hingga 
saat ini media online semakin hari semakin berkembang, dan juga banyak 
ditemukan platform yang dapat digunakan sebagai wadah nge-blog secara 
gratis. 
Asal kata blog sendiri ialah singkatan dari “weblog”. Blog adalah 
jenis situs Web yang dikembangkan dan dikelola oleh seorang individu 
dengan menggunakan perangkat lunak (software) online atau platform host 
yang sangat mudah untuk pengguna, dengan ruang untuk menulis. Blog 
menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik untuk membaca 
dan memberikan umpan balik sebagai komentar. Blog terutama teks, tetapi 
dapat mencakup fitur seperti video, foto, peta, grafik, musik, dan perangkat 
audio lainnya, seperti podcast. (Gwen S. dan Lynne S., 2011: 15). 
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B.  Penelitian yang Relevan 
 
1.   Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh Pegawai di Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta, oleh Annissa Suci Nurdiana, Jurusan 
Manajeman Pendidikan, Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 2016. 
Hasil penelitian pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
oleh pegawai di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menunujukkan sebagai 
berikut: (1) Di Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, adalah program pokok 
lebih sering digunakan untuk menyelesaikan tugas pokok dan fungsi harian 
dibandingkan program pengembangan yang bersifat isidental, (2) Di Sub 
Bagian Administrasi Data dan Pelaporan para pegawai lebih rutin 
menggunakan program pengembangan dibandingkan dengan program 
pokok. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh 
pegawai Dinas memiliki kendala yakni: (1) Software Sistem Informasi 
Manajemen yang baru dari pemerintah pusat tidak diiringi dengan pelatihan 
secara menyeluruh untuk pegawai, (2) Pelimpahan beban kerja dari pegawai 
satu ke pegawai yang lebih terampil, (3) Adanya pelatihan pengenalan 
software baru hanya bersifat formalitas tanpa memperhatikan hasil 
ketercapaian peserta. Adapun solusinya sebagai berikut: (1) Diadakan 
pelatihan software secara menyeluruh sesuai tupoksi, (2) Pelatihan software 
menjadi acuan peningkatan golongan jabatan, (3) Pemberian reward bagi 
pegawai yang menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
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Persamaan  penelitian tersebut dengan penelitian  yang dilakukan 
ialah terhadap pemanfaatan TIK. Di dalam penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa pemanfaatan TIK dalam bekerja telah digunkanan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas di bidang tersebut, namun masih terdapat 
beberapa pegawai yang belum mengetahui penggunaan TIK dalam 
menyelesaikan tugasnya. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada subjek dan objek 
penelitian, penelitian ini pada anggota Kampung Blogger dan proses belajar 
yang terjadi di dalamnya. 
2.   Pemberdayaan Masyarakat Berbasis IT sebagai Alternatif Model 
Pemberdayaan  (Studi  Pemberdayaan  Masyarakat  di  Kampung  Blogger 
Desa Menowo, Kota Magelang, Jawa Tengah), oleh Nabiel Giebran El 
Rizani, Jurusan Pembangunan Sosial dan  Kesejahteraan, Fakultas  Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gajah Mada 2016. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukkan bahwa 
pemberdayaan yang ada di Kampung Blogger bersifat mandiri. Dalam 
prosesnya tidak ada campur tangan atau intervensi dari pemerintah dan 
blogging adalah pemberdayaan yang sangat sederhana yang hanya 
membutuhkan hubungan sosial antara anggotanya. Pemberdayaan di 
Kampung Blogger ini bisa berkembang dikarenakan masih menganut 
prinsip-prinsip lokal yang ada di lingkungan masyarakat seperti kekerabatan 
sosial yang dibentuk secara alami dan masyarakat mencoba open minded 
terhadap siapapun dan terhadap hal apapun. Ada satu prinsip yang di pegang 
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oleh Para Anggota Kampung Blogger dan hal ini juga yang menyebabkan 
Pemberdayaan di sini sangat berkembang yaitu “yang bisa harus mengajari 
yang belum bisa dan rezeki tidak akan tertukar”. Lalu model pembedayaan 
berbasis teknologi informasi ini dapat memberikan efek yang sangat besar 
dan meningkatkan kapasitas bagi anggota dan masyarakat disekitar 
Kampung Blogger. Peningkatan Kapasitas di Komunitas kampung Blogger 
menyentuh berbagai aspek baik itu ekonomi, sosial, budaya dan 
pengetahuan. 
Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah adanya kesamaan setting penelitian yaitu di Kampung 
Blogger. Di dalam penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dampak dari 
adanya pemberdayaan berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan 
tingkat kesejahteraan warganya. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jika penelitian tersebut 
meneliti tentang pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi, 
penelitian ini akan meneliti tentang kultur belajar yang ada di masyarakat 
Desa Menowo Kota Magelang yang dijuluki sebagai Kampung Blogger 
tersebut. 
C.  Kerangka Pikir 
 
Kultur atau budaya yang berupa cipta, karsa dan rasa, didapat secara 
warisan turun-temurun. Pencipta kebudayaan ialah manusia, dan manusia ialah 
fokus dari kebudayaan itu tadi. Kultur yang merupakan segala pengetahuan 
serta perilaku di suatu masyarakat yang telah disepakati bersama dan telah 
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menjadi kebiasaan. Suatu kultur bukanlah suatu hal yang telah ada, namun 
diciptakan dan akan berubah oleh waktu. Proses penciptaannya juga 
berlangsung dari proses belajar. Belajar sebagai sebuah proses perubahan yang 
terjadi pada seorang individu yang berupa kegiatan, adaptasi (penyesuaian 
tingkah laku), serta pengalaman hidupnya dalam mengembangkan kualitas 
hidupnya. Pelaksanaan belajar juga tidak hanya terjadi pada lingkup 
persekolahan saja. Atau dalam kata lain pelaksanaan belajar terjadi di luar 
pendidikan formal dan disebut sebagai pendidikan nonformal. Dengan adanya 
pendidikan nonformal yang berlangsung di masyarakat maka usaha dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikan akan tercapai. 
Proses belajar yang melingkup segala pengetahuan di suatu masyarakat 
yang telah disepakati bersama untuk menghadapi suatu perubahan dengan cara 
selalu berproses untuk mampu beradaptasi agar dapat memenuhi segala 
keinginannya ialah tujuan dari kultur belajar sendiri. Kultur belajar sebagai 
upaya dalam berperilaku adaptif manusia, menuntut manusia harus siap dengan 
perubahan kemajuan teknologi yang ada serta harus mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan tersebut. Dampak dari adanya kemajuan teknologi tersebut, 
nantinya akan berpengaruh terhadap pola perilaku dan pola belajar yang 
dilakukan. Seperti halnya belajar tidak melulu harus bertatap muka empat mata 
secara langsung, namun dapat dikembangkan melalui media lain yang dapat 
membantu proses belajar. Pengembangan budaya belajar juga akan selalu 
diinovasikan selagi manusia itu sendiri masih memiliki rasa keingintahuan 























mempermudah penelitian maka peneliti membuat bagan kerangka berpikir 
 












Kemampuan kultur belajar 
dipengaruhi oleh: 
a. Perilaku belajar yang adaptif 
b. Strategi belajar yang adaptif 

















Belajar secara offline 
(offline learning) 









Gambar 2. Skema Alur Pikir Penelitian 
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D. Pertanyaan Penelitian 
 
Berdasarkan konsep dan alur pikir yang telah dijelaskan di paparan 
sebelumnya, munculah pertanyaan penelitian sebagai dasar untuk 
mengeksplorasi, menggali lebih dalam terkait dengan pembelajaran baik secara 
online maupun offline. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1.   Apa saja nilai yang dibudayakan di Kampung Blogger? 
 
2.   Bagaimana sistem sosial di Kampung Blogger? 
 
3.   Apa saja artefak yang ada di Kampung Blogger? 
 
4.   Bagaimana perilaku belajar yang adaptif di Kampung Blogger? 
 
5.   Bagaimana strategi belajar yang adaptif di Kampung Blogger? 
 
6.   Bagaimana tindakan belajar yang adaptif di Kampung Blogger? 
 
7.   Bagaimana upaya Kampung Blogger menyesuaikan diri dengan 
lingkungan? 
8.   Apakah Kampung Blogger sudah mencapai tujuan yang diharapkan? 
 
9.   Bagaimana hubungan yang terjadi di dalam Kampung Blogger? 
 
10. Peraturan apa yang diterapkan di Kampung Blogger agar tidak melanggar 
norma yang telah ada? 
11. Apa yang menjadi pendukung kultur belajar di Kampung Blogger? 
 







A.  Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Digunakannya metode kualitatif bukan berarti tidak menggunakan 
angka sedangkan secara kuantitatif menggunakan angka. Penelitian kualitatif 
yang mendalam yang mampu mengkontruksikan hubungan antar fenomena 
dapat menggunakan statistik untuk mengetahui hubungan antar fenomena 
tersebut (Sugiyono, 2012: 3-4). Pendekatan secara kualitatif diharapkan 
peneliti dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan 
sebab dan proses terjadinya fenomena di lapangan. Penggunaan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dikarenakan untuk mendeskripsikan data-data yang dapat 
dari Kampung Blogger dan berlangsungnya pembelajaran baik secara offline 
maupun online, serta kegiatan-kegiatan lain selain belajar. 
B.  Setting Penelitian 
 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian kali ini adalah di Kampung 
Blogger Kota Magelang, yang berada di Menowo RW 02 & 03, Kedungsari, 
Magelang Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah. Adapun alasan memilih lokasi 
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tersebut dikarenakan di kampung tersebut berdiri sebuah komunitas belajar 
berbasis bisnis online yang pertama di Kota Magelang. Dengan melihat kondisi 
yang telah dijelaskan sebelumnya, diharapkan dapat mempermudah peneliti 
dalam menemukan dan mendapat data yang dibutuhkan mengenai pelaksanaan 
berlangsungnya pembelajaran baik secara offline maupun online di Kampung 
Blogger, serta kegiatan-kegiatan lain selain belajar. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Januari 2017 – Maret 2017. 
C.  Subjek Penelitian 
 
Subyek penelitian ialah sumber informasi dari mana data yang 
diperoleh. Dalam menentukan subyek penelitian peneliti menggunakan teknik 
sampling. Sampling merupakan teknik menarik sampel dari populasi. Populasi 
yakni sejumlah unit analisis yang memiliki karakteristik yang sama sesuai 
kriteria. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut  yang  dianggap  paling tahu tentang  apa  yang  kita harapkan,  atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2013: 300). Penelitian 
kali ini yang menjadi subyek penelitian adalah pendiri komunitas Kampung 
Blogger, pengurus, anggota belajar (offline dan online), dan masyarakat Desa 
Menowo.  Penentuan  subyek  penelitian   yang   telah  disebutkan  tersebut 
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berdasarkan kebutuhan penelitian dan dapat dianggap cukup memadai apabila 
telah sampai pada taraf datanya yang telah jenuh (redundancy). 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
sumber, dan cara (Sugiyono, 2012: 62). Dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1.   Observasi (Pengamatan) 
 
Menurut Maman A. & Sambas A.M. (2011: 85) teknik observasi 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang secara khusus diadakan 
(laboratorium) maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya (lapangan). 
Pelaksanaan observasi dapat dilakukan dengan tiga cara,  yaitu 
observasi langsung, observasi tidak langsung, dan observasi partisipasi 
(Maman A. & Sambas A.M. 2011: 85-86). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi langsung. Peneliti mengamati kegiatan belajar 
secara langsung (offline), kegiatan belajar jarak jauh (online), dan 
kegiatan-kegiatan lain selain belajar. 
2.   Interview (Wawancara) 
 
Pengertian wawancara menurut Cholid N. & Abu Ahmadi, (2010: 
 
10) adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
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secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Tujuan 
wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya untuk 
merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden (Cholid N. & Abu 
Ahmadi, 2010: 86). 
Dengan teknik wawancara diharapkan mampu menggali informasi 
dari informan, karena wawancara tidak mengenal batas umur, pendidikan, 
profesi dari subyek penelitian, selama dapat memberikan jawaban (Cholid 
N. & Abu Ahmadi, 2010: 97). Di dalam penelitian ini informan dari 
anggota beragam latar belakangnya. Maka dari itu peneliti melakukan 
wawancara kepada subyek penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, 
yaitu kepada pendiri Kampung Blogger, pengurus, anggota belajar, dan 
masyarakat. 
3.   Kajian Dokumen 
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2012: 82). 
Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah data mengenai seluruh 
dokumen kegiatan yang pernah dilakukan oleh komunitas. 
E.  Instrumen Pengumpulan Data 
 
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Berdasarkan pada 
metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan instrumen sebagai berikut: 
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1.   Pedoman Observasi 
 
Pedoman observasi digunakan untuk mencatat aktivitas, kejadian, 
dan berbagai hal yang dianggap bermakna dan berguna dalam penelitian 
dengan menggunakan informasi berupa catatan, daftar dan lembar 
kemungkinan. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 











Interaksi, kegiatan belajar, kegiatan 
komunitas 
 
2.   Pedoman Wawancara 
 
Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman utama dalam 
pengumpulan data dari informan yang akan digunakan sebagai  bahan 
informasi dan analisis pada penelitian ini. 










1. Gambaran umum kultur 
belajar di komunitas 
Kampung Blogger. 
Wujud kultur (ide, 
aktivitas, artefak), 
dan wujud kultur 
belajar (perilaku, 







2. Upaya pengembangan 
kultur belajar di 
komunitas Kampung 
Blogger. 



















3.   Pedoman Dokumentasi 
 
Pedoman dokumentasi digunakan sebagai pedoman dalam 
menggali data atau informasi dari subyek. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah data-data yang terangkum dalam data tertulis, foto 
dan segala sesuatu yang berhubungan mengenai kultur belajar di Kampung 
Blogger Magelang.   Adapun   kisi-kisi   pedoman   dokumentasi  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 












a.   Sejarah berdiri 
Kampung Blogger 
b.   Struktur organisasi 
komunitas Kampung 
Blogger 
c.   Sarana dan prasarana 
Dokumen/arsip, 
dan foto 




F.  Keabsahan Data 
 
Menurut Lexy (2010: 327) ada tujuh teknik dalam memperoleh 
keabsahan data, yaitu: perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota. Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah triangulasi. Triangulasi menurut Lexy J. Moleong (2010: 330) 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber 











mendapatkan data dari sumber yang sama, sekaligus mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2013: 330). 
G. Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif (Bodgan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Lexy J. Moleong, 2010: 248). 
Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Ketiga tahapan tersebut 
berlangsung secara simultan (Burhan, 2011: 144). Dalam memudahkan analisis 
data yang dimaksudkan tersebut, Burhan menggambarkan proses pengumpulan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Hasil Penelitian 
 
1.   Deskripsi Umum Kampung Blogger 
 
Kampung Blogger merupakan sebutan untuk Desa Menowo di Kota 
Magelang yang di dalamnya berdiri sebuah komunitas berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. Desa Menowo ditempatkan sebagai basecamp 
bagi para blogger yang ingin belajar di sana. Komunitas tersebut memiliki 
ciri khas khusus yaitu memberi arahan anggotanya untuk memanfaatkan 
peluang bisnis yang dapat diperoleh dari internet salah satunya dengan cara 
nge-blog.  Penamaan  Kampung  Blogger  bukan semata-mata di  dalamnya 
semua warga menjadi blogger. Hanya saja ada sebagian warganya yang 
menjadi blogger dan memperoleh penghasilan pokoknya dari usaha nge-blog 
tersebut. Berikut ini data jumlah warga Menowo dari dua RW (Rukun Warga) 
dan data jumlah warga yang menjadi blogger. 


























II 907 jiwa 15 jiwa 5 jiwa 1,7% 
III 550 jiwa 20 jiwa 4 jiwa 3,6% 
 
Sumber: Data RW II dan III Desa Menowo 
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a.   Sejarah Pendirian Kampung Blogger 
 
Berawal dari keresahan seorang pemuda Desa Menowo Kota 
Magelang, Sumbodo Malik, yang melihat teman-temannya saat itu sering 
berkumpul tanpa adanya kegiatan yang kurang bermanfaat, hanya 
sekedar bernyanyi dan bermain gitar saja. Tahun 2009 Sumbodo Malik 
pulang dari tanah rantauannya Jakarta, untuk mengajak teman-temannya 
belajar dan mencoba bisnis online. Pengalaman yang didapatnya 
mengenai bisnis online saat di perantauan berawal dari hobbinya yang 
senang membongkar pasang komputer. Setiap ada teknologi baru di 
sejumlah perangkat komputer, pemuda tersebut selalu mengikuti 
trendnya. Hingga akhirnya uang saku kiriman orang tuanya cepat habis, 
dan mencari cara agar dapat bertahan hidup dan dapat membiayai 
kuliahnya di Jakarta. 
Bermodal mencari cara lewat mesin pencari di internet, Sumbodo 
Malik menemukan sebuah cara menghasilkan uang melalui dunia maya. 
Sumbodo Malik mempelajari dunia bisnis online melalui referensi buku, 
internet, dan seorang teman berwarga kenegaraan asing. Pengetahuan 
yang dirasa telah cukup, kemudian Sumbodo Malik meminjam uang 
kepada seorang teman untuk membeli domain dan hosting yang 
digunakan sebagai modal awalnya dalam bisnis online. Butuh waktu 
sekitar satu bulan untuk mendapatkan penghasilan dari bisnis online yang 
Sumbodo Malik mulai kerjakan saat itu. Pengalaman berbisnis online 
saat di Jakarta tersebut sekitaran tahun 2008. 
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Sumbodo Malik telah berhasil menjalani bisnis online-nya, dan 
pulangnya ke Magelang pada 2009 silam untuk mengajak teman- 
temannya mengikuti jejaknya tersebut. Pada awalnya teman-teman, dan 
warga sekitar tidak paham akan apa yang digelutinya. Ketika Sumbodo 
Malik dapat membeli kendaraan bermotor, maka teman-teman dan warga 
sekitar mulai mempercayai apa yang dikerjakannya. Sekitar 20 orang 
terkumpul saat itu, Sumbodo Malik mulai menjalankan programnya, 
yaitu mengajarkan apa yang telah diketahuinya dalam berbisnis online. 
Usaha Sumbodo Malik mengajarkan ke anggotanya mulai dari bawah, 
dari mengoperasikan komputer, mengenali browser, bermain media 
sosial, hingga akhirnya hampir satu tahun anggotanya mahir dalam 
memainkan bisnis online. 
Semakin hari antusiasme masyarakat semakin tinggi. Banyaknya 
permintaan anggota yang ingin belajar mulai dari pengangguran sampai 
pensiunan, hanya tamatan sekolah dasar sampai sarjana, hingga dari 
berbagai kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta. Maka pada bulan 
Juni 2010 didirikanlah sebuah komunitas di Desa Menowo Kota 
Magelang yang diberi nama Kampung Blogger. Nama tersebut 
dikemukakan oleh seorang pria yang saat ini menjabat sebagai ketua 
Kampung Blogger. Penamaannya berdasarkan banyaknya warga 
Menowo saat itu menjadi seorang blogger. Komunitas ini diwujudkan 
dalam bentuk organisasi sosial dan grup diskusi online melalui situs 
jejaring sosial facebook. Hingga saat ini keberadaan Kampung Blogger 
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semakin diperhitungkan sebagai salah satu rujukan terpercaya dalam 
sharing ilmu di dunia internet marketing. Salah satunya ketika Habibie 
Afsyah seorang difabel yang menjadi blogger terkenal di Indonesia 
datang berkunjung ke Kampung Blogger untuk menimba dan bertukar 
ilmu seputar blogger. 
b.  Profil Kampung Blogger 
 
Kampung Blogger ialah sebuah komunitas yang mengajarkan 
kepada anggotanya untuk mampu mandiri dengan cara berbisnis online 
dan internet marketing. Sekretariatnya beralamatkan di Jl. Serayu Raya, 
Menowo RW 2/3, Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Magelang Utara, 
Kota Magelang, Jawa Tengah. Komunitas ini memiliki motto, visi, dan 
misi seperti berikut ini: 
1) Motto : Bisnis online, bersama pasti sukses! 
 
2) Visi : Menjadi komunitas terpercaya, pencetak pebisnis online 
 
yang sukses dan mandiri. 
 
3) Misi : Menumbuhkan  semangat  saling  berbagi  dan  tolong- 
menolong sesama anggota, sehingga tercetak pengusaha 
bisnis online yang sukses dan mandiri, serta mampu 
memberikan manfaat kepada lingkungan sekitar dan 
masyarakat luas. 
Kampung Blogger juga memiliki peraturan yang tidak tertulis, 
peraturannya adalah siapa orang yang sudah bisa harus mengajarkan 
























Kampung Blogger. Kewajiban menjalankan peraturan tersebut 
berimplikasi pada jumlah anggota yang belajar setiap hari semakin 
banyak, hingga akhirnya tidak terhitung jumlah anggota yang ikut 
tergabung. Ditambah pula tidak ada pendataan khusus mengenai 
keanggotaan di komunitas tersebut. 
c.   Struktur Organisasi Kampung Blogger 
 
Kampung Blogger yang mulai mendunia namanya ketika banyak 
wartawan dari media cetak dan elektronik, membuat pengurus Kampung 
Blogger saat itu kuwalahan dalam menerima tamu-tamunya dikemudian 
hari. Para tamu, tentu bertanya kepada siapa saya berkunjung dan 
menanyakan mengenai susunan kepemimpinannya. Kemudian atas 
inisiatif  pengurus  Kampung  Blogger  akhirnya  disusunlah  struktur 
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Gambar 4. Struktur Organisasi Kampung Blogger 
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d.  Kegiatan Kampung Blogger 
 
Kegiatan yang sering dilakukan komunitas ini adalah 
mengajarkan anggotanya belajar berbisnis online. Anggota yang ingin 
bergabung, dapat langsung mengunjungi sekretariatnya di Menowo, atau 
dapat bergabung melalui media sosial group Facebook Kampung 
Blogger. Kegiatan utama yang dijalani Kampung Blogger saat ini ada 
dua, yaitu di Amongblog dan Kampung UKM. Amongblog sendiri 
mengajarkan anggotanya untuk mencari peghasilan melalui blog, 
sedangkan Kampung UKM untuk mengajarkan anggotanya yang 
berbasis UKM (Usaha Kecil Menengah) dalam menjual produknya di 
dunia internet. Sistem belajarnya dapat bertemu secara langsung (offline) 
dan melalui internet (online). Namun yang akan dibahas di penelitian ini 
adalah pembelajaran Amonblog baik offline maupun online. Mengingat 
jika diteliti kedua-duanya akan berbeda pokok bahasan yang akan diteliti. 
Sistem belajar online di forum Amongblog sudah mulai berjalan 
pada awal Januari 2017. Pembelajaran secara online ini disebabkan oleh 
membludaknya permintaan untuk menjadi anggota yang ingin belajar 
langsung (secara offline) di Kampung Blogger. Sama seperti belajar jarak 
jauh di dalam dunia pendidikan, materi di upload mengenai pembuatan 
blog, terdapat penugasan di setiap materinya, dan juga terjadi diskusi di 
forum tersebut. Penugasannya tidak untuk dinilai, melainkan untuk 
mempraktikan materi yang telah ditulis oleh admin (pengurus Kampung 
Blogger). Bila anggotanya ada yang merasa kesulitan, maka di sinilah 
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tugas admin menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan anggota. 
Bisa dalam forum umum di Amongblog, atau tanya secara pribadi kepada 
admin. Jumlah admin di kelas pertama kali dibuka ada 6 orang, mereka 
terbagi oleh jadwal yang mewajibkan mereka untuk menjawab 
pertanyaan anggota bila mengalami kendala. Namun tidak hanya admin 
yang bertugas yang wajib menjawab, anggota lain pun bila merasa tahu 
jawabnnya dapat menjawab. 
Saat ini telah dibuka kelas angkatan kedua sejak awal Maret 
 
2017. Seiring bertambahnya jumlah anggota yang ingin belajar maka 
diantisipasi dengan penambahan jumlah admin. Berikut ini ada jadwal 
penugasan admin Kampung Blogger dalam memantau dan membimbing 
anggota yang belajar di forum Amongblog. 
Tabel 5. Jadwal Piket Amongblog 
 
(Setiap hari Senin – Sabtu) 
 
Jam Admin Tugas 
09.00 – 11.30 WIB Tony, Datu 1.   Jawab Tawk to 
(menjawab pertanyaan 
secara private chating) 
2.   Stay di forum 1-2 
(memantau perkembangan 
yang terjadi di dalam 
forum) 
3.   Jawab Comment Forum 
(menjawab 
pertanyaan/komentar di 
dalam forum Amongblog) 
11.30 – 14.00 WIB Zhee, Herry 
 









19.00 – 21.30 WIB Adi, Nanda 
 
Selain melalui web Amongblog yang berbayar, Kampung 
Blogger juga menyediakan wadah belajar gratis secara online melalui 
grup Facebook Kampung Blogger. Perbedaan keduanya, jika 
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Amongblog itu terstruktur materi dan tahapannya, sedangkan via grup 
Facebook itu bagi para blogger yang sebelumnya memang sudah 
membangun blog sendiri dan atau mereka yang belajar otodidak yang 
bisa berkonsultasi dengan blogger lain melalui grup Facebook Kampung 
Blogger. Di grup Facebook Kampung Blogger karena tidak ada materi 
yang terstruktur, maka keluhan apa saja mengenai dunia blogger dapat 
dikonsultasikan di grup tersebut. Dengan begitu bagi para anggota 
Kampung Blogger secara online, dapat memilih sendiri kegiatan belajar 
yang dibutuhkan olehnya. Apakah memilih yang berbayar melalui 
Amongblog, atau gratis tapi tidak terstruktur materinya melalui grup 
Facebook Kampung Blogger. 
Kegiatan belajar yang dijelaskan pada paparan sebelumnya 
adalah belajar yang secara online. Sedangkan kegiatan belajar secara 
offline, biasanya terjadi di rumah-rumah pengurus Kampung Blogger. 
Materinya pun hampir sama dengan belajar online, namun anggota juga 
dapat memilih materi apa yang ingin dipelajari dari awal, atau 
memperdalam pengalamannya mengenai dunia blogger. Pelaksanaan 
pembelajaran tidak terjadwal layaknya tugas admin di web Amongblog. 
Sehingga dari pengurus dan anggota harus bisa menyesuaikan jadwal 
mereka, agar keduanya bisa bertemu dan kegiatan belajar dapat terjadi. 
Selain kegiatan pokok belajar nge-blog, juga diselingi kegiatan 
yang dapat menghibur, seperti piknik, footsal, memancing, dan juga 
kegiatan sosial berbagi dengan Desa Menowo atas hasil yang diperoleh 
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Kampung Blogger. Namun kegiatan tersebut hanya untuk kegiatan 
offline,  atau bertemu  langsungnya  sesama  anggota dan  juga  sesama 
pengurus. Kegiatan lainnya yang juga pernah dilakukan oleh pengurus 
Kampung Blogger ialah  mereka dilibatkan untuk mengisi pelatihan- 
pelatihan, baik di pemerintahan Kota Magelang sendiri maupun di luar 
Kota Magelang. Pernah juga mengisi seminar-seminar di berbagai 
universitas negeri maupun swasta sekitaran Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
Komunitas Kampung Blogger juga pernah berkunjung langsung 
ke komunitas lain sejenis. Demi menambah pengetahuan, dan teknik baru 
di dunia bisnis online. Maka tidak heran komunitas yang sudah berdiri 
selama 6,5 tahun itu pernah menjadi nominasi di Liputan 6 Awards 2015 
SCTV dalam kategori Pemberdayaan Ekonomi. Walaupun tidak keluar 
sebagai juara, namun para pengurus dan anggotanya tetap semangat 
membesarkan nama Kampung Blogger. Hingga akhirnya nama 
Kampung Blogger semakin terkenal di telinga masyarakat serta menjadi 
salah satu rujukan pebisnis online untuk menambah pengetahuannya. 
Terkenalnya tersebut juga berasal dari kontribusi media berita baik cetak 
maupun elektronik. Media berita tersebut berasal dari lokal maupun 
nasional, yang membuat warga Menowo menjadi senang dengan prestasi 
yang telah diperoleh tersebut. 
Kegiatan lain yang tidak rutin dilaksanakan yaitu adanya 
kunjungan dari luar ke Kampung Blogger. Kunjungan tersebut biasanya 
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serombongan orang dari sebuah perkumpulan, atau dari institusi, baik 
dari sekitar Magelang, bahkan ada yang jauh-jauh dari luar kota 
Magelang. Tujuan dari kunjungan rombongan tersebut untuk 
mengedukasi bahwa melalui bisnis online, mampu juga mengangkat 
perekonomian, dan tidak perlu jauh-jauh merantau untuk mencari 
penghasilan. Sehingga sebenarnya siapapun dengan latar belakang usia, 
pendidikan yang berbeda-beda diberi kesempatan yang sama untuk 
memulai bisnis online bersama-sama. Selama peneliti melakukan 
penelitian, ada dua kunjungan pertama dari rombongan warga sebuah 
Dusun di Klaten, Jawa Tengah. Kunjungan yang kedua berasal dari 
siswa-siswi  jurusan  Teknik Komputer Jaringan  SMKIT Pelita 
Purwodadi, Jawa Tengah. 
e.   Fasilitas di Kampung Blogger 
 
Kampung Blogger bukanlah sebuah lembaga pendidikan formal 
yang memiliki manajemen seperti di lembaga pendidikan pada 
umumnya, maka dari itu pembelajarannya pun berada di rumah-rumah 
pengurus. Bagi anggota yang ingin belajar di Kampung Blogger 
diwajibkan membawa peralatan sendiri seperti laptop, karena 
perlengkapan tersebut adalah hal  wajib  yang  digunakan saat belajar 
nantinya. Kegiatan belajar mengajar langsung mengunjungi rumah- 
rumah pengurus di Menowo. Fasilitas yang disediakan di setiap rumah 
pengurus yang sekaligus merangkap sebagai pengajar ialah listrik, 
koneksi internet (wifi), dan air minum. 
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Anggota yang belajar di sana, dapat setiap hari belajar, dengan 
menyesuaikan waktu agar tidak bertubrukan antara kebutuhan anggota 
dengan kesibukan pengurus. Jika ada yang berasal dari luar Kota 
Magelang, di desa Menowo sudah banyak berdiri rumah kost yang dapat 
menunjang anggota yang ingin belajar selama berhari-hari, berminggu- 
minggu, bahkan sampai berbulan-bulan. Selain itu banyak warung- 
warung yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari, misalnya saja 
warung makan, warung sembako, dan toko-toko lainnya yang menunjang 
kenyamanan anggota yang bertempat tinggal sementara di desa Menowo. 
Rumah ibadah juga tersedia baik untuk warga asli Menowo, maupun 
untuk anggota Kampung Blogger yang belajar di sana. 
2.   Gambaran Umum Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Hasil penelitian di lapangan dalam mengungkapkan kultur (budaya) 
belajar yang ada di dalam komunitas Kampung Blogger dibagi ke dalam dua 
bahasan, yaitu gambaran umum kultur di Kampung Blogger dan kultur 
belajar di Kampung Blogger. 
a.   Gambaran Umum Kultur di Kampung Blogger 
 
Dalam memudahkan mengungkapkan kultur, peneliti membagi 
ke dalam tiga bentuk wujud, yaitu ideas, activities, dan artifacts. 
1) Gambaran Ideas di Kampung Blogger 
 
Di sebuah perkumpulan baik itu formal, nonformal, atau 
informal, selalu ada ciri khas pada sebuah kebiasaan. Penanaman 
kebiasaan tersebut sebagai dasar bagi keberlangsungan perkumpulan 
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itu, sehingga akan terlihat perbedaannya dengan perkumpulan jenis 
lainnya. Di dalam komunitas Kampung Blogger, juga ditanamkan 
sebuah gagasan baru yang diharapkan dapat menjadi kebiasaan bagi 
para anggotanya kelak. 
Gagasan, ide, atau nilai yang ingin ditanamkan oleh komunitas 
ini sangatlah sederhana, yaitu jiwa kewirausahaan melalui bisnis online. 
Yang mana pada saat ini banyak peluang yang dapat diraih di dalamnya, 
karena masih banyak orang yang kurang bahkan belum memahami 
betul bisnis online ini. Hal demikian seperti halnya yang diungkapkan 
oleh JN salah satu pengurus Kampung Blogger: 
“Untuk yang muda itu agar semangat tinggi untuk mencoba 
berwirausaha sih Mbak. Jadinya harus berani mencoba bisnis di 
dunia online Mbak” (JN/22/03/2017). 
 
Senada dengan JN sebagai pengurus Kampung Blogger, salah 
satu anggota yang belajar secara online juga mengutarakan 
pendapatnya, untuk mampu berwirausaha lewat bisnis online. Berikut 
kutipan wawancara dengan FR anggota belajar online asal Sukabumi: 
“Benar karena jika jalan bisnis  online yang di  pelajari dan 
paham tentang blog, adalah peluang besar bagi yang ingin 
berwirausaha di bidang online, meskipun ngeblog adalah tahap 
dasar dalam bisnis online” (FR/03/04/2017). 
 
Penanaman nilai wirausaha melalui cara ngeblog ini juga 
diungkapkan oleh ketua Kampung Blogger, sekaligus untuk 
memanfaatkan produk Teknologi Informasi dan Komunikasi yang 
mana semakin berkembang saat ini dan harus rela untuk saling berbagi 
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“Nilai yang ingin   dibudayakan di   komunitas   ini yaitu 
pemanfaatan teknologi informasi berbasis internet, karena 
dengan hal tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan, 
kemudian dapat menjadi penambah penghasilan, membantu 
anggota menghasilkan dari nge-blog itu Mbak. Selain itu, kalau 
belajar di sini jangan sayang kalau saling berbagi ilmu” 
(MO/22/03/2017). 
 
Pendapat ketua Kampung Blogger juga senada dengan apa yang 
dikatakan oleh salah satu anggota yang belajar secara online di forum 
Amongblog. Walaupun posisi mereka tidak pernah bertemu 
sebelumnya, namun penyebaran nilai wirausaha dan berbagi ilmu 
secara cuma-cuma juga telah mendarah daging kepada anggota 
Kampung Blogger, berikut kutipan oleh ES anggota belajar online asal 
Riau: 
“Iya benar sekali Teh, mereka punya tujuan mengajak 
masyarakat luas untuk mengenal, mengamalkan, dan bahkan 
berpenghasilan dari bisnis online. Karena bagi komunitas, 
terutama yang sudah berhasil, mereka berfikir bahwa mereka 
tidak ingin menikmati keberhasilan mereka sendiri, jadi mereka 
tidak pelit ilmu” (ES/02/04/2017). 
 
Pemanfaatan internet untuk bidang bisnis, juga diharapkan 
mampu dalam membantu perekonomian warga sekitar. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh OK selaku pengurus Kampung Blogger: 
“Nilainya itu ya dulunya ingin meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar aja sih Mbak” (OK/22/03/2017). 
 
Selain penanaman nilai wirausaha yang ingin ditanamkan, juga 
dengan adanya komunitas yang berada di tengah-tengah masyarakat 
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kampung ingin menyatukan warga yang jarang bertemu. Harapannya di 
dalam satu desa atau kampung akan bersatu dan menjadi rukun. Begitu 
yang dikatakan oleh pengurus Kampung Blogger yang lain: 
“Keakraban, jadi ketika ada materi baru bisa saling berbagi. 
Dulunya antara sini dan sana itu tidak saling akrab, dengan 
adanya ini jadi satu sama lain dekat. Kalau nilai ekonomi yang 
sudah saya jelaskan tadi, otomatis terangkat” (ON/22/03/2017). 
 
Hal tersebut sama seperti yang peneliti amati selama di 
Menowo, karena desa tersebut sangat luas. Karena luasnya area itu, 
sehingga jika tidak ada event atau kegiatan yang mendukung, maka 
warga di dalam satu desa mungkin tidak akan saling kenal satu sama 
lain. Faktor lain yang mendukung hal tersebut dikarenakan adanya 
banyak pendatang, dan juga di desa Menowo berdiri rumah-rumah 
dinas kepolisian, yang tentu penghuninya bukan asli warga Menowo. 
Kampung Blogger yang sedari awal memang ditujukan untuk 
para pebisnis online seperti yang tertera di slogannya, juga ingin 
menerapkan nilai berwirausaha kepada anggotanya. Dengan hal 
tersebut, diharapkan para anggotanya dapat hidup mandiri dengan 
usaha baru, dan dapat menghidupi masyarakat di sekitarnya. Berikut ini 
didukung hasil wawancara dengan salah satu anggota yang belajar 
secara langsung (offline) asal Jepara di rumah Pak MO sang ketua 
komunitas: 
“Benar Mbak, jadi sepulang dari sini kita harus mampu 
membawa hasil. Tapi juga tergantung dari individunya masing- 
masing sih. Nanti setelah pulang ilmu yang didapatkan di sini 
akan dipraktikan atau tidak, kalau dijalankan itu dapat terus 
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berkembang dan bisa membuka lapangan pekerjaan yang baru 
juga Mbak” (NF/29/03/2017). 
 
2) Gambaran Activities di Kampung Blogger 
 
Keberadaan Kampung Blogger di tengah-tengah desa Menowo 
Kota Magelang disambut baik oleh warga sekitar. Keterbukaan warga 
terhadap pendatang (sebagai anggota belajar) yang ingin menimba ilmu 
di Kampung Blogger sangat bisa dirasakan. Seperti halnya yang 
disampaikan salah satu warga asli Menowo: 
“Welcome kok Mbak selama ini. Saya lihat di Mas ON itu 
banyak tamu-tamu. Kita tidak terbebani atau mengganggu sih 
tidak. Di Mas OK juga ramai, di Mas MO juga ramai. 
Dipersilahkan lah istilahnya mau sukses kok.” 
(AR/28/01/2017). 
 
Keterbukaan warga Menowo terhadap pendatang, juga 
berdampak positif kepada desa Menowo sendiri. Hal tersebut sama 
seperti yang dituturkan oleh ketua Kampung Blogger: 
“Hubungannya selama ini baik-baik saja, malah anggota- 
anggota yang belajar ke sini dapat memberi nilai tambah bagi 
warga sekitar. Dengan mereka ngekost, terus makan juga di 
sekitar warung sini. Malahan warga sini yang berterima kasih 
dengan mereka” (MO/22/03/2017). 
 
Berkat kedatangan anggota yang belajar, juga turut menciptakan 
suasana baru bagi keberagaman mata pencaharian di desa tersebut. 
Senada dengan pendapat MO, JN yang juga sebagai pengurus Kampung 
Blogger mengutarakan bahwa: 
“Hubungannya ke warga juga welcome sih Mbak, karena di 




Keberadaan anggota Kampung  Blogger  yang disambut baik 
oleh warga sekitar yang turut menambah pundi-pundi keuangan bagi 
warga yang tidak terjun langsung di bisnis online. Juga diutarakan oleh 
ketua RW di desa Menowo, seperti berikut: 
“Ya baik-baik saja selama ini sih. Tidak ada masalah. Malah 
mereka itu  pada ngekost  di  sini itu  sampai  berbulan-bulan. 
Orang-orang jualan juga pada laris Mbak.” (SP/28/01/2017). 
 
Para anggota yang belajar langsung di Kampung Blogger 
memang tidak satu dua hari, bisa berminggu-minggu bahkan sampai 
berbulan-bulan untuk mendapatkan ilmu secara gratis di sana. Maka 
dari itu, warga sekitar senang dengan adanya komunitas di tengah desa 
mereka bisa membantu usaha warga sekitar Menowo. Tidak lepas dari 
hal tersebut, perilaku anggota sebagai pendatang juga menyesuaikan 
dengan perilaku asli di Menowo. Misalnya saja bagi anggota muslim, 
sering ikut sholat berjamaah di masjid bersama dengan warga Menowo. 
Berikut kutipan salah satu anggota Kampung Blogger yang belajar 
langsung (offline) asal Lampung: 
“Baik sih Mbak, selama ini mereka menerima saya dan teman- 
teman yang belajar di sini. Saya juga sering sholat Jum’at bareng 
warga” (AW/29/03/2017). 
 
Selain kegiatan keagamaan menurut anggota Kampung Blogger 
offline lain asal Jepara, juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang ada 
di desa Menowo. Berikut kutipannya: 
“Alhamdulillah selama ini terjalin dengan baik. Kalau ada 
kegiatan-kegiatan keagamaan, gotong royong, ataupun hal-hal 
yang diperlukan. Misalnya ada mujahadah, apa sholat Jum’at di 
Masjid Mbak. Jadi belajar di sini itu tidak hanya kenal dengan 
63  
 
yang bimbing saja, juga harus mengenali dengan lingkungan 
sini juga Mbak. Jadi biar menambah persaudaraan.” 
(NF/29/03/2017). 
 
Hubungan yang terjalin di antara anggota komunitas dengan 
warga desa Menowo terjalin  dengan  baik.  Pasalnya  mereka saling 
terbantu satu sama lain. Warga terbantu ekonominya karena kedatangan 
anggota yang belajar, sedangkan anggota yang datang ke desa untuk 
belajar juga terbantu atas pelayanan masyarakat desa. 
3) Gambaran Artifacts di Kampung Blogger 
 
Kegiatan belajar di Kampung Blogger terlaksana secara 
langsung (offline learning) dan belajar menggunakan media jarak jauh 
(online learning). Adapun kondisi artefak dalam membangun nilai jiwa 
kewirausahaan yang ingin dibangun di komunitas Kampung Blogger 
ialah adanya rumah-rumah pengurus sebagai tempat belajarnya, serta 
fasilitas yang mendukung kegiatan seperti wifi. Seperti yang 
diungkapkan oleh MO, ketua komunitas Kampung Blogger: 
“Kalau yang offline itu ya di sini disediakan sekrenya, yaitu 
rumah saya dan pengurus lain di Menowo. Terus ada jaringan 
wifi yang disediakan juga gratis, tetapi kalau laptop harus 
membawa masing-masing. Sedangkan yang online itu kami 
sediakan belajar via media sosial, seperti di grup Facebook 
Kampung Blogger dan yang saat ini sedang dijalankan yaitu 
forum Amongblog itu.” (MO/22/03/2017). 
 
Fasilitas yang tampak yang disediakan tidak hanya yang telah 
disebutkan oleh MO tadi. Ditambahkan dari pengurus Kampung 
Blogger lainnya, bahwa: 
“Kalau yang offline itu dia sudah membawa laptop nah di sini 
disediakan  wifi,  terus  kalau dia tidak  ada modal  kami  beri 
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tumpangan hosting, nanti kalau dia sudah menghasilkan baru 
bisa bangun sendiri. Kalau yang online itu mereka mendapatkan 
materi adsense berupa PDF, terus nanti kalau dia bosan dengan 
adsense ada materi tambahan toko online.” (ON/22/03/2017). 
 
Apa yang telah dijelaskan oleh MO dan ON, seperti yang 
peneliti amati memang benar adanya. Pengurus Kampung Blogger yang 
juga bertugas sebagai pengajar memfasilitasi sepenuhnya dengan 
kemampuan yang mereka miliki. Mulai dari waktu, tempat seadanya, 
dan juga kemampuan mereka dalam membimbing. Hal demikian 
dirasakan oleh anggota belajar offline asal Jepara, bahwa: 
“Fasilitas yang jelas itu wifi, terus listrik karena laptop saya 
kalau tidak dicolokkan tidak bisa hidup, air minum juga, terus 
kemarin juga kita diajakin mancing Mbak. Dan yang pastinya 
itu waktu dan tempat Mbak.” (NF/29/03/2017). 
 
Senada  dengan  pendapat  NF,  anggota  belajar  offline  asal 
 
Purwodadi mengatakan bahwa: 
 
“Seperti wifi, listrik, air minum buat bikin kopi, terus 
pengajarnya juga mumpuni, dan materinya pun bermutu banget 
untuk pembuatan blog” (RW/29/03/2017). 
 
Anggota yang belajar secara langsung (offline) biasanya datang 
ke rumah pengurus Kampung Blogger untuk kegiatan belajar 
mengajarnya. Mereka diwajibkan untuk membawa laptop sendiri, 
karena di sana hanya memfasilitasi materi tentang membangun blog, 
jaringan internet (wifi), listrik, dan air untuk minum. Sedangkan untuk 
belajar  yang online seperti  yang peneliti amati,  Kampung  Blogger 
menyediakan forum komunikasi tukar informasi secara online baik 
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melalui grup Facebook dan juga web belajar Amongblog. Begitupun 
yang dirasakan oleh anggota belajar secara online asal Bengkulu: 
“Selain forum belajar, tools-tools pendukung, video tutorial dan 
lain-lain” (AAS/03/04/2017). 
 
Senada dengan pendapat AAS, bahwa di dalam pembelajaran 
secara online juga tersedia materi yang mendukung, seperti pendapat 
anggota online asal Riau, bahwa: 
“Ya karena ini online, saya rasa fasilitasnya lebih ke materi yang 
jelas dan luar biasa ini kalinya” (ES/02/04/2017). 
 
Didukung juga oleh pendapat lain anggota online asal 
Palembang, yang senang karena ada juga grup chat sub daerah untuk 
memudahkan setiap anggota mengetahui yang ikut belajar dari 
daerahnya masing-masing. Berikut ini pendapatnya: 
“Sebuah website yang berisi materi yang bermanfaat serta 
disediakan sesi perkumpulan atau kelompok dari daerah 
masing-masing” (ASP/05/04/2017). 
 
Sepengamatan  peneliti  mengenai  hal-hal  tersebut  memang 
benar adanya. Di dalam pembelajaran secara online yang memang 
berada di jarak jauh antara pengurus (admin) Kampung Blogger dan 
anggota belajar online, tersedia grup Facebook terbuka untuk umum 
secara gratis dan sebuah web berbayar yang dikelola oleh Kampung 
Blogger yaitu Amongblog. Fungsi pokok keduanya ialah mewadahi 
anggota yang ingin belajar secara online, tanpa harus datang langsung 
ke Kampung Blogger. 
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Hal lain dalam mendukung berjalannya kegiatan belajar di 
Kampung Blogger, wujud artefak yang tampak terlihat pada sarana 
dalam berkomunikasi berlangsung secara offline dan online. Seperti 
yang diungkapkan oleh ketua Kampung Blogger: 
“Kalau yang offline itu bertemu langsung, mereka datang ke 
sini, terus biasanya di sambung online, misalnya saja lewat 
Whatsapp, SMS atau Facebook. Nah kalau yang online karena 
kita sudah ada forum, biasanya lewat chating, entah di umum 
atau chat pribadi” (MO/22/03/2017). 
 
Selain bertemu langsung penggunaan media sosial yang mudah 
diakses oleh siapa saja dapat menunjang kegiatan belajar komunitas 
Kampung Blogger. Sehingga kegiatan belajar yang dilaksanakan tidak 
hanya terpaku pada tatap muka (bertemu langsung), juga bisa ditambah 
dengan melalui online. Seperti halnya yang dirasakan oleh AH, anggota 
belajar offline asal Magelang: 
“Bentuk komunikasinya itu ya dipandu secara langsung oleh 
pengajar, terus kalau saya tidak ke sini kadang-kadang via 
chating” (AH/29/03/2017). 
 
Pendapat anggota belajar offline lain asal Jepara   juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Untuk komunikasinya ya tatap muka Mbak, tetapi kalau misal 
saya di kost tidak ke sini itu kalau ada kendala lewat chating 
Mbak kadang Whatsapp atau inbox Facebook, atau kalau tidak 
terjawab bertemu langsung dengan pengajar Mbak” 
(NF/29/03/2017). 
 
Lain halnya dengan wujud artefak dalam mendukung belajar 
anggota online yang hanya terfokus melalui media internet saja. Tidak 
seperti anggota belajar offline yang bisa dilakukan di tempat dan waktu 
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yang sama dan disambung menggunakan media online. Berikut ini 
penuturan anggota belajar online asal Riau: 
“Ya kita ada forum chat bersama yang membahas materi, dan 
komunitas juga menyediakan chat personal antar anggota 
ataupun anggota dengan admin” (ES/02/04/2017). 
 
Paparan-paparan di atas mengenai wujud artefak selain tampak 
pada penggunaan media sosial sebagai media berkomunikasi dan 
berkonsultasi, juga tersedianya web belajar Amongblog, dan fasilitas 
lainnya berupa   ketersediaan wifi dan listrik yang menunjang 
pembelajaran. 
b.  Gambaran Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Bennet (1976) dalam Ayi Olim dkk, (2007: 265) menyebutkan 
tiga hal yang mempengaruhi kultur (budaya) belajar. Ketiga hal tersebut 
adalah perilaku belajar yang adaptif, strategi belajar yang adaptif, dan 
tindakan belajar yang adaptif. Hasil penelitiannya ialah sebagai berikut: 
1) Perilaku Belajar yang Adaptif 
 
Seorang individu dalam tahap belajar tentulah mempunyai 
perilaku belajar yang berbeda dengan individu lain. Perilakunya terlihat 
pada perubahan-perubahan yang dialami oleh individu tersebut. 
Begitupula perilaku belajar pada anggota Kampung Blogger. 
Perubahan anggota yang belajar baik secara offline maupun online turut 
berpengaruh pada hasil yang akan mereka capai kelak. Pasalnya 
anggota yang belajar di komunitas tersebut berasal dari latar belakang 
usia, pendidikan, dan pekerjaan yang berbeda, hingga motivasi anggota 
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untuk belajar juga banyak macamnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
 
MO, ketua komunitas Kampung Blogger sebagai berikut: 
 
“Karena anggota itu dari latar belakang yang berbeda-beda, ada 
yang lambat, cepat memahami, ada yang kreatif, ada yang minta 
dicepatkan materinya, ada yang motivasinya terpaksa, ada yang 
karena butuh uang cepat, ada juga yang ke sini hanya minta 
tekniknya saja terus lupa sini kalau sudah berhasil. Macam- 
macam Mbak, tergantung motivasi dari mereka” 
(MO/22/03/2017). 
 
Dari kutipan tersebut, dapat dirasakan bahwa perilaku masing- 
masing individu dalam belajar tentunya berbeda. Perbedaan tersebut 
nantinya dapat terlihat dari hasil yang akan mereka peroleh. Jika 
perilaku belajar mereka aktif, maka hasilnya akan lebih cepat 
menguasai materi dan hasil, begitupun sebaliknya. Berbicara mengenai 
keaktifan anggota yang belajar di Kampung Blogger, OK sebagai 
pengurus Kampung Blogger menyatakan sebagai berikut: 
“Kayanya itu kritis semua Mbak kalau yang online, soalnya 
orangnya banyak dan kalau ketemu kan tidak langsung hanya 
lewat online itu. Terus kalau yang diam di forum biasanya pada 
personal messenger admin Mbak, kadang kalau dia kenal kita 
langsung telfon.  Nah kalau  yang  offline itu biasanya nurut, 
karena kalau tidak tahu terus saya suruh ini itu biasanya tidak 
ada perlawanan Mbak” (OK/22/03/2017). 
 
Penjelasan dari OK tersebut menandakan bahwa perubahan 
perilaku belajar yang tampak pada anggota Kampung Blogger bersifat 
kritis baik offline maupun online. Ditambahkan pula oleh ON, pengurus 
Kampung Blogger, yang mengatakan perilaku belajar anggota seperti 
berikut ini: 
“Ketika dia belum bisa, misalnya bikin e-mail, nah itu 
ditanyakan sedetail-detailnya Mbak. Nah beda lagi kalau yang 
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sudah cepat bisa biasanya yang ditanyakan langsung bagaimana 
kok bisa menghasilkan” (ON/22/03/2017). 
 
Apa  yang  telah  dikatakan  oleh OK dan  ON tadi  mengenai 
perubahan perilaku belajar anggota yang aktif dalam belajarnya, sama 
seperti yang dirasakan oleh anggota belajar offline asal Jepara, seperti 
berikut: 
“Kekritisannya saya ada materi baru yang belum saya ketahui 
itu saya sering bertanya, selain itu saya kalau ada kendala juga 
banyak bertanya karena saya ingin mengetahui solusinya itu 
bagaimana” (NF/29/03/2017). 
 
Pendapat NF sebagai anggota belajar offline berbeda dengan 
pendapat anggota belajar online asal Palembang, bahwa: 
“Saya termasuk anggota yang hanya menyimak dan mencoba 
memahami materi yang disampaikan dan saya sangat jarang 
memanfaatkan sesi pertanyaan yang dibuka pada setiap sesi, 
yang terpenting bisa memahami dan mengembangkan setiap 
materi yang disampaikan oleh admin” (ASP/05/04/2017). 
 
Perwujudan perilaku belajar anggota yang serba ingin tahu 
menimbulkan sikap kritis di dalam masing-masing individu mereka. 
Sikap kritis tersebut terjadi jika ada materi atau langkah baru yang bagi 
sebagian orang ada yang cepat memahami, namun bagi sebagian 
lainnya mengalami keterlambatan memahami. Berbeda lagi dengan 
pendapat anggota belajar offline yang lain, yang ia alami dalam perilaku 
belajarnya selama di Kampung Blogger dikatakan bahwa: 
“Kita dituntut untuk mandiri, jadi kita diberikan sebuah materi 
nah kita dituntut untuk mengembangkan hal tersebut. 
Selebihnya untuk masalah kendala atau kesulitan kita bisa tanya 
langsung ke pengajarnya” (RW/29/03/2017). 
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Penjelasan dari pendapat RW tadi yang merasakan belajar di 
Kampung Blogger, bahwa dalam berperilaku belajar juga dituntut 
untuk bersikap mandiri. Sikap mandiri tersebut bila masing-masing 
anggota mengamalkannya dengan cerdas maka mereka akan cepat 
memperoleh kemajuan. Namun sikap perilaku belajar tersebut belum 
sepenuhnya dilakukan oleh seluruh anggota. Hal tersebut menyebabkan 
kemajuan belajar yang setiap anggota rasakan akan berbeda. Seperti 
yang dikatakan oleh MO, ketua Kampung Blogger, bahwa: 
“Hal ini juga tergantung ke anggotanya masing-masing, ada 
yang lambat memahami tapi antusias, ada yang cepat paham tapi 
malas, dan semua sebaliknya. Kalau di rata-rata itu belajar di 
sini 1-2 bulan, karena itu tadi dari mereka sendiri kalau cepat 
paham ya bisa cepat 3 minggu sudah selesai, kalau mereka 
sendiri lama ya bakalan lama” (MO/22/032017). 
 
Perilaku belajar yang dapat teramati ketika peneliti di lapangan 
sama seperti yang dikatakan oleh MO tadi, bahwa jika anggota memang 
sudah memiliki dasar pengetahuan yang cukup dan mampu menerima 
materi dengan cepat maka kemajuan dalam belajarnya juga cepat, 
begitupun sebaliknya. Hal demikian juga ditambahkan oleh ON, 
pengurus Kampung Blogger: 
“Ketika materi pertama sudah selesai selang dua atau tiga hari, 
member yang sudah bisa menguasai langsung minta mana 
materi selanjutnya itu yang biasanya cepat-cepat. Kalau yang 
belum bisa ya kami harus sabar banget, misalnya kaya bikin e- 
mail itu tadi tanya passwordnya bagaimana” (ON/22/03/2017). 
 
Pernyataan yang diungkapkan oleh ON tadi menyatakan bahwa, 
dalam belajar nge-blog tentulah membutuhkan waktu lama. Bagi 
mereka yang memang sudah mempunyai dasar keterampilan 
71  
 
berinternet akan lebih cepat menguasai dibandingkan dengan yang 
belum menguasai dasarnya berinternet. Perilaku belajar setiap anggota 
yang bisa atau belum dengan dasar berinternet, akan mempengaruhi 
perilaku belajar mereka. Para anggota yang belajar dapat tambah 
menjadi senang, atau sebaliknya malah mennambah beban. Berikut ini 
seperti yang dituturkan oleh anggota belajar offline asal Jepara: 
“Pasti senang untuk pertama, kalau ganti materi jangan sampai 
materi pertama itu lupa jadi harus diingat materi step by step. 
Misalnya sudah ada 5 materi, nah kalau bisa jangan sampai lupa, 
kalau sampai lupa step itu saya kalau mau bertanya itu agak 
malu Mbak. Wah, selama ini ternyata sudah berganti materi kok 
malah lupa, kok tidak dipraktikan atau diulang kembali begitu” 
(NF/29/03/2017). 
 
Pernyataan NF yang merasa senang dalam belajar dapat 
mendukung perilaku belajar yang positif, dan dapat menambah 
semangatnya dalam belajar. Walaupun dalam kenyataannya dia juga 
merasakan kendala dalam belajar. Hal yang hampir sama juga turut 
disampaikan oleh AH, anggota belajar offline asal Muntilan: 
“Saya merasa malah semakin bodoh Mbak, karena banyak hal 
yang belum saya ketahui, dan materi yang berlalu terkadang 
lupa” (AH/29/03/2017). 
 
Materi yang diajarkan untuk membangun sebuah blog 
sebenarnya sederhana. Hanya saja karena perbedaan perilaku setiap 
individu yang belajar berbeda, membuat satu individu dengan yang 
lainnya berbeda. Seperti halnya yang dikatakan oleh anggota belajar 
online asal Riau seperti berikut: 
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“Ya banyak si, singkatnya memperoleh pelajaran baru tiap 
materi dan menambah semangat untuk menaklukannya” 
(ES/02/04/2017). 
 
Pendapat ES yang telah dipaparkan di baris sebelumnya juga 
didukung oleh pendapat anggota belajar online lain asal Palembang 
yang merasa terbantu dalam belajarnya, seperti berikut: 
“Penyusunan materi sangat lengkap dan berurutan (step by 
step), hal ini sangat membantu terutama untuk pemula seperti 
saya, sehingga materi yang disampaikan mudah dicerna dan 
sangat terarah” (ASP/05/04/2017). 
 
Ternyata perilaku belajar bagi anggota secara online tampaknya 
berbeda dengan anggota yang belajar secara offline. Seperti yang 
dikatakan ES dan ASP setiap ada materi baru rupanya lebih mudah 
dipahami, walaupun mereka mempraktikan sendiri di daerahnya 
masing-masing.  Namun   walaupun  pendapat  dari  kedua  anggota 
tersebut yang tampaknya positif, ternyata pengurus Kampung Blogger 
yang juga bertugas sebagai admin merasakan hal berbeda mengenai 
perilaku belajar anggotanya. Hal tersebut dikatakan oleh ON, pengurus 
Kampung Blogger seperti berikut ini: 
“Kalau yang online misalnya ada satu member tanya terus 
karena tertumpuk dengan pertanyaan-pertanyaan member yang 
lain kalau tidak terjawab itu marah-marah sedikit, ada yang 
kurang puas karena belum terbalas itu tadi. Kalau yang offline 
sikapnya itu biasa saja, karena kan bertemu langsung, nah kalau 
yang online tidak bertemu langsung biasanya pada berani Mbak 
komen-komen” (ON/22/03/2017). 
 
Perilaku yang ditunjukkan oleh anggota belajar di Kampung 
Blogger berbeda antara yang offline dengan yang online. Perbedaan 
tersebut dikarenakan bila yang belajar offline itu bertemu langsung dan 
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segan untuk mengeluh, dan yang online justru sebaliknya ada sebagian 
yang sering mengeluhkan. Seperti yang dikatakan oleh anggota belajar 
offline asal Magelang bahwa: 
“Sikap saya nurut sesuai apa yang diperintahkan, kalau tidak 
tahu tanya, terus kalau mentok sudah tidak bisa buat PR 
(pekerjaan rumah) dikerjakan di rumah atau besoknya lagi” 
(AH/29/03/2017). 
 
Pendapat AH juga sama dengan pendapat NF, anggota belajar 
 
offline asal Jepara seperti berikut: 
 
“Ya pastilah sopan santunnya harus dijaga, jadi anggap pengajar 
itu seperti orang tua sendiri jadi harus dihormati” 
(NF/29/03/2017). 
 
Kedua pendapat yang baru saja disebutkan adalah perwujudan 
perilaku belajar mereka sebagai anggota yang belajar secara langsung. 
Sedangkan perubahan yang tampak dalam perilaku belajar yang lain 
turut disampaikan oleh OK, pengurus Kampung Blogger: 
“Ya sikapnya ada yang bagus, misalnya dia sudah tahu jawaban 
dari pertanyaan anggota lain, nah dia membantu menjawab. 
Tetapi selama jawaban itu benar admin tidak masalah, kalau 
jawaban itu melenceng biasanya admin menghapus dan 
memberi jawaban yang benar” (OK/22/03/2017). 
 
Dari kutipan wawancara yang disampaikan oleh OK, itu 
menggambarkan perwujudan perilaku belajar yang tercermin dari 
pembelajaran  secara  online  di  forum  Amongblog.  Sesama anggota 
belajar saling membantu untuk menjawab kesulitan anggota lain yang 
sama-sama belajar. Kendati demikian terdapat anggota yang belajar 
online asal Sukabumi mengungkapkan perilakunya dalam belajar di 
forum Amongblog, seperti berikut: 
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“Tidak bertanya dulu, jika belum membaca dan 
mempraktikanya, jika sudah tidak sanggup baru bertanya” 
(FR/03/04/2017). 
 
Menurut FR, yang belajar melalui dunia maya ternyata harus 
lebih sabar dan  telaten untuk mencoba memahami apa  yang ingin 
disampaikan oleh pengajar (admin) Kampung Blogger. 
2) Strategi Belajar yang Adaptif 
 
Usaha yang dilakukan oleh para pengurus Kampung Blogger 
yang juga sebagai admin dalam membantu memenuhi kebutuhan 
belajar anggotanya berjalan serius namun santai. Mereka ingin 
menyampaikan apa yang mereka ketahui dengan cara sekreatif mereka, 
dengan bermodalkan pengalaman mengajar orang lain secara otodidak. 
Dalam mensukseskan apa yang diharapkan oleh pengurus Kampung 
Blogger, ada hal yang diperlukan untuk memenuhinya. Seperti yang 
dipaparkan oleh ketua Kampung Blogger berikut ini: 
“Pertama kita samakan visinya dulu kita ajarin nge-blog dengan 
benar dulu baru bisa mencari uang. Terus juga melihat si 
peserta, kalau dia cepat dan sudah tahu dunia blog ya kami cepat 
untuk mengajarkan, kalau yang lambat itu tadi kami ajarkan 
dengan pertahap” (MO/22/03/2017). 
 
Menyamakan tujuan apa yang akan diajarkan tentunya 
memudahkan langkah selanjutnya untuk mengajarkan ke banyak 
anggota yang belajar. Nge-blog sendiri memang ada banyak caranya, 
namun   nge-blog   untuk menghasilkan   diperlukan   cara   tertentu. 
Pengurus Kampung Blogger juga memikirkan cara mengajarkan 
kepada anggota yang belajar di sana, baik secara offline maupun online. 
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Karena banyaknya anggota belajar yang memiliki karakter berbeda 
pengurus harus pintar untuk dapat menyampaikan apa yang akan 
diajarkannya. Selain pendapat MO tadi, ON sebagai pengurus 
Kampung Blogger juga akan menambahkan seperti berikut ini: 
“Ini untuk yang offline ya kalau untuk aku pribadi aku pukul rata 
semua, kalau misalnya dia tidak bisa saya telateni ajarin dia. Dia 
saya pesankan untuk mencatat juga, mungkin agak beda dengan 
yang lainnya kadang kalau member tidak bisa langsung tinggal. 
Nah untuk yang online saya suruh dia menonton video tutorial, 
misalnya dari screenshoot dia belum paham. Saya suruh dia 
menonton berulang-ulang biar dia itu paham” (ON/22/03/2017). 
 
Pendapat ON di atas, dapat dijelaskan bahwa strategi dalam 
membimbing anggota yang belajar itu disamaratakan. Tetapi ada 
kekhususan sendiri untuk anggota yang memang mengalami 
keterlambatan dalam pemahaman. Hal yang dibimbing oleh ON, sama 
seperti yang dirasakan oleh anggota belajar offline asal Lampung 
bahwa: 
“Nah kami dibimbing dari yang dasar-dasar dulu, dulu awal 
saya datang ke sini juga gaptek, saya belajar komputer itu ya 
baru di sini ini” (AW/29/03/2017). 
 
Ditambahkan pula pendapat anggota belajar offline yang lain 
asal Purwodadi bahwa: 
“Pengajar itu menyesuaikan ke masing-masing orang yang mau 
diajarkan sih Mbak, soalnya di sini kan ada yang sudah paham 
tentang komputer atau belum, dibimbing pelan-pelan” 
(RW/29/03/2017). 
 
Pendapat AW dan RW adalah penggambaran strategi yang 
diajarkan  oleh  pengurus  Kampung  Blogger  secara  langsung.  Juga 
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hampir sama dengan apa yang dirasakan oleh anggota belajar secara 
 
online asal Palembang, seperti berikut ini: 
 
“Admin hanya mengarahkan dan memberi materi selanjutnya 
setiap anggota diwajibkan memahami dan mengembangkan 
materi tersebut, jadi setiap materi disamaratakan. Karena yang 
dipelajari adalah hal-hal dasar sehingga siapa saja sangat bisa 
memahami materi yang disampaikan” (ASP/05/04/2017). 
 
Ditambah pula pendapat anggota belajar online asal Riau 
bahwa: 
“Admin mengajarkan materi yang sangat mudah dipahami oleh 
setiap kalangan, tidak mengenal usia, pendidikan, ataupun 
pekerjaan” (ES/02/04/2017). 
 
Dari beberapa pendapat anggota belajar offline dan online, 
strategi yang diajarkan oleh pengurus Kampung Blogger sudah 
mencukupi apa yang diinginkan oleh anggota. Selain kerja keras para 
pengurus Kampung Blogger memikirkan strategi agar dapat diterima 
oleh semua kalangan, juga didukung hal lain. Seperti pendapat JN 
pengurus Kampung Blogger bahwa: 
“Biasanya saya suruh lihat video, main game, jadi biar mereka 
tidak merasa capek Mbak” (JN/22/03/2017). 
 
Pendapat JN tadi juga didukung oleh pendapat MO sang ketua 
 
Kampung Blogger seperti berikut ini: 
 
“Kami ajarkan cara yang simple kalau dia diajarin cara biasa 
tidak bisa, pokoknya dibuat santai tapi tetap belajar terus. Kalau 
sudah bosan saya suruh mereka cari hiburan, buka Youtube atau 
chatingan” (MO/22/03/2017). 
 
Strategi  belajar  yang  diterapkan  oleh  pengurus  Kampung 
 
Blogger kepada anggotanya ialah diberi kenyamanan dengan cara tetap 
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belajar nge-blog namun santai. Sehingga membuat anggota yang 
belajar merasa tidak terbebankan oleh materi blog yang tidak semua 
orang dapat cepat memahami. Apa yang dikatakan oleh MO sama 
seperti yang dirasakan oleh anggota belajar offline asal Lampung, 
beliau menjelaskan bahwa: 
“Biasanya itu disuruh main game Mbak, atau nonton Youtube, 
pokoknya yang membuat kita senang mendapat hiburan” 
(AW/29/03/2017). 
 
Ditambah pula pendapat anggota belajar offline asal Purwodadi 
seperti berikut: 
“Biasanya itu kita pada minum-minum kopi Mbak, dibebaskan 
untuk segala hal yang buat kita merasa nyaman tapi tetap fokus 
dengan materi yang diajarkan” (RW/29/03/2017). 
 
Selain apa yang dirasakan oleh anggota yang belajar secara 
offline, strategi pengurus Kampung Blogger kepada anggota agar tidak 
mudah jenuh dalam belajar, ditambahkan pula pendapat anggota belajar 
online asal Riau bahwa: 
“Ya tidak ada si, tapi karena sebagian materinya di upload ke 
Youtube, jadi kalau kita bosan ya lanjut nonton Youtube” 
(ES/02/04/2017). 
 
Hal-hal  yang demikian membuat para anggota yang belajar 
terbilang betah, karena tidak ada unsur pemaksaan dan mengalir dengan 
diimbangi apa yang mereka sukai. Para pengurus Kampung Blogger 
selain memberi kelonggaran kepada anggotanya, juga disesuaikan oleh 
minat dari anggotanya. Tujuannya tidak lain untuk membuat strategi 
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belajar agar dapat diterima oleh siapa saja, seperti yang dikatakan oleh 
pengurus Kampung Blogger berikut ini: 
“Sama saja sih Mbak untuk anggota yang online maupun offline 
kami sesuaikan apa yang mereka senangi, biar tidak mudah 
bosan itu tadi” (ON/22/03/2017). 
 
Apa yang dikemukakan oleh ON, juga turut disampaikan oleh 
 
MO, ketua Kampung Blogger berikut ini: 
 
“Dari awal kami tanyakan dulu, dia minatnya apa, sukanya apa. 
Jadi blog mereka nantinya diisi hal-hal yang mereka senangi. 
Misalnya hobby jalan-jalan, nanti membuat blog tentang 
traveling” (MO/22/03/2017). 
 
Pembebasan isi blog untuk para anggota ialah strategi belajar 
yang ditawarkan oleh pengurus Kampung Blogger. Dengan cara 
tersebut diharapkan selama mereka belajar membuat blog dan 
mengembangkannya itu tidak mudah jenuh, karena membuat blog itu 
tergolong ribet namun mudah dilakukan bila telaten. Hal yang sama 
turut dirasakan oleh AW, anggota belajar offline asal Lampung, seperti 
berikut: 
“Oh kalau itu sudah Mbak, misalnya tema blog nantinya mau 
apa itu disesuaikan sama yang kita sukai. Misalnya senang tulis 
ya artikel, kalau yang gampang itu gambar” (AW/29/03/2017). 
 
Dan juga ditambahkan pula pendapat anggota belajar online asal 
 
Palembang, seperti berikut ini: 
 
“Materi disamaratakan. Jadi intinya Amongblog hanya 
mempunyai satu pembahasan, namun mencakup seluruh yang 
berkaitan termasuk minat” (ASP/05/04/2017). 
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3) Tindakan Belajar yang Adaptif 
 
Perwujudan individu dalam belajar dapat dilihat pada tindakan 
belajar individu tersebut. Tindakan belajar yang adaptif dapat terlihat 
dari kesadaran mereka dalam belajar. Karena dalam proses belajar 
terkadang individu yang belajar juga mengalami kendala dari dalam 
maupun dari luar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, di Kampung 
Blogger para pengurusnya memberi motivasi kepada anggotanya. Hal 
demikian dilakukan agar dalam kemampuan menyesuaikan diri dengan 
dunia blog itu lebih termotivasi dan mampu melebihi sang pengajarnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh JN, pengurus Kampung Blogger yaitu: 
“Saya memotivasi dengan hasil yang didapatkan, saya iming- 
imingi mereka dengan hasil yang bisa didapat” 
(JN/22/03/2017). 
 
Hal  yang  hampir  sama  disampaikan  oleh  ON,  pengurus 
 
Kampung Blogger bahwa: 
 
“Biasanya aku motivasi dengan cara misalnya dia sudah mulai 
terlihat jenuh nah aku bandingin dengan ibu-ibu atau simbah- 
simbah aja bisa, masa kamu yang muda sudah bosan dan tidak 
menghasilkan. Nah dengan cara begitu dia kan bisa merasakan, 
lalu kalau si pendiri caranya dia biasanya dengan 
memperlihatkan hasilnya segini loh” (ON/22/03/2017). 
 
Cara yang dilakukan oleh pengurus terhadap anggotanya dalam 
memotivasi,  diharapkan  anggotanya  dapat  mempunyai  kesadaran 
penuh untuk selalu sabar dan belajar membangun blog. Hal-hal yang 
telah dilakukan oleh pengurus tersebut juga dirasakan oleh anggota 
belajar offline asal Purwodadi, yaitu: 
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“Biasanya itu kami dishare tentang pengalaman senior dan 
pendiri dulu, itu hasilnya seberapa. Dan juga mereka memberi 
wawasan mengenai bisnis online itu seperti apa celah-celahnya” 
(RW/29/03/2017). 
 
Ditambah pula pendapat anggota offline lain asal Jepara, bahwa: 
 
“Banyaklah, contohnya dikasih tahu pendiri-pendiri dulu 
hasilnya segini, alumni-alumni yang dulu belajar di sini itu 
sekarang yang dihasilkan seberapa banyak. Dan dikembalikan 
ke tujuannya ke sini itu untuk mencari apa, mencari ilmu agar 
menghasilkan sendiri” (NF/29/03/2017). 
 
Kedua pendapat di paparan sebelumnya, ialah pendapat dari 
anggota Kampung Blogger yang belajar langsung. Sedangkan anggota 
yang belajar secara online juga mengungkapkan pendapat yang sama. 
Berikut ini pendapat anggota online asal Riau, bahwa: 
“Ya mereka memberikan cerita-cerita sukses blogger ternama 
di Indonesia, contohnya saja seorang lulusan SMP dan bekerja 
sebagai angon bebek bisa menghasilkan ratusan juta sebulan” 
(ES/02/04/2017). 
 
Kesadaran anggota untuk selalu belajar tercermin dari hasil 
yang telah didapatkan oleh pendulu-pendulu yang sukses melalui bisnis 
di dunia maya. Maka tidak heran, komunitas Kampung Blogger 
semakin hari semakin banyak yang ingin belajar di sana. Begitu pula 
seperti yang dikatakan anggota belajar online asal Palembang, seperti 
berikut ini: 
“Sebelum bergabung di Amongblog saya yakin setiap anggota 
mempunyai motivasi dari berbagai sumber, jadi yang telah 
bergabung mereka hanya mencari cara untuk mewujudkan 
motivasi tersebut pada dirinya. Namun sesi pembukaan materi 
admin memberikan keyakinan bahwa setiap anggota pasti bisa 
menghasilkan melalui internet” (ASP/05/04/2017). 
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Para anggota yang bergabung dengan komunitas Kampung 
Blogger baik secara offline maupun online sadar betul apa yang 
dilakukan jika bergabung dengan komunitas asal Magelang ini. 
Tindakan belajar yang dilakukan oleh para anggota berasal dari 
keinginan mereka untuk seperti idolanya, di sini yaitu para blogger di 
Indonesia yang sukses di dunia maya dan dapat menghasilkan dollar. 
Dalam memudahkan belajar anggotanya agar dapat seperti idolanya, 
maka para pengurus Kampung Blogger mempunyai tahap-tahap 
penyampaian materi blog. Seperti yang dikatakan oleh pengurus 
Kampung Blogger, yaitu: 
“Kalau yang online itu pengajarannya itu kita upload materi per 
sesi, tugas mereka membaca, memahami dan mempraktikan. 
Kalau yang offline, tahapannya malah lebih langsung ke point 
yang dibutuhkan si anggota” (OK/22/03/2017). 
 
Perbedaan pemberian materi belajar kepada anggota offline dan 
online terletak pada caranya. Pembelajaran yang online materi sudah 
terstruktur, dan pengunggahan materi ke dalam forum belajar online 
Amongblog itu selama 3-4 hari setiap langkah. Sedangkan yang offline 
karena posisi antara pengurus dan anggota bertemu langsung, mereka 
langsung berpraktik kepada apa yang akan dipelajari. Bisa dari awal 
diajarkan yang tidak bisa mengoperasikan komputer hingga bisa 
menghasilkan dari blog, atau bisa minta diajarkan tips-tips nge-blog 




Berikut ini terdapat kutipan anggota belajar online asal Riau 
yang merasakan mudahnya pengurus Kampung Blogger dalam 
membimbing mereka membangun sebuah blog. 
“Step by step, 1 atau 2 materi per minggu. Jika panjang dan 
banyak cukup 1 materi, jika sedikit biasanya 2 materi sekaligus” 
(ES/02/04/2017). 
 
Selain pendapat ES, pendapat anggota belajar online lain asal 
 
Bengkulu juga menambahkan bahwa: 
 
“Tahapan sudah dibagi-bagi, nah saat update materi pas 
dipembagian ada notifikasinya gitu, kita tinggal download saja” 
(AAS/03/04/2017). 
 
Dua pendapat di atas ialah pendapat yang dirasakan oleh 
anggota yang belajar online di Kampung Blogger. Materi yang terdapat 
di dalam forum sudah urut, dan pengunggahannya tidak sekaligus 
dalam satu waktu tetapi bertahap. Hal demikian dilakukan guna 
menunggu anggotanya untuk memahami dan mempraktikan materi. 
Karena tidak semua anggota, setelah materi diunggah langsung 
mengunduh dan mempraktikan, ada yang karena kesibukan lain jadi 
tidak langsung diunduh dan ada yang masih bingung cara untuk 
mempraktikan. 
Lain lagi dengan belajar secara langsung, seperti yang dirasakan 
oleh anggota belajar offline asal Jepara, yaitu: 
“Kalau di sini langsung pegang laptop atau komputer, jadi 
langsung ke kasusnya jadi dibimbing langsung dan kalau ada 
kesulitan bisa langsung ditanyakan” (NF/29/03/2017). 
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Pendapat yang sedikit berbeda ditambahkan oleh anggota 
belajar offline asal Purwodadi, sebagai berikut: 
“Kalau untuk menyampaikan materi biasanya 1-2 kali itu 
dipraktikan langsung oleh beliau, selebihnya kita yang harus 
menjalankan itu secara mandiri” (RW/29/03/2017). 
 
Keterlibatan pengurus dalam membimbing anggotanya belajar 
terbilang hanya sedikit. Dikarenakan ke depannya anggota belajar 
tersebut bakal dilepas dan harus mampu berkembang sendiri. Kendati 
demikian para pengurus Kampung Blogger dalam membimbing 
anggotanya tetap dilatih sedikit demi sedikit. Sama seperti yang 
dikatakan oleh JN, pengurus Kampung Blogger bahwa: 
“Saya pinjam salah satu laptop mereka, terus saya mengajari 
langkah-langkah, terus orang itu bisa lalu menggantikan saya 
tanpa saya menjelaskan lagi, dan dia mengajari yang lainnya” 
(JN/22/03/2017). 
 
Ungkapan JN tersebut dipokokkan kepada anggota belajar 
offline, OK sebagai pengurus Kampung Blogger yang lain juga 
menambahkan bahwa: 
“Kalau yang online itu di materi sudah ada, jadi di sana 
dijelaskan langkah-langkahnya, kita screenshoot, kita kasih 
video. Kalau yang offline itu langsung kita arahkan ke point- 
pointnya” (OK/22/03/2017). 
 
Hal-hal yang dilakukan oleh pengurus, adalah untuk membantu 
anggota agar cepat dalam memahami cara membangun blog. Kembali 
lagi kepada anggota, atas kesadaran mereka yang membutuhkan materi 
biasanya anggota akan bertindak sendiri untuk memperhatikan dan 
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mempraktikan langsung materi blog tersebut. Seperti yang 
diungkapkan oleh anggota belajar online asal Riau, bahwa: 
“Ya kita praktik langsung, jadi begitu materi turun kita langsung 
praktik, jadi ketika materi sudah habis kita sudah bangun 1 blog. 
Dan selanjutnya itu kita yang berjuang sesuai materi yang 
diajarkan” (ES/02/04/2017). 
 
Pengalaman yang dirasakan oleh ES anggota yang belajar 
langsung dari Riau tersebut juga hampir sama dengan yang dirasakan 
anggota belajar online asal Palembang, bahwa: 
“Dengan  menyertakan  contoh  seperti  screenshoot  gambar, 
materi yang dibahas dan video tutorial” (ASP/05/04/2017). 
 
Pengalaman yang dirasakan oleh anggota belajar online tentu 
berbeda dengan pengalaman yang dirasakan oleh anggota belajar secara 
langsung. Seperti berikut ini yang diungkapkan oleh anggota belajar 
offline asal Magelang bahwa: 
“Biasanya sih langsung, yang sedang dikerjakan apa langsung 
diajarkan” (AH/29/03/2017). 
 
Pendapat yang sama juga ditambahkan oleh anggota belajar 
 
offline asal Lampung, seperti berikut ini: 
 
“Di sini karena bertemu langsung ya langsung kalau ada kasus 
langsung dipraktikan Mbak” (AW/29/03/2017). 
 
3.   Upaya Pengembangan Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh komunitas Kampung Blogger 
dalam mempertahankan dan mengembangkan kultur belajarnya 
mengharuskan dapat memnuhi prasyarat-prasyarat  yang dapat memenuhi 
kebutuhan fungsionalnya. Syarat kebutuhan fungsionalnya tersebut meliputi 
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adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi. Berikut ini adalah hasil 
daripada penelitian yang diperoleh di lapangan dalam upaya pengembangan 
kultur belajar di Kampung Blogger. 
a.   Adaptasi 
 
Awal mula didirikannya komunitas ini sangat asing bagi 
masyarakat sekitar desa Menowo. Seperti yang sudah dijelaskan pada 
sejarah berdirinya Kampung Blogger di paparan sebelumnya. 
Masyarakat mengira bahwa kegiatan di komunitas ini hanya berdiam 
diri di rumah, bermain komputer atau laptop, dan tidak bisa 
menghasilkan. Kendati demikian pendiri Kampung Blogger dibantu 
dengan teman-temannya yang saat ini menjadi ketua dan pengurus 
Kampung Blogger melakukan usaha agar mampu beradaptasi dengan 
lingkungan yang belum mengerti ada manfaat dari bisnis di internet. 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh komunitas berbasis internet ini agar 
dapat diterima di masyarakat seperti yang dikatakan oleh ketua 
Kampung Blogger, yaitu: 
“Kami memperkenalkan kepada anak-anak muda, anak putus 
sekolah, pengangguran, kami tawarkan ke produsen-produsen di 
sekitar lingkungan sini, pokoknya orang yang minat ke bisnis 
online. Terus juga kalau di desa ada acara Agustusan itu 
komunitas ikut di dalamnya, dan selebihnya antar mulut Mbak” 
(MO/22/03/2017). 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, usaha yang dilakukan 
komunitas agar mampu beradaptasi dan dapat diterima oleh masyarakat 
sekitar ialah memulai mengenalkan kepada anak-anak muda yang 
mudah  diajarkan,  dan  yang  memang  kebetulan  belum  mempunyai 
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pekerjaan tetap. Kemudian juga agar warga senang, maka komunitas ini 
juga turut menyumbangkan sesuatu yang mereka miliki. Diharapkan 
agar warga tahu bahwa komunitas ini juga bergerak di dunia nyata, 
selain sistem kerja mereka di dunia maya. 
Lain lagi pendapat yang ditambahkan oleh ON, pengurus 
Kampung Blogger yang pada awalnya dulu komunitas ini sulit diterima 
oleh warga desa Menowo sebagai basecamp komunitas Kampung 
Blogger, sebagai berikut: 
“Dulu awalnya tidak diterima di masyarakat, sudah sarjana kok 
tidak kerja. Dengan adanya internet ini sistem cari uang di 
internet lah terus bisa beli ini beli itu, orang tidak terima pikiran 
mereka pada negatif. Biar orang tahu pada tahu kalau itu halal, 
aku ajarin satu orang, nah dari situ antara mulut ke mulut tahu 
kalau yang saya ajarkan itu ada hasil dan halal” 
(ON/22/03/2017). 
 
Pendapat yang diungkapkan oleh ON menandakan bahwa 
proses adaptasi komunitas di dalam lingkungan masyarakat juga 
dibutuhkan ketelatenan. Karena kegiatan bisnis di dunia maya belum 
semua orang mengetahuinya. Upaya yang dilakukan oleh komunitas 
agar sesuai dengan visinya pencetak pebisnis online maka itu ketua 
Kampung Blogger mengungkapkan bahwa: 
“Kami membuat komunitas yang mampu memfasilitasi teman- 
teman yang ingin belajar bisnis online, memberi tempat dan 
waktu bagi anggota yang ingin belajar ke sini, dan juga memberi 
materi yang up to date Mbak” (MO/22/03/2017). 
 
Upaya lain yang belum disebutkan oleh MO, ditambahkan oleh 
 
OK sebagai pengurus Kampung Blogger, yaitu: 
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“Ya  buka  kelas  online  itu,  lewat  Amongblog  sama  grup 
Facebook” (OK/22/03/2017). 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh MO dan OK, ON 
sebagai pengurus juga menambahkan upaya komunitas agar dapat 
menjalankan visinya tersebut yaitu: 
“Dulu kan ketika ada orang yang ingin belajar tidak punya 
modal, kita kasih tumpangan hosting, membelikan domain, 
bahkan kita memberikan komputer dengan catatan orang itu 
niat. Dia bisa bercerita kalau itu bisa menghasilkan. Kalau untuk 
kegiatan ya kita sering mengajar, di instansi, sekolahan, atau 
suatu organisasi” (ON/22/03/2017). 
 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pengurus dalam 
membudayakan tujuan komunitas ialah memfasilitasi anggotanya 
dengan kemampuan yang pengurus miliki. Tujuannya memang ingin 
mengajak anggotanya agar ke depannya dapat berjalan dengan sendiri 
dalam membangun usaha nge-blog tersebut. Kemudian ditambahkan 
pula pengalaman yang didapat oleh anggota belajar online asal Riau 
seperti berikut: 
“Untuk saat ini kita fokus bagaimana caranya membangun blog 
sampai menghasilkan dollar saja, tetapi kalau Mas pendirinya 
beliau juga mengajarkan dan membimbing bagaimana caranya 
membangun UKM ataupun toko online dan sejenisnya” 
(ES/02/04/2017). 
 
Hampir sama apa yang dirasakan oleh anggota belajar offline 
 
asal Purwodadi, bahwa: 
 
“Kegiatannya ya hanya begini sih Mbak, sharing-sharing ilmu 
tentang blog” (RW/29/03/2017). 
 
Selain usaha pengurus Kampung Blogger agar dapat diterima di 
masyarakat dengan tangan terbuka, usaha-usaha lain yang dilakukan 
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dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
yang baru yaitu bisnis online ialah dengan saling berbagi ilmu. Karena 
ilmu nge-blog itu selalu berubah setiap saat, dan bukan hanya Kampung 
Blogger saja yang menggunakan tetapi di seluruh dunia yang paham 
dan mengerti akan usaha dari blog tersebut. 
b.  Pencapaian Tujuan 
 
Usaha yang dilakukan oleh komunitas Kampung Blogger dalam 
pengembangan budaya belajarnya ialah harus dapat mencapai tujuan 
awal dari didirikannya komunitas ini. Tujuan yang dimaksud ialah 
seperti yang dikatakan oleh ketua Kampung Blogger, bahwa: 
“Tujuannya itu untuk mempermudah komunikasi dan sharing 
informasi mengenai dunia bisnis online Mbak” 
(MO/22/03/2017). 
 
Ditambahkan pula oleh pendapat pengurus Kampung Blogger 
 
yang lain, yaitu: 
 
“Tujuannya untuk memakmurkan warga daerah sini terutama 
waktu dulu. Namun lama kelamaan semakin berkembang, jadi 
tidak hanya warga di sini saja” (ON/22/03/2017). 
 
Dari kedua kutipan di atas, peneliti juga mengamati bahwa 
komunitas Kampung Blogger awalnya memang ditujukan untuk warga 
sekitar, khususnya pemuda yang belum bekerja dan mudah untuk 
dididik mengenai pengoperasian komputer dan internet. Dari 
ditanamkannya tujuan tersebut ada dampak yang ingin diharapkan, 




“Mengurangi pengangguran di sekitar sini Mbak” 
(OK/22/03/2017). 
 
Juga sama seperti yang disampaikan oleh pengurus Kampung 
 
Blogger yang lain, bahwa: 
 
“Dampak yang diinginkan itu untuk mengurangi pengangguran 
Mbak” (JN/22/03/2017). 
 
Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pengurus Kampung 
Blogger dalam pencapaian tujuannya ternyata sudah membuktikan 
hasil. Di mana komunitas ini yang awalnya hanya ditujukan untuk 
mengurangi pengangguran di lingkungan sekitar desa Menowo, 
semakin hari banyak yang ingin belajar nge-blog di desa ini. Seperti 
yang peneliti temukan saat di lapangan, ada anggota belajar langsung 
(offline) yang datang dari jauh, selain itu yang tergabung di dalam 
pembelajaran jarak jauh (online) juga hampir seluruh wilayah Indonesia 
terwakili. 
Dalam mewujudkan pencapaian tujuan usaha tersebut, para 
pengurus Kampung Blogger menargetkan agar anggotanya dapat 
menghasilkan dengan cara nge-blog. Seperti yang dikatakan oleh JN, 
bahwa: 
“Hasilnya itu ya yang pasti sukses di ekonomi itu tadi Mbak. 
Selain itu kalau ilmu nge-blog itu tidak seperti ilmu matematika 
yang selalu sama, jadi ilmu blog itu tidak selalu menjanjikan 
hasil yang sama terus, selalu berkembang” (JN/22/03/2017). 
 
Hal yang dikatakan oleh JN, juga senada yang dikatakan oleh 
ketua Kampung Blogger bahwa pencapaian yang harus dimiliki oleh 
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anggotanya ialah harus  dapat menghasilkan melalui cara nge-blog. 
Berikut ini kutipannya: 
“Karena basic kami itu nge-blog harapannya orang-orang itu 
tahu cara nge-blog yang benar dan menghasilkan. Agar tidak 
asal membuat web atau blog, dan membuatnya itu terstruktur 
dan terencana” (MO/22/03/2017). 
 
Dengan demikian pencapaian tujuan yang diharapkan oleh 
pengurus Kampung Blogger dalam upaya pengembangan kultur 
belajarnya ialah memperoleh hasil dari cara nge-blog yang benar. Hal 
tersebut juga sedang dirasakan oleh para anggota belajar yang saat 
peneliti melakukan penelitian mereka sudah mulai mendapatkan cara- 
cara nge-blog yang menghasilkan. Seperti yang dikatakan oleh anggota 
belajar offline asal Purwodadi, bahwa: 
“Itu kami disugestikan oleh mereka Mbak, dikasih tahu dasar- 
dasarnya seperti apa, nah kalau sudah tahu harus bisa 
mengembangkan yang didapat itu tadi” (RW/29/03/2017). 
 
Hal yang hampir sama dilontarkan oleh anggota belajar online 
 
asal Riau, yaitu: 
 
“Ya standarnya si kalau bisa anggota komunitas menghasilkan 
dollar semua, karena slogan meraih 100 juta pertama dari 
adsense” (ES/02/04/2017). 
 
c.   Integration 
 
Rasa satu kesatuan (persatuan) di suatu perkumpulan tercermin 
pada upaya mempertahankan serta pengembangan budayanya. 
Kerelaan dengan ikhlas hati serta kerukunan ialah upaya yang harus 
dibudayakan dalam mewujudkan rasa persatuan tersebut. Di dalam 
komunitas Kampung Blogger tergambar jelas kerukunan yang terjalin 
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sesama  anggota  yang  terlibat  di  dalamnya.  Hal  ini  terwujud  dari 
pernyataan ketua Kampung Blogger, bahwa: 
“Kalau kerukunan selama ini baik-baik saja, itu antara sesama 
admin atau kami ke anggota juga baik-baik saja” 
(MO/22/03/2017). 
 
Hal yang diutarakan oleh MO tadi, juga dirasakan oleh anggota 
belajar offline asal Jepara, seperti berikut ini: 
“Kerukunan Insya Allah saling terjaga dengan baik, tidak ada 
rasa saling membenci karena kita di sini sama-sama belajar 
menuntut ilmu. Nanti kan hasilnya akan berbeda-beda walaupun 
dengan materi yang sama dan dengan pengajar yang sama pasti 
hasilnya berbeda tergantung IQ-nya orang masing-masing” 
(NF/29/03/2017). 
 
Kerukunan yang terjalin antara pengurus sesama pengurus, 
pengurus dengan anggota belajar, dan anggota belajar dengan anggota 
belajar yang lain sangat terlihat akur. Karena para pengurus Kampung 
Blogger memiliki sifat keterbukaan kepada siapa saja yang ingin belajar 
di sana, dan warga di sekitarnya pun juga tidak menghalangi kegiatan 
komunitas ini di desa mereka. Juga seperti yang digambarkan oleh 
pengurus Kampung Blogger bahwa: 
“Para pendatang yang belajar ke sini ya diterima dengan bagus 
sih Mbak. Dan untuk sesama pengurusnya baik-baik saja sih 
Mbak, kita memang jarang bertemu secara langsung, nah untuk 
menjaga itu komunikasinya biasanya via online Mbak” 
(JN/22/03/2017). 
 
Selain penerimaan terhadap anggota belajar secara langsung 
(offline), keterbukaan Kampung Blogger kepada siapa saja yang belajar 




“Rukun sangat, kadang kita japrian (jalur pribadi) dan saling 
bantu juga di forum. Kadang aku inbox Mas pendiri dan kawan- 
kawan, Alhamdulillah dibales” (AAS/03/04/2017). 
 
Maka tidak heran komunitas Kampung Blogger sudah berdiri 
sejak pertengahan tahun 2010 masih terlihat rukun dan harmonis, juga 
tidak ada pemberitaan negatif yang mengarah kepada mereka. Malah 
anggota yang belajar merasa nyaman atas bantuan yang diberikan oleh 
Kampung Blogger. Berikut ini pernyataan yang diungkapkan oleh 
anggota belajar online asal Palembang, yaitu: 
“Saya sangat merasa nyaman setelah bergabung di program 
Amongblog. Selain banyak ilmu yang saya dapatkan saya juga 
dapat mempunyai banyak teman dari seluruh penjuru Indonesia. 
Untuk para admin terutama Mas MO saya sangat berterimakasih 
untuk kesabarannya dan ketelatenan dalam mengajar beribu- 
ribu karakter” (ASP/05/04/2017). 
 
Maka dari itu upaya yang terus dilakukan oleh pengurus 
Kampung  Blogger  dalam  mempertahankan  keharmonisan di  dalam 
komunitas mereka agar selalu tampak kekompakannya, disampaikan 
oleh pengurus Kampung Blogger berikut ini: 
“Sering kopi darat, tetapi paling sering itu chating di grup. Ya 
seringnya kumpul-kumpul begini sambil menyusun materi, dan 
kalau keluar misal seminggu sekali itu ya jajan-jajan bareng” 
(OK/22/03/2017). 
 
Demikian halnya yang sama turut disampaikan oleh pengurus 
 
Kampung Blogger yang lainnya yaitu: 
 
“Kita sering ada kumpulan Mbak, misal ada materi baru, ada 
info baru, terus kita membangun sebuah project. Nah, dari 
sering kumpulnya itu kita makin akrab Mbak. Jaga 
komunikasinya dengan cara ketemu langsung, dan juga sering 
melalui media sosial. Terus ketika kita tidak bisa kumpul di 
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online kita juga mengajak ketemuan di offline” 
(ON/22/03/2017). 
 
Dalam menjaga kekompakan di Kampung Blogger selalu 
menjaga komunikasi yang baik. Entah bertemu secara langsung, atau 
melalui komunikasi seperti grup yang ada di media sosial. Karena 
dengan menjaga kekompakan akan mencerminkan rasa persatuan di 
antara mereka. Selain kekompakan yang selalu dijaga, para pengurus 
Kampung Blogger  juga membagi  tugas-tugas dalam melayani 
anggotanya untuk belajar. Diberlakukannya pembagian tugas tersebut, 
demi mengantisipasi kesibukan pribadi yang dimiliki pengurus juga 
dapat diseimbangkan dengan membantu membimbing anggotanya 
dalam belajar. Karena jam belajar yang diterapkan di Kampung Blogger 
itu fleksibel, tidak terpaut oleh jam. Selain masalah waktu, juga setiap 
anggota memiliki profesionalitas di bidangnya   masing-masing. 
Sehingga dimungkinkan bagi anggota belajar dapat memilih tutor yang 
dapat menampung kebutuhan dia. Hal demikian disampaikan oleh 
ketua Kampung Blogger, seperti berikut: 
“Untuk yang memiliki kemampuan lebih di bidang tertentu, 
maka masing-masing dari mereka menyediakan waktu dan 
tempat untuk mengajar ke anggota. Misalnya di Mas JN itu 
spesialisasi CPA, nah kalau ada yang mau belajar langsung ke 
orangnya. Sedangkan untuk pembagian tugas mengajar itu 
terbagi dua jam per admin, mereka diwajibkan menjawab 
pertanyaan dari anggota di jam segitu, tapi kadang juga suka 
melebihi jam sampai larut malam. Itu terserah mereka” 
(MO/22/03/2017). 
 
Hal yang diungkapkan oleh MO juga peneliti temukan saat di 
lapangan. Para anggota yang belajar secara langsung (offline) dapat 
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memilih dengan siapa mereka inginkan. Di Kampung Blogger banyak 
pengurus yang mempunyai keahlian spesifik di bidang masing-masing, 
walaupun pada dasarnya semua pengurus sudah ditanamkan hal yang 
sama yaitu cara nge-blog yang benar dan menghasilkan. Sedangkan 
bagi anggota belajar secara online karena wadahnya melalui forum di 
website Amongblog, maka para pengurus terbagi oleh jadwal yang 
mereka sendiri mampu melaksanakan di jam tersebut. Demikian 
penjelasan yang dimaksud oleh MO, dan ditambahkan pula oleh ON, 
pengurus Kampung Blogger, yaitu: 
“Kalau pembagian bidang itu ada yang datang terus saya 
tanyakan, misalnya Mbak mau belajar apa? Kalau adsense itu 
langsung ke Pak itu, kalau CPA ke Mas ini. Kalau di 
Amongblog itu manut jadwal Mbak” (ON/22/03/2017). 
 
Pembagian spesialis dan jadwal oleh para pengurus Kampung 
Blogger diharapkan mampu meringankan satu sama lainnya. Dengan 
cara bergotong royong dalam menjalankan pembagian tugas tersebut 
akan timbul rasa persatuan dan saling memiliki. Selain rasa tersebut 
agar dalam pelaksanaannya tidak ada yang merasa terbebankan oleh 
tugas  yang  dibagikan kepada mereka.  Seperti  yang  dirasakan  oleh 
pengurus Kampung Blogger yaitu: 
“Saya sih merasa senang Mbak, saya bisa membantu juga 
mereka bisa membantu saya” (JN/22/03/2017). 
 
Serta bila ada rasa ketidak sukaan atau kekurang puasan maka 
pengurus juga menyelesaikan hal tersebut dengan cara kekeluargaan 
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bermusyawarah.  Berikut  ini  sama  seperti  yang  disampaikan  oleh 
pengurus Kampung Blogger: 
“Ini tidak ada yang keberatan, karena kita putuskan bersama, 
musyawarah Mbak karena kita juga sering kumpul-kumpul 
begini” (OK/22/03/2017). 
 
Budaya yang tercermin di dalam komunitas Kampung Blogger 
seperti budaya yang sudah mengakar di Indonesia. Dengan cara 
bermusyawarah juga dapat menjaga rasa persatuan di antara mereka 
yang menjalani. 
d.  Latensi 
 
Komunitas Kampung Blogger terbilang sebuah perkumpulan 
baru yang jarang ditemui di setiap daerah di Indonesia. Hal yang baru 
biasanya harus mampu menyesuaikan keadaan lingkungan yang telah 
terbentuk sebelum dia masuk untuk bergabung. Seperti halnya 
komunitas Kampung Blogger yang berada di desa Menowo di Kota 
Magelang. Keberadaan komunitas ini harus mampu menyesuaikan diri 
dengan aturan atau norma yang sudah berlangsung di masyarakat 
sebelum komunitas ini ada. 
Komunitas yang berbasis internet ini, keaktifan mereka 
melakukan nge-blog biasanya dilakukan di malam hari. Hal demikian 
dilakukan karena mengikuti pusat kegiatan dunia blog di Amerika. 
Perbedaan waktunya mencapai 12 jam, sehingga bila di Amerika itu 
jam 9 pagi maka di Magelang sudah jam 9 malam. Maka tidak heran, 
aktifitas nge-blog di Kampung Blogger lebih sering di malam hari, 
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walau tidak menutup kemungkinan jika ingin belajar di siang hari. 
Akibat dari perbedaan waktu yang menyebabkan aktifnya kegiatan nge- 
blog di Magelang pada malam hari menimbulkan suatu perubahan di 
masayarakat sekitar, khususnya desa Menowo. Namun hal tersebut 
tidak menjadi masalah bagi desa, karena kegiatan yang dilakukan oleh 
pengurus dan anggota Kampung Blogger tidak menimbulkan keributan 
atau kebisingan di malam hari. Juga kegiatan mereka berada di rumah 
masing-masing  pengurus  dan  tetap  mengawasi  jalannya internet  di 
komputer mereka. Seperti yang dikatakan oleh pengurus Kampung 
Blogger bahwa: 
“Selama ini tidak ada batasannya Mbak, karena blogger itu 
jamnya terbalik kita menyesuaikan yang di US sana. Orang- 
orang sini sudah mengetahui Mbak, kalau blogger itu ya 
aktifnya biasanya malam hari” (ON/22/03/2017). 
 
Dalam menanggulangi hal yang tidak diinginkan kepada 
anggota yang sebagian besar itu sebagai pendatang, maka para anggota 
yang tidak pulang ke kostt mereka itu dipersilahkan untuk menginap di 
rumah-rumah pengurus Kampung Blogger. Seperti yang disampaikan 
oleh ketua Kampung Blogger bahwa: 
“Selama ini sepertinya tidak melanggar sih, seumpama ada yang 
kemalaman untuk pulang ke kost, mereka saya suruh menginap 
di sini. Tetapi memang sering aktifnya itu malam hari sampai 
subuh Mbak” (MO/22/03/2017). 
 
Menurut yang disampaikan oleh ketua Kampung Blogger 
bahwa kegiatan yang terjadi di dalam komunitas memang tidak 
melanggar norma yang berlaku di masyarakat sekitar. Diimbuhkan juga 
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pengalaman yang dirasakan oleh anggota belajar offline asal Lampung 
bahwa: 
“Menurut saya sih diterima dengan baik Mbak, tidak ada 
perselisihan apa-apa. Misalnya kita berpatokan jam kunjung 
tamu itu karna di sini banyak tamu juga Mbak, kadang sampai 
malam bahkan lebih. Diterima-terima saja sih Mbak sama 
sekitar” (AW/29/03/2017). 
 
Dari pendapat yang dirasakan oleh anggota yang belajar secara 
langsung tersebut, warga di desa Menowo sudah paham betul akan 
aktifitas yang dilakukan oleh komunitas berbasis internet tersebut. 
Warga yang awalnya merasa bahwa kegiatan nge-blog di komunitas di 
dalam desa mereka itu hal yang asing, dan lama kelamaan mampu 
diterima oleh mereka. Juga turut disampaikan oleh pengurus Kampung 
Blogger bahwa: 
“Kita sepertinya tidak  melanggar Mbak, seringnya memang 
malam, karena kan kita mengikuti jam di US sana. Malah warga 
di sini senang karena terkesan ikut ronda Mbak” 
(OK/22/03/2017). 
 
Aktifitas-aktifitas nge-blog di Kampung Blogger yang 
seringnya dilakukan di malam hari tidaklah mengganggu kenyamanan 
di desa Menowo. Mereka terbilang membantu keamanan desa tersebut. 
Maka tidak heran, sejak awal berdiri hingga saat ini tidak ada warga 
yang merasa keberatan bahwa komunitas ini tetap berdiri. 
Selain aktifitas yang dilakukan di desa Menowo sebagai 
basecamp Kampung Blogger, rupanya kegiatan ini juga mendapat 




“Iya sangat berlaku, karena menurut saya ini bagian dari internet 
positif” (ES/02/04/2017). 
 
Pendapat anggota asal Riau tersebut menandakan bahwa, 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Kampung Blogger 
selama yang diketahui tidak melanggar norma berinternet dan 
menjadikan kegiatan internet yang positif. Selanjutnya dalam 
mengantisipasi perilaku yang tidak diinginkan selama nge-blog ada hal- 
hal  yang tidak diperbolehkan, tetapi  peraturan  ini bukan peraturan 
khusus dari Kampung Blogger melainkan peraturan umum bagi para 
blogger di mana saja. Hal tersebut disampaikan oleh ketua Kampung 
Blogger seperti berikut ini: 
“Kalau komunitas  sendiri  tidak  ada peraturan  khusus,  yang 
terpenting mereka tahu etika nge-blog itu harus bisa menjaga 
situs, ya agar tidak menjatuhkan satu sama lain” 
(MO/22/03/2017). 
 
Maksud yang disampaikan oleh MO tersebut ialah bahwa 
sesama blogger harus dapat merahasiakan weblog kepunyaan masing- 
masing, dilakukan agar tidak saling menjatuhkan. Karena jika ada salah 
satu blogger yang tahu kunci rahasia blogger lain, akan menjadi saingan 
yang tidak sehat di antara keduanya. Sama halnya yang telah dilakukan 
oleh anggota belajar online asal Riau sebagai berikut: 
“Peraturan si tidak ada, tapi admin menekankan agar kita 
berbaur dan tidak saling menjatuhkan. Karena sesama blogger 
di larang saling mendului” (ES/02/04/2017). 
 
Selain peraturan umum untuk para blogger di mana saja, 
pengurus Kampung Blogger berpendapat sebagai berikut: 
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“Kalau peraturan tidak tertulis ya yang sudah bisa harus 
mengajarkan yang belum bisa. Misal saya ajarin Mbak, kalau 
sudah bisa ya Mbak ajarin temannya yang belum bisa. Selain itu 
yang penting kita tuh bisa komit satu sama lain Mbak. Dan kalau 
ada orang luar yang tanya, ya ayo langsung dijawab” 
(OK/22/03/2017). 
 
Dari pernyataan yang disampaikan oleh OK di dalam komunitas 
Kampung Blogger tidak membuat peraturan khusus. Hanya saja para 
anggotanya harus mau dan mampu berbagi ilmu nge-blog yang di dapat 
di Kampung Blogger. Pernyataan yang disampaikan oleh OK tersebut 
juga telah dilaksanakan oleh anggota belajar offline asal Jepara, seperti 
berikut ini: 
“Peraturannya kalau tidak salah kalau yang sudah bisa harus 
mengajari yang belum bisa. Jadinya harus saling mengajarkan 
satu sama lainnya Mbak, saling support” (NF/29/03/2017). 
 
Aturan atau norma yang telah dilaksanakan di dalam komunitas 
sepertinya tidak melanggar yang telah berlaku di masyarakat. Bahkan 
menjadi nilai tambah untuk komunitas yang menerapkan peraturan 
harus mengajarkan kepada anggota lainnya dan tidak saling 
menjatuhkan di antara sesama blogger. 
4.   Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
a.   Faktor Pendukung 
Perjalanan yang telah ditempuh oleh komunitas Kampung 
Blogger selama tujuh tahun ini terdapat banyak faktor yang menjadi 
pendukung untuk tetap berdiri. Para blogger senior yang telah sukses 
menjadi inspirasi bagi para blogger pemula. Seperti yang dikatakan 
oleh salah satu anggota belajar offline asal Jepara, bahwa: 
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“Yang menurut saya mendukung di sini itu senior-senior, 
karena kita sudah bisa melihat mereka duluan menghasilkan 
targetnya sekian hasilnya sekian. Karena seperti saya yang baru- 
baru ini itu harus mencontoh Kakak-kakak yang sudah berhasil. 
Kalau bisa setara dan bisa di atasnya begitu. Di sini juga 
mentornya itu mendukung lah, mereka konsisten tidak pernah 
bosen dan jenuh” (NF/29/03/2017). 
 




“Para blogger yang sudah sukses itu banyak menginspirasi 
orang-orang, misalnya pendiri Kampung Blogger ini memberi 
dukungan dari segi modal ilmu kemudian hosting domain. Dari 
tokoh masyarakat setempat juga mendukung adanya komunitas 
ini. Pemerintah  setempat  juga mendukung  dengan 
mempersilahkan gedungnya jika dipakai untuk kegiatan 
komunitas” (MO/22/03/2017). 
 
Selain para blogger yang telah sukses, juga didukung oleh 
masyarakat sekitar, khususnya oleh tokoh-tokoh masyarakat yang 
mendukung terus  berjalannya komunitas dan  menyediakan  fasilitas 
tempat sebagai sarana pendukung. Selain disediakan tempat, 
pemerintah setempat juga pernah memberikan bantuan berupa jaringan 
wifi. Jaringan wifi dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan belajar 
nge-blog. Seperti yang diungkapkan oleh pengurus Kampung Blogger 
berikut: 
“Ada dukungan juga dari pemerintah, dulunya di sini tidak ada 
wifi id, dan juga sempat ditawarkan akan diberikan hosting dari 
pemerintah tapi sampai saat ini belum terealisasi. Hanya kalau 
tempat di kelurahan sana diizinkan untuk dipakai” 
(ON/22/03/2017). 
 
Selain termotivasi oleh para blogger yang telah berhasil dan 
juga didukung oleh masyarakat sekitar sampai pemerintah setempat, 
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ada hal lain yang juga dapat memperlancar berjalannya pembelajaran 
nge-blog ini. Seperti yang diungkapkan oleh pengurus Kampung 
Blogger bahwa: 
“Ketersediaan internet, komputer atau laptop, domain, hosting” 
(ON/22/03/2017). 
 
Perangkat yang disebutkan oleh ON tersebut adalah hal utama 
yang dibutuhkan oleh para blogger, karena tanpa adanya komputer atau 
laptop nge-blog tidak akan bisa berjalan, apalagi tidak ada jaringan 
internet  yang tersambung ke dalam komputer atau laptop tersebut. 
Selain kedua hal tadi, untuk membangun sebuah blog dibutuhkan juga 
tempat bagi wadah blog nantinya, maka itu memiliki domain dan 
hosting juga diwajibkan bagi seorang blogger. 
Hal lain yang mendukung berjalannnya belajar nge-blog di 
Kampung Blogger adalah dukungan di antara sesama pengurus, juga 
kekompakan yang terjadi di dalamnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
pengurus Kampung Blogger berikut ini: 
“Saling support antara admin Mbak, karena di sini adminnya 
banyak kaya keroyokan begitu Mbak. Nanti kalau ada satu yang 
tidak bisa jawab, terus dilempar ke grup admin nanti salah satu 
pasti ada yang jawab, terus nanti di-copy paste ke forum Mbak” 
(OK/22/03/2017). 
 
Selain hal yang dirasakan oleh sesama pengurus Kampung 
Blogger, para anggotanya yang belajar di sana pun juga memiliki rasa 
yang sama. Rasa saling menyemangati satu sama lain untuk selalu 
belajar tanpa mengenal lelah, seperti yang diungkapkan oleh anggota 
belajar offline asal Purwodadi sebagai berikut: 
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“Hal yang mendukung itu dari teman-teman satu sama lain 
saling support, terus dari si pengajar juga dia mensupport kita 
agar telaten dan rajin untuk belajar” (RW/29/03/2017). 
 
Dengan tingginya rasa semangat tersebut maka tak heran, 
semakin hari semakin banyak yang rela datang jauh-jauh sampai ke 
Kota Magelang. Dengan ketulusan para pengurus yang terbuka dan 
selalu siap mengajari para blogger pemula juga menjadikan nilai 
tersendiri untuk komunitas tersebut. 
b.  Faktor Penghambat 
 
Perjalanan komunitas Kampung Blogger memang sudah 
berjalan cukup lama, walaupun komunitas berbasis internet ini 
terbilang baru di Kota Magelang, bahkan mungkin di Indonesia. 
Perjalanan selama tujuh tahun tentunya juga tidak berjalan mulus 
seperti yang dibayangkan. Banyak hal yang menghalangi, seperti yang 
diungkapkan oleh ketua Kampung Blogger sebagai berikut: 
“Waktu,  tempat  yang  dimiliki masing-masing  admin  sangat 
terbatas, dan juga bagi pemula yang tidak bawa laptop itu jadi 
kendala belajar. Sempat juga kemarin ada orang iseng forum 
Amongblog sempat dihack. Terus bagi anggota yang pemula 
yang memiliki keterbatasan pengetahuan mereka mengenai 
cara-cara menggunakan website, jadi mereka kadang bingung 
sendiri” (MO/22/03/2017). 
 
Waktu dan tempat ialah hal utama yang sering menjadi kendala 
para pengurus Kampung Blogger dalam membantu mengajarkan 
anggota belajar offline. Komunitas Kampung Blogger tidak memiliki 
jadwal atau aturan jam belajar, dan bagi anggota yang ingin belajar di 
sana cukup datang dan menyesuaikan waktu dengan pengurus agar 
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mereka dapat bertukar informasi mengenai cara nge-blog. Sedangkan 
masalah tempat, memang pembelajaran di Kampung Blogger berada di 
rumah masing-masing pengurus. Jadi jika ada anggota yang datang 
untuk belajar hanya disediakan tempat seadanya di rumah pengurus. 
Keisengan orang yang tidak bertanggung jawab pun menjadikan 
kendala pembelajaran secara online, sehingga admin (pengurus) 
Kampung Blogger sempat kewalahan menghadapi hal yang tidak 
terduga tersebut. Bagi para pemula ada yang sudah paham mengenai 
pengoperasian komputer dan internet, namun bagi yang belum paham 
juga menjadi kendala untuk belajar karena akan membutuhkan waktu 
yang lebih lama dalam belajarnya. 
Senada dengan yang diungkapkan oleh MO, dalam kegiatan 
belajarnya juga sering ditemukan kendala, seperti yang diungkapkan 
oleh pengurus Kampung Blogger: 
“Kalau bagi pemula dari segi kosa kata Mbak, yang selanjutnya 
dari sistem Mbak ajarin langkah-langkahnya itu tadi yang sulit 
untuk menerangkan bagi yang belum terbiasa. Mereka hari ini 
sudah diajarkan, besok lupa dan tanya lagi” (JN/22/03/2017). 
 
Kemunculan kosa kata baru di dalam nge-blog menjadi hal yang 
asing bagi para pemula. Selain kosa kata baru, karena cara membangun 
blog itu juga banyak teknik dan praktik yang harus dilakukan maka 
terkadang membuat para anggota juga mengalami kebingungan untuk 
mengulang kembali apa yang telah dipraktikan sebelumnya. 
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Kendala selanjutnya yang dihadapi ialah bagi para anggota yang 
masih kekurangan modal dalam membangun blog mereka. Seperti yang 
diungkapkan oleh pengurus Kampung Blogger berikut ini, bahwa: 
“Modal Mbak yang sering menghambat, terus kalau listriknya 
mati juga jadi kendala, apa tidak kalau komputernya rusak harus 
buru-buru dibenarin” (ON/22/03/2017). 
 
Modal yang dibutuhkan untuk membeli komputer, 
menyediakan jaringan internet, kemudian untuk membeli domain dan 
hosting blog, ialah hal utama yang harus dimiliki bagi seorang blogger. 
Namun karena tidak semua calon blogger mempunyai hal tersebut 
maka menjadi kendala sendiri dalam belajar nge-blog di Kampung 
Blogger. 
Kendala-kendala yang telah diungkapkan tersebut adalah 
kendala yang biasa dihadapi oleh pengurus dalam mengembangkan 
komunitas dan mengajarakan kepada anggotanya. Selain itu, bagi para 
anggotanya yang belajar juga mengalami kendala, seperti yang 
diungkapkan  oleh salah satu  anggota belajar  online  asal  Bengkulu 
bahwa: 
“Waktu, karena disambi jadi karyawan” (AAS/03/04/2017). 
 




“Sempitnya waktu, karena kerja dan kuliah juga, kerja kadang 




Bagi para anggota yang belajar secara online karena mereka 
juga memiliki kesibukan masing-masing maka mereka harus pandai- 
pandai dalam mengatur waktu belajar mereka dengan kesibukan 
mereka. Selain faktor waktu yang menjadi kendala anggota belajar 
online, juga ada faktor  lain  yang menjadi  kendala anggota belajar 
offline. Seperti  yang diungkapkan oleh anggota belajar  offline asal 
Jepara berikut ini: 
“Kadang malas Mbak, saya masih belum bisa memanajemen 
waktu. Kadang juga ada tools yang tidak support yang tidak bisa 
dipakai lagi. Kadang juga ada materi yang belum paham. Kalau 
Pak MO pergi dan teman-teman lain juga tidak bisa jawab itu 
juga menjadi kendala Mbak (NF/29/03/2017).” 
 
Rasa malas yang dihadapi itulah yang menjadi hambatan utama. 
Selain malas jika pengurus Kampung Blogger sedang menjalani 
urusannya, maka anggota yang belajar offline juga kadang kesulitan 
untuk berkonsultasi. Serta dunia blog yang terus berkembang dan 
berubah setiap saat membuat para blogger harus selalu up to date dalam 
membangun blog-nya. 
B.  Pembahasan 
 
1.   Gambaran Umum Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Hasil penelitian di lapangan mengungkapkan kultur (budaya) belajar 
yang ada di dalam komunitas Kampung Blogger terbagi ke dalam dua 
bahasan, yaitu gambaran umum kultur di Kampung Blogger dan kultur 
belajar di Kampung Blogger. Berikut ini peneliti akan mencoba membahas 
disertai teori yang terkait. 
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a.   Gambaran Umum Kultur di Kampung Blogger 
 
Kampung Blogger ialah salah satu bukti adanya sebuah 
kebudayaan baru  yang  berada di tengah-tengah  masyarakat saat ini. 
Perubahan yang terjadi di dalam desa Menowo sebagai sekretariatan 
komunitas Kampung Blogger berada, telah merubah wajah desa tersebut 
menjadi satu desa atau kampung pelopor untuk tidak buta akan produk 
TIK (teknologi informasi dan komunikasi). Proses yang ditekuni oleh 
pendiri serta beberapa teman yang membantu dan mendorongnya dari 
belakang saat ini sudah membuahkan hasil. Hasil tersebut dapat terlihat 
pada perubahan budaya yang terjadi di dalam komunitas tersebut dari 
segi penanaman ide, gagasan, atau nilai yang diinginkan, sistem sosial 
yang terjalin di dalamnya, dan penampakan artefak yang dapat diamati 
langsung oleh penglihatan indera manusia. 
Mengacu pada pendapat J.J. Honingrman yang dikutip oleh 
Koentjaraningrat (2009: 150) membedakan adanya tiga gejala 
kebudayaan, yaitu ideas, activities, dan artifacts. Koentjaraningrat 
mencoba mendeskripsikan yang telah disebutkan oleh J.J. Honingrman 
tersebut dalam tulisannya seperti berikut: 
1)  Ideas 
 
Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya 
abstrak, tidak dapat diraba atau difoto, lokasinya berada di dalam alam 
pikiran warga masyarakat tempat kebudayaan bersangkutan itu hidup. 
Ide dan gagasan manusia banyak yang hidup bersama dalam suatu 
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masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat itu. Gagasan tersebut 
satu dengan yang lain selalu berkaitan menjadi suatu sistem. 
Singkatnya wujud kebudayaan berarti sebagai suatu kompleks dari 
ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya 
(Koentjaraningrat, 2009: 150-151). 
Penemuan yang ditemukan di lapangan, mengenai hal tersebut 
terbukti. Sebuah ide yang ada di komunitas Kampung Blogger ialah 
membangun jiwa kewirausahaan melalui bisnis online. Ide tersebut 
berasal dari seorang pemuda yang miris melihat pemuda-pemuda di 
sekitar desa tempat tinggalnya banyak yang menganggur dan jika 
sedang berkumpul tidak diisi kegiatan yang positif. Maka dari itu 
beliau dan teman-teman di dalam satu desanya berkumpul, dan 
mendirikan komunitas Kampung Blogger. Hal demikian senada 
dengan pendapat Bygrave, bahwa seorang wirausaha adalah orang 
yang melihat   adanya peluang   kemudian menciptakan   sebuah 
organisasi  untuk  memanfaatkan  peluang  tersebut  (Buchari  Alma, 
2013: 24). 
 
Dampak setelah didirikannya komunitas Kampung Blogger di 
desa Menowo selain terelasisanya ide membangun jiwa wirausaha 
melalui dunia maya bagi para pemuda yang menganggur, juga 
berdampak langsung pada usaha warga sekitar yang berwirausaha di 
dunia   nyata.   Selain   berdampak   langsung   pada   perekonomian 
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warganya,  desa  Menowo  yang  terletak  di  tengah  kota  Magelang 
terkenal dengan julukan Kampung Blogger-nya. 
2)  Activities 
 
Wujud kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial, mengenai 
tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari 
aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, dan 
bergaul satu sama lain dari detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari 
tahun ke tahun, selalu menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan 
adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia 
dalam suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkret, terjadi di 
sekeliling kita sehari-hari, bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasi 
(Koentjaraningrat, 2009: 150-151). 
Hasil yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa 
kedatangan anggota Kampung Blogger dari luar desa Menowo 
berinteraksi dengan baik dengan warga sekitar. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah bahwa para anggota posisi sebagai pendatang 
dan warga desa Menowo sebagai tuan rumahnya (sekretariat 
komunitas Kampung Blogger). Selama ini sejak komunitas Kampung 
Blogger berdiri, warga Menowo terbuka dengan kedatangan siapa saja 
yang berniat untuk menimba ilmu di desa mereka. Para anggotanya 
pun  selain  belajar untuk mencari  ilmu  tentang  blog,  juga belajar 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat yang baru bagi mereka. 
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Hubungan timbal balik antara warga Menowo dengan 
pendatang (anggota Kampung Blogger yang belajar langsung) saling 
bermanfaat bagi kedua belah pihak. Di satu sisi warga terbantu 
perekonomiannya dengan kedatangan anggota Kampung Blogger, 
yaitu dengan dilariskannya usaha dunia nyata seperti kost dan warung 
makan. Serta anggota juga bisa terbantu atas bantuan pelayanan yang 
ramah dari warga Menowo, sehingga mereka merasa nyaman tinggal 
beberapa waktu untuk belajar di desa Menowo. 
3)  Artifacts 
 
Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik. 
Berupa seluruh hasil fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya semua 
manusia dalam masyarakat. Sifatnya paling konkret dan berupa 
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto 
(Koentjaraningrat, 2009: 150-151). 
Dari hasil penelitian wujud artefak yang terdapat di komunitas 
Kampung Blogger ialah tersedianya rumah pengurus untuk belajar 
langsung yang didalamnya juga disediakan wifi, listrik dan air minum 
gratis bagi anggota yang belajar langsung (offline). Ketersediaan 
jaringan internet yang gratis memudahkan anggota dan pengurus 
dalam membangun blog, karena jika tidak ada maka blog tidak dapat 
dibuat. Disediakannya listrik juga membantu agar kondisi laptop atau 
komputer tetap menyala, sehingga blog yang sedang dibangun tetap 
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beroperasi. Sedangkan air minum yang disediakan guna memfasilitasi 
tamu dan anggota yang datang untuk belajar langsung. 
Lain halnya bagi anggota belajar secara online yang hanya 
terfokus melalui media online saja. Wujud artefak yang tampak jelas 
ialah berupa grup Facebook Kampung Blogger, dan forum belajar 
online Amongblog yang dibuat oleh pengurus Kampung Blogger. 
Keduanya memiliki perbedaan, di mana jika belajar melalui grup 
Facebook itu tidak dipungut biaya dan boleh menanyakan semua hal 
seputar dunia blogger. Sedangkan belajar melalui Amongblog 
dibebankan   biaya juga disediakan   materi   beruntun   mengenai 
membangun sebuah blog dari awal sampai menghasilkan. 
b.  Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Kultur (budaya) belajar dapat menjadi piranti proses adaptasi 
manusia dengan lingkungannya, baik berupa lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Bennet (1976) dalam Ayi Olim, dkk., menjelaskan 
bahwa adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni 
manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan lingkungannya, atau 
sebaliknya manusia belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat 
disesuaikan dengan keinginan dan tujuannya (Ayi Olim, dkk. 2007: 265). 
Kultur belajar yang terjadi di lapangan untuk beradaptasi dengan 
tantangan lingkungan sosial sekarang yaitu kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya internet. Kehidupan dunia bisnis 
online seperti yang dijalankan oleh Kampung Blogger selalu berubah 
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setiap hari, bahkan dapat dibilang setiap detik selalu mengalami 
perubahan.  Sebab  dunia  online  digunakan  bukan  hanya di  satu  dua 
negara,  tetapi  di  seluruh negara di  dunia  yang  tersambung  jaringan 
internet. Dengan adanya internet kita harus beradaptasi atas 
kehadirannya, juga atas kehadirannya agar dia sesuai dengan yang kita 
inginkan. 
Penemuan alat-alat teknologi yang terbaharukan juga turut 
mendorong pengembangan pola budaya belajar. Seperti yang disebutkan 
oleh Ayi Olim dkk., (2007: 266) menyebutkan dua arah dalam pola 
budaya belajar yaitu pola pewarisan dan pola pengembangan warisan. 
Kampung Blogger sebagai contoh perkampungan yang memanfaatkan 
alat teknologi menerapkan pola budaya belajar dengan pengembangan 
warisan. Artinya siapapun dapat turut serta menerapkan dan tidak ada 
batasan untuk mengembangkan upaya-upaya pada pola budaya 
belajarnya. 
Skinner yang dikutip Barlow (1985), belajar adalah suatu proses 
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. 
Berdasarkan  eksperimennya,  Skinner percaya bahwa proses  adaptasi 
tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat 
(reinforcer) (Muhibbin Syah, 2011: 64). Kemampuan budaya belajar 
individu atau kelompok sosial dalam memecahkan berbagai persoalan 
yang timbul di lingkungannya dapat dipengaruhi beberapa hal. Bennet 
(1976) menyebutkan tiga hal yang mempengaruhi budaya belajar, yaitu 
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perilaku belajar yang adaptif, strategi belajar yang adaptif, dan tindakan 
belajar yang adaptif. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 
mengungkapkan tiga hal tersebut. 
1)  Perilaku Belajar yang Adaptif 
 
Muhibbin Syah (2011: 120), menjelaskan perwujudan perilaku 
belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan 
sebagai  berikut: kebiasaan; keterampilan; pengamatan;   berpikir 
asosiatif dan daya ingat; berpikir rasional dan kritis; sikap; inhibisi; 
apresiasi; dan tingkah laku afektif. Dapat dikatakan bahwa perilaku 
belajar yang adaptif merupakan perubahan-perubahan yang di 
dalamnya untuk memenuhi sikap adaptif atau penyesuaian diri terhadap 
lingkungan di sekitarnya. 
Hasil yang ditemukan peneliti mengenai perilaku belajar yang 
adaptif bahwa setiap individu memiliki perbedaan perilaku dalam 
belajarnya. Dikarenakan setiap individu mempunyai kemampuan, 
keterampilan, serta daya ingat yang berbeda untuk belajar nge-blog di 
komunitas Kampung Blogger. Jika para anggota sudah memiliki 
kemampuan dasar mengoperasikan komputer dan pemahaman dunia 
internet, cepat dalam memahami materi yang disajikan maka akan cepat 
dalam pembelajaran membangun blog. Namun tidak semua anggota 
belajar di Kampung Blogger seperti itu, masih terdapat anggota yang 
belum sepenuhnya menguasai dasar-dasar dari pengoperasian 
komputer dan pemahaman dunia internet, serta kekurang  pahaman 
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Perwujudan perubahan pada tingkah laku belajar yang adaptif 
juga ditunjukkan oleh anggota  yang  belajar ialah penyesuaian diri 
mereka dengan lingkungan. Secara umum para anggota yang belajar di 
Kampung Blogger menyesuaikan diri mereka dengan apa yang 
dikehendaki oleh pengurus. Karena para anggota datang untuk belajar 
dan menuruti materi, menyesuaikan waktu dan tempat yang disediakan 
oleh pengurus Kampung Blogger baik itu secara online maupun secara 
offline. 
Kendati demikian hasil dari penelitian juga ditemukan perilaku 
belajar yang ditunjukkan oleh masing-masing anggota belajar di 
Kampung Blogger setiap individunya terdapat perbedaan. Perubahan 
perilaku mereka untuk beradaptasi dengan dunia maya ada yang segera 
ingin tahu atau sedang-sedang, ada yang sabar dan ada yang kurang 
bersabar dalam belajarnya. Namun secara umumnya perilaku belajar 
anggota untuk menghadapi tantangan dunia bisnis online adalah 
mereka beradaptasi agar dapat menyesuaikan dengan yang diajarkan 
oleh Kampung Blogger. 
2)  Strategi Belajar yang Adaptif 
 
Menjalankan strategi belajar terdapat hal yang harus 
diperhatikan. Menurut Ismail SM., (2008: 26) hal yang harus 
diperhatikan ialah: individualitas, kebebasan, lingkungan, globalisasi, 
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pusat-pusat minat, aktivitas, motivasi, pengajaran berupa, korelasi dan 
konsentrasi. 
Hasil penelitian yang ditemukan di Kampung Blogger dalam 
upaya mengungkap kultur belajar yang terjadi, di sana para pengurus 
yang mengajarkan anggotanya sangat memperhatikan perbedaan 
individu. Di mana bila anggota belajar ada yang belum mengerti 
dibimbing secara privat oleh pengurus sampai bisa. Rasa tanggung 
jawab pengurus Kampung Blogger terhadap anggota belajar dalam 
membimbing nge-blog sangat baik. Strategi-strategi belajar yang 
diberikan banyak variasi, sehingga membuat anggota belajar senang 
belajar di sana. Cara penyampaian materi bagi anggota belajar dinilai 
simple dan mudah untuk dipahami oleh semua kalangan tanpa 
memandang latar pendidikan, usia, dan pekerjaan yang mereka 
lakukan. Juga sebelum mereka terjun untuk belajar nge-blog 
ditawarkan dulu materi apa yang sekiranya segera dibutuhkan, karena 
membangun bisnis di dunia online banyak ragamnya, misalnya online 
shop atau adsense. 
Belajar nge-blog tidak cukup selama hitungan hari, maka itu 
bagi para anggota belajar jika terlihat jenuh dibebaskan mencari 
hiburan. Hal tersebut dilakukan agar mereka tidak hanya selalu 
memandang komputer dan terus memikirkan blog-nya, mereka juga 
membutuhkan hiburan dan butuh juga untuk bersosialisasi dengan 
sekitarnya. Selain itu, ada hal juga yang diperhatikan oleh pengurus 
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Kampung Blogger kepada anggotanya yang belajar ialah agar tidak 
mudah jenuh, isi blog disesuaikan dengan hal-hal yang disukai oleh 
anggota yang belajar. Misalnya seorang anggota belajar menyukai 
jalan-jalan, maka isi blog yang dibangunnya ialah mengenai info-info 
seputar tempat pariwisata, cara murah berwisata, dan hal lainnya yang 
mendukung. 
Strategi belajar yang adaptif yang ada di lapangan membuktikan 
bahwa strategi yang dilakukan adalah manusia belajar agar lingkungan 
yang dihadapi dapat disesuaikan dengan keinginan dan tujuannya. Hal 
demikian telah dibuktikan bahwa dalam proses belajar pengurus 
membebaskan hal yang si anggota inginkan, dan anggota yang sedang 
dalam proses belajar juga dibebaskan belajar agar sesuai yang mereka 
senangi. 
Dari penjelasan serta pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 
ternyata strategi belajar yang dilakukan oleh pengurus Kampung 
Blogger kepada anggotanya disesuaikan dengan kemampuan anggota. 
Bagi mereka yang belum bisa belajar nge-blog dengan cepat, akan di 
tuntun secara perlahan, serta diberi keleluasaan agar santai dalam 
belajar namun tidak melupakan materi yang harus diajarkan, juga isi 
dari blog dapat disesuaikan dengan kesenangan masing-masing. 
Sehingga strategi belajar di Kampung Blogger untuk beradaptasi agar 
apa yang ada dapat disesuaikan dengan yang diinginkannya. 
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3)  Tindakan Belajar yang Adaptif 
 
Gagne mengemukakan delapan fase dalam satu tindakan belajar 
(learning act). Fase-fase tersebut merupakan kejadian eksternal yang 
dapat distrukturkan oleh siswa (yang belajar) atau guru. Menurut Gagne 
setiap fase dipasangkan dengan suatu proses yang terjadi dalam pikiran 
siswa menunjukkan satu tindakan belajar. Delapan fase tersebut ialah 
fase motivasi, fase pengenalan, fase perolehan, fase retensi, fase 
pemanggilan, fase generalisasi, fase penampilan, dan fase umpan balik 
(Purwoko, 2017: 14). 
Hasil yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa dalam 
upaya   membangkitkan   tindakan   belajar yang   adaptif   pengurus 
Kampung Blogger memotivasi para anggota yang belajar dengan 
memperlihatkan hasil-hasil yang didapat oleh pendulunya. Diharapkan 
dengan cara demikian dapat menimbulkan semangat belajar 
anggotanya. Selain itu menyangkut hal tindakan belajar yang adaptif 
para anggota diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan dunia 
internet dan bisa melebihi pengajar atau blogger terdulu. 
Ditemukan juga upaya-upaya yang dilakukan oleh pengurus 
Kampung Blogger dalam membangkitkan tindakan belajar yang adaptif 
bagi para anggota belajarnya ialah pemberian materi secara runtun. 
Terdapat perbedaan pemberian materi belajar untuk belajar secara 
offline maupun belajar online. Perbedaannya ialah jika belajar offline 
itu langsung diberikan materi sesuai yang ia butuhkan, misalnya dari 
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awal dia belum bisa mengoperasikan komputer maka dibimbing, 
sedangkan bila dia sudah mahir nge-blog bila ingin memperdalam 
ilmunya lagi maka para pengurus langsung mengajarkan ke pokok- 
pokok bahasan  yang ia butuhkan. Lain lagi dengan belajar online, 
karena itu berada di dalam forum website dan anggota yang tergabung 
di dalam sana banyak, maka materi yang ditawarkan sama, yaitu 
pembangunan blog dari dasar sampai menjadi dollar. Sehingga tugas 
admin (pengurus Kampung Blogger) memberi materi dan membuka 
konsultasi bagi anggotanya yang kebingungan. 
Proses belajarnya juga berbeda, jika pembelajaran secara offline 
itu dicontohkan langsung dari pengurus ke anggota yang belajar. Para 
pengurus biasanya langsung mempraktikan apa yang ingin 
disampaikannya, dan anggota yang belajar mengamati, memahami, dan 
ikut mempraktikan, jika ada kesulitan barulah langsung ditanyakan. 
Sedangkan pembelajaran secara online, materi yang diunggah ke dalam 
web Amongblog berisi langkah-langkah pembangunan blog disertai 
tutorial berupa gambar screenshoot atau link video tutorial. Materi yang 
diunggah berupa PDF (Portable Document Format). 
Perwujudan individu dalam belajar dapat dilihat pada tindakan 
belajar individu tersebut. Tindakan belajar yang adaptif dapat terlihat 
dari kesadaran mereka dalam belajar. Tindakan belajar yang terjadi 
pada anggota belajar offline dan online di komunitas Kampung Blogger 
umumnya sama dalam hal kesadaran mereka untuk selalu mau belajar 
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karena ada motivasi hasil berupa uang. Didukung para pengurus dalam 
membimbing anggotanya membebaskan mereka untuk mandiri, agar 
kesadaran tindakan belajar mereka dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi di dunia maya. 
2.   Upaya Pengembangan Kultur Belajar di Kampung Blogger 
 
Ayi Olim mengutip pemikiran Talcott Parsons (1977), upaya 
mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan mengharuskan 
memenuhi prasyarat-prasyarat yang dapat memenuhi kebutuhan fungsional 
yang di dalamnya meliputi adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi 
(Ayi Olim dkk., 2007: 266-267). 
a.   Adaptasi (Adaptation) 
 
Ayi Olim, dkk (2007: 266) mengungkapkan bahwa adaptasi yang 
dimaksud ialah yang merunjuk keharusan bagi sistem budaya belajar 
mampu penyesuaian diri dengan lingkungan yang dihadapi. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa usaha yang dilakukan komunitas agar 
mampu beradaptasi dan dapat diterima oleh masyarakat sekitar ialah 
memulai mengenalkan kepada anak-anak muda yang mudah diajarkan, 
dan diperuntukan bagi pengangguran. Kemudian juga agar warga senang, 
maka komunitas ini juga turut menyumbangkan sesuatu yang mereka 
miliki. Diharapkan agar warga tahu bahwa komunitas ini juga bergerak 
di dunia nyata, selain sistem kerja mereka di dunia maya. 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pengurus dalam 
membudayakan   tujuan   komunitas   ialah   memfasilitasi   anggotanya 
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dengan kemampuan yang pengurus miliki. Tujuannya untuk mengajak 
anggota agar ke depannya dapat berjalan dengan sendiri dalam 
membangun usaha nge-blog. Kemudian cara dalam membudayakan 
tujuannya ialah dengan saling berbagi ilmu. Karena ilmu nge-blog itu 
selalu berubah setiap saat, dan bukan hanya Kampung Blogger saja yang 
menggunakan tetapi di seluruh dunia yang paham dan mengerti akan 
usaha dari blog tersebut. 
b.  Pencapaian Tujuan (Goal Ettainment) 
 
Ayi Olim, dkk (2007: 266) menjelaskan dalam pencapaian tujuan 
yakni keharusan bagi sistem budaya belajar untuk bertindak dalam 
kerangka pencapaian tujuan bersama. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tujuan awal didirikannya komunitas Kampung Blogger ialah ingin 
membantu peningkatan ekonomi warga sekitar dengan cara mengenalkan 
masyarakat terhadap bisnis online. Usaha-usaha dilakukan oleh pengurus 
Kampung Blogger dalam pencapaian tujuannya ternyata sudah 
membuktikan  hasil.  Selain  warganya dapat  memperoleh  penghasilan 
langsung melalui nge-blog, juga bagi warga yang memiliki rumah 
sewaan (kost), serta warung-warung kebutuhan pokok juga ikut naik, 
karena ada banyak pendatang yang belajar di sana dan turut melariskan 
usaha warga sekitar. 
Pencapaian tujuan yang diharapkan oleh pengurus Kampung 
Blogger dalam upaya pengembangan kultur belajarnya ialah memperoleh 
hasil dari cara nge-blog yang benar. Hal tersebut juga sedang dirasakan 
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oleh para anggota belajar yang saat peneliti melakukan penelitian mereka 
sudah mulai mendapatkan cara-cara nge-blog yang menghasilkan. 
Dengan dibimbing cara nge-blog yang benar para anggota yang belajar 
mendapatkan ilmu dan teknik baru dalam nge-blog yang mampu 
menghasilkan. 
Target-target yang harus dicapai oleh anggota yang belajar di 
komunitas Kampung Blogger ialah pencapaian hasil dari nge-blog itu 
dapat diwujudkan menjadi penghasilan mereka. Walaupun sedikit 
setidaknya mereka dapat mengetahui cara-caranya terlebih dulu. Untuk 
pengembangan ke depannya diserahkan kembali kepada anggotanya 
yang mana mereka jika ingin semakin banyak hasil harus rajin nge-blog. 
Akhirnya hasil yang didapat juga untuk digunakan mereka sendiri, 
karena para pengurus Kampung Blogger hanya bertindak sebagai 
fasilitator. 
c.   Integrasi (Integration) 
 
Integration, yakni keharusan bagi sistem budaya belajar untuk 
memiliki kemampuan menjaga solidaritas dan kerelaan bekerja antar 
anggotanya (Ayi Olim, dkk., 2007: 267). Hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan menunjukkan sistem budaya belajar yang terjadi 
mampu menjaga rasa persatuan di dalamnya. Seperti tidak pernah ada 
yang bentrok antara sesama pengurus, juga keakraban yang terlihat 
antara pengurus sesama pengurus, pengurus dengan anggota belajar, dan 
anggota belajar dengan anggota belajar. 
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Kerukunan yang terjalin di antara mereka karena para pengurus 
Kampung Blogger memiliki sifat keterbukaan kepada siapa saja yang 
ingin belajar di sana, dan warga di sekitarnya pun juga tidak menghalangi 
kegiatan komunitas ini di desa mereka. Sedangkan dalam menjaga 
kekompakan di komunitas Kampung Blogger mereka selalu menjaga 
komunikasi yang baik. Entah bertemu secara langsung, atau melalui 
komunikasi seperti grup yang ada di media sosial. Karena dengan 
menjaga kekompakan akan mencerminkan rasa persatuan di antara 
mereka. Selain kekompakan yang selalu dijaga, para pengurus Kampung 
Blogger juga membagi tugas-tugas dalam melayani anggotanya untuk 
belajar. Diberlakukannya pembagian tugas tersebut, demi mengantisipasi 
kesibukan pribadi yang dimiliki pengurus juga dapat diseimbangkan 
dengan membantu membimbing anggotanya dalam belajar. Karena jam 
belajar yang diterapkan di Kampung Blogger itu fleksibel, tidak terpaut 
oleh jam. Selain masalah waktu, juga setiap anggota memiliki 
profesionalitas di bidangnya masing-masing. Sehingga dimungkinkan 
bagi anggota belajar dapat memilih tutor yang dapat menampung 
kebutuhannya. 
d.  Latensi (Latent Pattern Maintenance) 
 
Latensi, yakni persyaratan fungsional yang mengarah pada 
keharusan sistem budaya belajar memiliki kemampuan menjamin 
tindakan yang sesuai dengan aturan-aturan atau norma-norma yang 
berlaku (Ayi Olim dkk., 2007: 267). Suatu hal yang baru biasanya harus 
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mampu menyesuaikan keadaan lingkungan yang telah terbentuk sebelum 
dia masuk untuk bergabung. Fakta di lapangan bahwa komunitas 
Kampung Blogger yang berada di desa Menowo di Kota Magelang telah 
mampu menyesuaikan diri dengan aturan atau norma yang sudah 
berlangsung di masyarakat sebelum komunitas ini ada. 
Kegiatan yang selama ini dilakukan oleh komunitas tidak 
melanggar peraturan atau norma yang berlaku di masyarakat. Malah 
menjadikan kegiatan di komunitas ini sebagai pemanfaatan internet yang 
positif. Walaupun demikian, nampaknya kegiatan di komunitas ini 
seringnya berlangsung di malam hari. Hal demikian dilakukan karena 
mengikuti pusat kegiatan dunia blog di Amerika. Perbedaan waktunya 
mencapai 12 jam, sehingga bila di Amerika itu jam 9 pagi maka di 
Magelang sudah jam 9 malam. Maka tidak heran, aktifitas nge-blog di 
Kampung Blogger lebih sering di malam hari, walau tidak menutup 
kemungkinan jika ingin belajar di siang hari. Akibat dari perbedaan 
waktu yang menyebabkan aktifnya kegiatan nge-blog di Magelang pada 
malam hari menimbulkan suatu perubahan di masayarakat sekitar, 
khususnya desa Menowo. Namun hal tersebut tidak menjadi masalah 
bagi desa, karena kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan anggota 
Kampung Blogger tidak menimbulkan keributan atau kebisingan di 
malam hari. Juga kegiatan mereka berada di rumah masing-masing 
pengurus dan tetap mengawasi jalannya internet di komputer mereka. 
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Komunitas Kampung Blogger juga menerapkan sebuah aturan 
tidak tertulis, yakni bahwa yang sudah bisa harus mengajarkan orang lain 
yang belum bisa. Sehingga dalam berburu ilmu nge-blog tidak juga harus 
dari pendiri dan pengurus Kampung Blogger, namun jika anggota belajar 
yang sudah bisa juga wajib menularkan ilmu yang dimiliki. Tentu saja 
hal ini menjadi nilai tambah untuk komunitas, serta diterapkan peraturan 
tersebut mengajarkan kepada anggota lainnya agar juga tidak saling 
menjatuhkan di antara sesama blogger. 
3.   Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
a.   Faktor Pendukung 
Komunitas Kampung Blogger yang sudah berdiri sejak 
pertengahan tahun 2010 tersebut hingga saat ini masih bertahan dan 
semakin banyak yang ingin belajar di komunitas tersebut. Lantas hal 
yang mendukung masih tetap berdirinya komunitas tersebut ialah sebagai 
berikut: 
1) Para  senior  blogger  yang  telah  sukses  di  dunia  bisnis  online 
dibuktikan dengan kemampuannya menghasilkan uang dari bisnis 
online telah menginspirasi para anggota belajar di Kampung Blogger. 
Kesuksesan mereka lah yang membuat orang dari luar penasaran akan 
bisnis online yang digeluti oleh para blogger tersebut. Para blogger 
yang sukses tersebut juga tidak ragu untuk membagikan ilmu yang 
mereka miliki, serta selalu memotivasi dengan menunjukkan hasil 
yang mereka dapatkan. 
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2) Warga di desa Menowo (sekretariat Kampung Blogger) mendukung 
penuh berdirinya komunitas ini di desa mereka. Pemerintah setempat 
juga membantu memfasilitasi demi kelancaran kegiatan komunitas 
Kampung Blogger. Pemberian fasilitas jaringan internet di desa 
Menowo, serta ditawarkan juga tempat untuk pelaksanaan kegiatan 
bila membutuhkan tempat yang luas. 
3) Mudahnya akses internet yang saat ini dapat diakses dari manapun 
serta didukung oleh peralatan seperti laptop/komputer yang mudah 
dapat dimiliki. Kemudahan tersebutlah yang membuat komunitas 
Kampung Blogger dapat mengembangkan cara mengajarnya melalui 
pembelajaran dunia maya. Anggota belajar yang ikut dalam 
pembelajaran online juga hampir dari seluruh Indonesia terwakili 
setiap daerahnya. Akses internet yang mudah dan murah membuat 
para anggota belajar dari jarak jauh. 
4) Kekompakan  yang  terjalin  di  dalam  komunitas,  antara  pengurus 
dengan pengurus, pengurus dengan anggota, juga anggota dengan 
anggota membuat komunitas Kampung Blogger dapat bertahan 
hingga sejauh ini. Para pengurus dalam menjaga keutuhan 
komunitasnya didasarkan dengan rasa kerelaan mereka sepenuh hati 
dalam mengajarkan anggota, tanpa ada permintaan imbalan. Serta 




b.  Faktor Penghambat 
 
Perjalanan komunitas Kampung Blogger sudah berjalan selama 7 
tahun. Umur komunitas ini terbilang masih muda, walaupun demikian 
komunitas berbasis internet ini baru di Kota Magelang, bahkan mungkin 
di Indonesia. Perjalanan selama tujuh tahun tersebut tentunya juga tidak 
berjalan mulus seperti yang dibayangkan. Banyak hal yang menghalangi, 
seperti berikut ini: 
1) Waktu  mengajar  bagi  para  pengurus  yang  mempunyai  kesibukan 
pribadi terkadang menjadi kendala bertemunya anggota yang ingin 
belajar secara langsung. Itu sebabnya di komunitas Kampung Blogger 
tidak membuat jadwal belajar secara offline (belajar langsung), 
sehingga jam belajar di komunitas tersebut fleksibel. 
2) Tempat  berlangsungnya  belajar  ialah  di  rumah-rumah  pengurus 
Kampung Blogger, sehingga hanya sebatas ruang yang mereka punya 
yang mampu menampung anggota yang ingin belajar langsung di 
sana. 
3) Belajar secara online yang saat ini sedang dikembangkan melalui 
forum Amongblog juga pernah diganggu oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab. Sehingga membuat para pengurus Kampung 
Blogger yang sekaligus menjadi admin kecolongan dengan hal 
tersebut. 
4) Bagi  para  blogger  pemula  biasanya  yang  sering  kesulitan  dalam 
memahami hal-hal baru, khususnya kosa kata baru. Dalam 
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membangun blog memang banyak cara dan juga banyak penyebutan 
untuk sesuatu yang baru. Banyak dari anggota belajar pemula 
kebingungan. 
5) Anggota yang ingin belajar di Kampung Blogger setidaknya harus 
memiliki modal utama, seperti laptop/komputer dan tersedia akses 
internet, juga dalam membangun sebuah blog masih perlu membeli 
hosting dan domain. Sehingga tidak heran ada anggota yang 
mengeluhkan ketidak punyaan hal tersebut untuk belajar sebagai 
blogger. 
6) Bagi para anggota belajar online terkadang sulit berkonsultasi karena 
jam dia belajar tidak sama dengan jam mengajar online admin 
(pengurus Kampung Blogger). Kebanyakan dari anggota belajar 
online mereka baru membuka web forum belajar tersebut setelah 
rutinitas sehari-hari mereka selesai, sedangkan jadwal yang 
dilaksanakan oleh admin (pengurus) Kampung Blogger ialah dari jam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Hasil  penelitian  dan  pembahasan  di  bab  sebelumnya  dapat  ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran umum kultur belajar di Kampung Blogger 
 
a. Gambaran umum kultur di Kampung Blogger terbagi menjadi tiga 
wujud, yaitu: 
1) Wujud ideal dari kultur di Kampung Blogger yaitu membangun jiwa 
kewirausahaan melalui bisnis online. 
2) Wujud sistem sosial yang terjalin di dalam komunitas Kampung 
Blogger sendiri dan juga dengan warga masyarakat terlihat terjalin 
dengan baik. 
3) Wujud artefak yang tampak ialah adanya fasilitas yang memadai 
untuk menunjang belajar bertemu secara langsung (offline) dan 
secara jarak jauh melalui internet (online). 
b.   Kultur  belajar  yang  terjadi  di  komunitas Kampung  Blogger  dalam 
menghadapi tantangan dunia maya disebutkan tiga hal yaitu: 
1) Perilaku belajar yang adaptif bagi para anggotanya terlihat pada 
perilaku mereka belajar beradaptasi agar mampu menyesuaikan diri 
dengan dunia maya dan suasana di komunitas Kampung Blogger. 
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2) Strategi belajar yang adaptif yang terjadi disesuaikan oleh kebutuhan 
masing-masing anggotanya  yang belajar agar kemampuan untuk 
adaptasinya dapat disesuaikan dengan yang diinginkannya. 
3) Tindakan  belajar  yang  adaptif  tampak  pada  kesadaran  anggota 
belajar yang mana mereka termotivasi oleh senior dan hasil, agar 
kesadaran tindakan belajar yang dibangun dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang terjadi di dunia maya. 
2. Upaya  pengembangan  kultur  belajar  dengan  mengharuskan  memenuhi 
prasyarat yang dapat memenuhi kebutuhan fungsionalnya ialah sebagai 
berikut: 
a. Usaha adaptasi yang dilakukan oleh komunitas telah mampu diterima 
oleh masyarakat sekitar, dan juga mampu diterima di dunia maya. 
b. Pencapaian tujuan  yang  telah dilakukan oleh komunitas juga telah 
memenuhi, malah pencapaiannya melebihi apa yang dibayangkan 
sebelumnya. Awalnya berniat untuk lokal di desa saja namun 
kenyataannya bisa meluas sampai seluruh Indonesia. 
c. Integration juga tampak pada kekompakan, kerelaan, serta rasa saling 
memiliki komunitas pada pengurus juga anggota, serta tidak lupa pula 
penjalinan komunikasi selalu dijaga baik secara langsung maupun 
melalui media sosial. 
d. Latensi yang terjadi di komunitas sudah mampu menyesuaikan diri 
dengan norma yang sudah berlangsung sebelumnya di masyarakat, baik 
kegiatan perkumpulannya juga kegiatan di dalam dunia internet. 
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3. Faktor pendukung dan faktor penghambat perjalanan komunitas Kampung 
 
Blogger ialah sebagai berikut: 
 
a. Faktor pendukungnya ialah para blogger yang sukses yang mampu 
memotivasi blogger pemula, warga dan pemerintah setempat berdirinya 
komunitas mendukung adanya komunitas ini, mudahnya akses internet 
yang dijangkau serta laptop/komputer yang saat ini mudah dimiliki, dan 
kekompakan yang ada di dalam komunitas membuat semua yang 
terlibat selalu semangat belajar dan berkarya. 
b. Faktor penghambatnya ialah tidak ada waktu yang pasti untuk belajar 
secara langsung (offline), keterbatasan tempat mengajar untuk belajar 
offline, adanya hacker yang mengancam sistem belajar online di forum 
Amongblog, kesulitan memahami kosa kata baru bagi pemula, 
kekurangan modal bagi para pemula yang ingin berwirausaha menjadi 
blogger, dan kesulitan berkonsultasi bagi para anggota belajar online 
yang berbeda jam anggota belajar dengan jadwal jaga admin. 
B.  Saran 
 
Setelah melakukan penelitian terhadap kultur belajar serta 
pengembangannya di komunitas Kampung Blogger, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah setempat dengan adanya komunitas Kampung Blogger 
diusahakan untuk selalu didampingi perkembangannya, karena komunitas 
seperti ini mudah untuk dibudidayakan di desa/kampung lain, khususnya di 
kota Magelang yang hanya terdiri dari tiga kecamatan. Sehingga dapat 
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menjadi sumber pendidikan non-formal yang baru, juga dapat menunjang 
potensi kedatangan wisatawan yang ingin belajar langsung di lokasi agar 
mampu menjadi sumber pendapatan baru bagi warganya. 
2. Bagi  Dinas  Pendidikan  Kota  Magelang  dapat  bekerja  sama  dengan 
Kampung Blogger untuk dimasukkan ke sekolah-sekolah sebagai 
ekstrakurikuler. 
3. Bagi para pengurus Kampung Blogger 
 
a. Menyusun aturan ketersediaan jam mengajar secara langsung (offline), 
agar pengurus dapat membagi waktu untuk menyelesaikan urusan 
pribadi dan waktu mengajar mereka. Agar anggota yang belajar 
terkondisi jam kunjung belajarnya di rumah-rumah pengurus Kampung 
Blogger, sehingga mereka mudah bertemu di waktu yang sama demi 
kelancaran proses belajar mengajar. 
b. Menyediakan modul atau bahan ajar berupa tulisan sebagai pegangan 
anggota yang ingin belajar. 
c. Ditampilkan jadwal pengunggahan materi belajar di forum Amongblog, 
agar anggota belajar online tidak ragu belajar di sini dan tidak banyak 
mengeluh mengenai target jadwal pengunggahan materi. 
d. Pengembangan website Amongblog agar mudah belajar jika dibuka 
melalui telefon genggam. 
4. Bagi anggota belajar online agar tidak cepat mengeluh dalam belajar karena 
banyak anggota belajar lain berbeda kemampuan menyerap materi. Serta 
harus mampu menjaga sikap yang positif walaupun mereka sedang belajar 
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melalui dunia online, hal tersebut karena peraturan perundang-undangan 
tentang penggunaan media online mudah untuk ditindak pidanakan. 
5. Bagi anggota belajar offline agar mampu membuat catatan sendiri tanpa 
ditugaskan oleh para pengurus Kampung Blogger yang menjadi tutor 
mereka. Dari hasil catatan belajar tersebut mampu dituangkan dalam bentuk 
tulisan, dan diharapkan juga hasil tulisan tersebut mampu menjadi 
sumbangan Kampung Blogger agar anggota belajar yang datang selanjutnya 
dapat belajar dari tulisan-tulisan terdahulu, dan harus selalu diperbaharui 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
Tanggal Observasi : 
Tempat : 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti lebih mudah dalam 
melakukan kegiatan observasi yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mengenai kultur belajar di Kampung Blogger Magelang. Kegiatan 
observasi/pengamatan meliputi: 
 
Tabel 6. Pedoman Observasi 
 
 
No. Pedoman Observasi Kriteria 
1. Fisik: 
 
a.   Sarana prasarana: 
Laptop/komputer, 
webblog 
b.   Lingkungan masyarakat: 
 
gapura, plang, 
1. Mengamati ketersediaan sarana 
 
dan prasarana, hasil belajar 
 
2. Mengamati kondisi fasilitas di 
lingkungan Kampung Blogger 
2. Non fisik: 
 
a.   Kegiatan pembelajaran 
b.   Kegiatan komunitas 
1.   Mengamati kegiatan 
 
pembelajaran antara pengurus 
dengan anggota 
2.   Mengamati interaksi yang 
terjadi antara pengurus dengan 
pengurus, antara pengurus 
dengan anggota, dan antara 




Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 








1)  Apa saja program yang dibuat untuk mewujudkan tujuan visi dan misi 
komunitas? 
2)  Bagaimana awal Anda membentuk komunitas ini hingga berkembang 
seperti saat ini? 
3)  Peraturan apa saja yang diterapkan di komunitas ini? 
 
4)  Apakah peraturan tersebut telah berjalan secara efektif? 
 
5)  Apa yang menjadi pendukung dalam proses belajar dan seluruh kegiatan 
di komunitas ini? 
6)  Apa yang menjadi penghambat dalam proses belajar dan seluruh kegiatan 
di komunitas ini? 
7)  Solusi apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
 
8)  Komunitas mengadakan kegiatan apa selain belajar nge-blog? 
 












1)  Nilai apa yang ingin dibudayakan di komunitas Kampung Blogger? 
 
2)  Bagaimana cara menanamkan nilai tersebut? 
 
3)  Bagaimana  hubungan  anggota  komunitas  Kampung  Blogger  dengan 
masyarakat sekitar? 





5)  Fasilitas apa saja yang disediakan di Kampung Blogger untuk mendukung 
belajar baik secara offline maupun online? 
6)  Bagaimana bentuk komunikasi belajar baik secara offline maupun online? 
 




8)  Bagaimana kemajuan belajar anggota di setiap pergantian pertemuan baik 
secara offline maupun online? 
9)  Bagaimana sikap anggota dalam menanggapi apa yang Anda ajarkan baik 
secara offline maupun online? 
10) Bagaimana teknik/strategi Anda mengajarkan kepada anggota dengan latar 
belakang (pendidikan, pekerjaan, dan usia) yang berbeda baik secara 
offline maupun online? 
11) Bila anggota sudah terlihat jenuh ketika belajar, strategi apa yang Anda 
lakukan mengatasi hal tersebut baik secara offline maupun online? 
12) Apakah dalam mendampingi belajar sudah disesuaikan oleh minat yang 
anggota sukai? 
13) Bagaimana cara Anda memotivasi anggota yang belajar? 
 
14) Bagaimana tahapan yang Anda lakukan dalam mengajarkan materi baru 
kepada anggota baik secara offline maupun online? 
15) Bagaimana cara Anda mempraktekan materi atau memberi contoh yang 
ingin Anda sampaikan baik secara offline maupun online? 
16) Usaha apa yang dilakukan agar komunitas Kampung Blogger mampu 
diterima di lingkungan masyarakat? 
17) Usaha  apa  yang  dilakukan  agar  komunitas  Kampung  Blogger  sesuai 
dengan motto, visi, dan misinya? 
18) Apa tujuan didirikannya komunitas Kampung Blogger? 
 
19) Dampak apa yang diharapkan dari tujuan tersebut? 
 
20) Bagaimana dampak yang terjadi saat ini? 
 
21) Apa hasil belajar yang diinginkan oleh admin Kampung Blogger? 
 
22) Bagaimana kerukunan di dalam komunitas Kampung Blogger? 
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24) Bagaimana dengan pembagian penugasan mengajar? 
 
25) Adakah yang merasa keberatan akan tugas tersebut? 
 
26) Apakah kegiatan di komunitas Kampung Blogger sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: jam batas kunjung tamu) 
27) Norma/peraturan apa yang berlaku di komunitas Kampung Blogger? 
 
28) Hal apa yang menjadi pendukung pada upaya komunitas? 
 
29) Mengapa hal tersebut dapat menjadi pendukung? 
 
30) Kendala apa yang dihadapi dalam pemenuhan upaya komunitas? 
 
31) Bagaimana solusi menghadapi kendala tersebut? 
 












C.  Pedoman wawancara untuk anggota offline 
 
Nama : Tempat : 
Usia : Tanggal : 
Asal : Waktu : 
Pekerjaan terakhir : 
 
 
1)  Apakah  benar  nilai  yang  ingin  dibudayakan  di  komunitas  Kampung 
 
Blogger adalah membangun jiwa kewirausahaan di bisnis online? 
 
2)  Bagaimana cara pengajar menanamkan nilai tersebut pada Anda? 
 
3)  Bagaimana hubungan antara Anda dengan warga desa Menowo? 
 
4)  Fasilitas  apa  saja  yang  disediakan  oleh  Kampung  Blogger  dalam 
mendukung belajar Anda? 
5)  Bagaimana bentuk komunikasi belajar yang dibangun oleh pengajar? 
 
6)  Seberapa kritis Anda saat proses belajar? 
 
7)  Kemajuan apa yang anda rasakan di setiap pertemuan baru? 
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8)  Bagaimana sikap Anda terhadap pengajar ketika mengajar? 
 
9)  Bagaimana pengajar mengajari Anda dilihat dari latar belakang 
 
(pendidikan, pekerjaan, dan usia) Anda yang berbeda? 
 
10) Strategi apa yang dilakukan pengajar bila Anda sudah merasa jenuh saat 
belajar? 
11) Apakah pengajar sudah menyesuaikan dengan minat yang Anda sukai? 
 
12) Bagaimana cara pengajar memotivasi Anda ketika belajar? 
 
13) Bagaimana tahapan yang pengajar lakukan dalam menyampaikan materi 
baru kepada Anda? 
14) Bagaimana cara pengajar mempraktekan  materi  atau memberi  contoh 
kepada Anda? 
15) Usaha apa yang dilakukan pengajar bagi Anda agar komunitas Kampung 
 
Blogger sesuai dengan motto, visi, dan misinya? 
 
16) Apa yang Anda ketahui mengenai komunitas Kampung Blogger? 
 
17) Apakah  Anda  sudah  merasakan  dampak  dari  bergabungnya  dengan 
komunitas Kampung Blogger? 
18) Apakah pengajar menghendaki hasil belajar harus seperti apa? 
 
19) Bagaimana kerukunan antara Anda dengan anggota lain, dan Anda dengan 
pengajar Kampung Blogger? 
20) Kekompakan apa yang terlihat dalam komunitas Kampung Blogger? 
 
21) Menurut Anda apakah kegiatan di komunitas Kampung Blogger sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: jam batas kunjung 
tamu) 




23) Apa yang menjadi alasan dan motivasi Anda untuk belajar di komunitas 
ini? 
24) Hal apa yang mendukung proses belajar? 
 
25) Mengapa hal tersebut dapat mendukung proses belajar? 
 
26) Hal apa yang menghambat proses belajar? 
 
27) Bagaimana solusi dalam mengatasi hal tersebut? 
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D.  Pedoman wawancara untuk anggota online 
 
Nama : Tempat : 
Usia : Tanggal : 
Asal : Waktu : 
Pekerjaan terakhir : 
 
 
1)  Apakah benar nilai yang ingin dibudayakan di komunitas Kampung 
 
Blogger adalah membangun jiwa kewirausahaan di bisnis online? 
 
2)  Bagaimana cara admin menanamkan nilai tersebut pada Anda? 
 
3)  Fasilitas  apa  saja  yang  disediakan  oleh  Kampung  Blogger  dalam 
mendukung belajar di forum Amongblog? 
4)  Bagaimana bentuk komunikasi belajar yang dibangun oleh admin? 
 
5)  Seberapa kritis Anda di dalam forum Amongblog? 
 
6)  Kemajuan apa yang anda rasakan di setiap pertemuan/materi baru? 
 
7)  Bagaimana sikap Anda terhadap admin ketika mengajar via online? 
 
8)  Bagaimana   admin   mengajari   Anda   dilihat   dari   latar   belakang 
 
(pendidikan, pekerjaan, dan usia) Anda yang berbeda? 
 
9)  Strategi apa yang dilakukan admin bila Anda sudah merasa jenuh saat 
belajar? 
10) Apakah admin sudah menyesuaikan dengan minat yang Anda sukai? 
 
11) Bagaimana cara admin memotivasi Anda ketika belajar? 
 
12) Bagaimana tahapan yang admin lakukan dalam menyampaikan materi 
baru kepada Anda? 
13) Bagaimana cara admin mempraktekan materi atau memberi contoh 
kepada Anda? 
14) Usaha apa yang dilakukan admin bagi Anda agar komunitas Kampung 
 
Blogger sesuai dengan motto, visi, dan misinya? 
 




16) Apa yang Anda ketahui mengenai komunitas Kampung Blogger? 
 
17) Apakah Anda sudah merasakan dampak dari bergabungnya dengan 
komunitas Kampung Blogger? 
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18) Apakah admin menghendaki hasil belajar harus seperti apa? 
 
19) Bagaimana kerukunan antara Anda dengan anggota lain, dan Anda 
dengan admin Kampung Blogger? 
20) Kekompakan apa yang terlihat dalam forum Amongblog? 
 
21) Menurut Anda apakah kegiatan di dalam Amongblog sudah sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: etika 
berinternet) 




23) Hal apa yang mendukung proses belajar? 
 
24) Mengapa hal tersebut dapat mendukung proses belajar? 
 
25) Hal apa yang menghambat proses belajar? 
 












1)  Bagaimana awal mula Anda mengetahui adanya komunitas Kampung 
 
Blogger di desa Anda? 
 
2)  Bagaimana tanggapan Anda mengenai komunitas ini? 
 
3)  Manfaat apa yang Anda rasakan dari adanya komunitas ini? 
 
4)  Bagaimana perubahan sebelum dan sesudah komunitas ini hadir di 
tengah-tengah desa Anda? 
5)  Kegiatan komunitas apa saja yang dilakukan kepada desa ini? 
 
6)  Bagaimana interaksi anggota (yang berasal dari luar desa) kepada 
warga sekitar? 
7)  Dukungan apa yang warga sekitar lakukan terhadap komunitas ini? 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
 
1.   Dokumentasi foto di Desa Menowo Kota Magelang dari gapura, rumah 
pengurus, dan identitas Kampung Blogger. 
2.   Dokumentasi foto berupa kegiatan belajar, dan kegiatan komunitas yang 
lain. 
3.   Arsip komunitas Kampung Blogger. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/tanggal  : Minggu, 30 Oktober 2016 
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Ketua Kampung Blogger 
 
Kegiatan : 1. Meminta izin untuk penelitian 
 




Kegiatan pertama yang peneliti lakukan adalah meminta izin untuk 
melakukan penelitian. Permohonan izin oleh salah satu pengurus, dan peneliti 
diizinkan untuk meneliti di Kampung Blogger. Pada pertemuan pertama ini peneliti 
menanyakan seputar seluruh kegiatan yang pernah dilakukan oleh komunitas, serta 
dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Banyak kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, dari online hingga kopi darat dapat terjadi. Tidak diketahui secara 
rinci jumlah anggota yang tergabung di dalam komunitas ini, karena tidak ada 
pembukuan secara khusus. 
 
Sejarah awal berdirinya pun tidak luput ditanyakan, sampai akhirnya 
berkembang pesat seperti saat ini. Diceritakan oleh pengurus dulunya banyak 
pemuda yang menganggur, namun sejak didirikannya komunitas ini di desa maka 
banyak pemuda yang telah memiliki pekerjaan dan usaha baru. Tidak hanya yang 
menganggur, bagi yang telah memiliki pekerjaan dapat mempunyai penghasilan 
tambahan dari usaha online ini. Selain masyarakat di Desa Menowo, basecamp 
Kampung Blogger, banyak sekali masyarakat dari luar desa yang ikut belajar. 
Sampai-sampai mereka banyak yang menginap di kos-kos sekitar Desa Menowo. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/tanggal  : Minggu, 20 November 2016 
Waktu : 12.00 – 14.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Ketua Kampung Blogger 
 




Peneliti menanyakan mengenai kegiatan yang berhubungan dengan proses 
belajar. Diketahui bahwa proses belajar yang terjadi di Kampung Blogger secara 
offline maupun online. Belajar secara offline langsung bertatap muka, dan pengurus 
mengajarkan kepada anggota secara setahap demi setahap. Sedangkan secara online 
saat itu masih melalui tanya jawab di grup Facebook. Forum online yang sedang 
dilakukan adalah pengembangan pembuatan website pribadi Kampung Blogger, 
agar pembelajaran secara online dilakukan di website pribadi. Pembelajaran secara 
offline yang berlangsung di rumah-rumah pengurus. Biasanya anggota yang jarak 
rumahnya dekat dari Desa Menowo yang belajar secara langsung. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/tanggal  : Sabtu, 28 Januari 2017 
Waktu : 12.00 – 15.00 WIB 
 
Tempat : Desa Menowo 
 
Kegiatan : 1. Wawancara kepada Ketua Kampung Blogger 
 




Peneliti meminta izin kepada Ketua Kampung Blogger dan Ketua RW 02 
untuk izin mencari data seputar kultur belajar yang terjadi di Kampung Blogger. 
Mereka mempersilahkan peneliti untuk melakukan pengambilan data. Setelah 
mendapat izin, kemudian peneliti mulai melakukan wawancara kepada Ketua 
Kampung Blogger, dan dilanjutkan kepada warga sekitar Desa Menowo. Peneliti 
melakukan wawancara kepada ketua Kampung Blogger. Peneliti menanyakan 
seputar pembelajaran offline yang telah lama berjalan dan pembelajaran online yang 
baru saja berjalan di awal Januari. Ketua Kampung Blogger disibukkan 
mengupload materi dan menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh anggota 
secara online melalui forum Amongblog. Setelah selesai mewawancarai Ketua 
Kampung Blogger, peneliti kemudian mewawancarai dua warga asli Menowo. 
Warga yang ditanyai ialah Ketua RW 02 dan satu warga biasa. Jawaban mereka 
hampir-hampir mirip, walaupun mereka berada di lokasi yang terpisah dan dalam 
waktu yang berbeda pula. Artinya keberadaan komunitas Kampung Blogger telah 
diakui oleh warga Menowo, dan selalu didukung akan keberadaanya. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/tanggal  : Minggu, 5 Februari 2017 
Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 
 
Tempat : Rumah OK 
 
Kegiatan : 1. Kunjungan dari Klaten 
 




Kegiatan yang ada hari ini adalah kunjungan dari Klaten, para peserta 
mengunjungi Kampung Blogger untuk wisata edukasi, serta menambah 
pengetahuan dalam menjalankan bisnis ke depannya. Sebelum peneliti ikut bersama 
kegiatan tersebut, peneliti mewawancarai salah satu anggota yang belajar di rumah 
ketua Kampung Blogger, yang berasal dari Purwodadi. Setelah itu selang setengah 
jam rombongan tiba di Kampung Blogger pukul 10.45, dan langsung menuju ke 
rumah Pak Yoyok sebagai tempat diskusi. Tidak terhitung jumlahnya berapa 
peserta, namun diskusi yang terjadi pada kunjungan tersebut ialah Kampung 
Blogger mempresentasikan sejarah berdiri, berlangsungnya belajar nge-Blog, dan 
menawarkan bantuan jasa bila peserta kunjungan tersebut tertarik untuk belajar 
nge-Blog. Peserta yang dominan orang dewasa dan dasar mereka mempunyai usaha 
meubel, panitia rombongan peserta juga sangat mendukung bila usaha meubel yang 
ada di desa mereka dikembangkan penjualannya melalui media online. Panitia 
tersebut menganggap ke depannya peluang di internet akan jauh lebih 
menguntungkan dan memudahkan dalam penjualan hasil karya mereka. Serta 
dampak yang diharapkan ialah meningkatnya status ekonomi masyarakat desa, dan 
mengurangi masyarakat yang ingin merantau agar berkembang di desanya sendiri. 
Acara diskusi berlangsung selama satu jam, kemudian mereka melanjutkan 
perjalanan mereka. Setelah kegiatan itu berakhir, peneliti mewawancarai pengurus 
yang kebetulan ada di dalam kegiatan tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari/tanggal  : Selasa, 7 Februari 2017 
Waktu : 13.00 – 16.00 WIB 
 
Tempat : Rumah ketua Kampung Blogger, rumah warga 
 
Kegiatan : 1. Wawancara kepada anggota Kampung Blogger 
 




Siang itu ada 4 pemuda asal Kediri, Jawa Timur. Mereka datang ke rumah 
Pak Tomo bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengetahui cara efektif dan 
efisien untuk mengembangkan internet marketing. Proses belajarnya pun sekedar 
tanya jawab, karena mereka sudah berbekal pengetahuan internet marketing. Selain 
4 pemuda itu ada juga anggota lain yang berasal dari Purwodadi, Jepara, dan 
Purwakarta masing-masing satu orang. Mereka belajar langsung dengan ketua 
Kampung Blogger di rumahnya, sejak pertengahan Desember 2016. Ketiga pemuda 
yang berbeda asal tersebut menginap di kost di Desa Menowo. Waktu belajarnya 
mereka dengan Pak MO seringnya malam hari dan lanjut begadang sampai pagi 
hari. Selain malam hari, tergantung dari mereka yang ingin belajar. Di rumah Pak 
MO tersedia wifi dan listrik, sehingga laptop yang mereka gunakan selalu dalam 
keadaan hidup dan berjalan terus internetnya. Proses belajarnya terlihat santai, 
tanya jawab jika mereka kesulitan saja tanya ke Pak MO, jika di antara ketiga 
pemuda itu sudah tahu jawabannya maka mereka saling bertukar informasi. Setelah 
melihat proses belajar kemudian peneliti mewawancarai mereka, dan dilanjutkan 
wawancara kepada masyarakat sekitar. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/tanggal  : Selasa, 14 Februari 2017 
Waktu : 14.00 – 17.30 WIB 
 
Tempat : Café Benoa Magelang 
 
Kegiatan : 1. Penjelasan mengenai pembelajaran online dari Mas Toni 
 




Sore itu keempat pengurus Kampung Blogger mengadakan pertemuan di 
café. Agenda mereka merekam testimoni yang diminta dari salah satu anggota. 
Selama menunggu mereka bergantian dalam proses perekaman, peneliti bertanya 
dengan Mas ON mengenai prosedur pelaksanaan belajar secara online seperti apa. 
Mas ON menjelaskan cara bagaimana untuk bergabung serta pelaksanaan belajar 
seperti apa. Selain bertanya peneliti juga mengamati proses belajar yang sedang 
berlangsung di dalam forum amongblog.com. Di dalam forum tersebut materi- 
materi diupload secara berurutan dalam rentan waktu 3-4 hari. Berlangsungnya 
tanya jawab antara admin dan anggota di setiap materi yang diupload. Namun bila 
anggota ada yang segan untuk menuliskan pertanyaan di forum umum, maka 
anggota langsung men-chat admin pribadi. Jumlah admin ada 5 orang, mereka 
membuat jadwal untuk selalu mengecek forum Amongblog.com. Tugas admin 
memantau jika ada pertanyaan dari anggota di grup diskusi, namun bila ada anggota 
yang sudah bisa menjawab maka admin tidak perlu menjawab lagi. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/tanggal  : Selasa, 26 Februari 2017 
Waktu : 10.00 – 15.30 WIB 
 
Tempat : Rumah Pak OK dan Mas JN 
 
Kegiatan : 1. Kunjungan dari SMK IT Pelita Purwodadi 
 




Pagi itu rombongan siswa dan beberapa guru dari SMK IT Pelita Purwodadi 
Jawa Tengah mengunjungi Kampung Blogger untuk berwisata edukasi. 
Kedatangan mereka disambut hangat oleh para pengurus Kampung Blogger. 
Kegiatannya pun diisi kuliah singkat oleh pendiri Kampung Blogger. Acara tersebut 
berlangsung jam 10.00 – 11.45 WIB. Setelah selesai kuliah oleh pendiri, kemudian 
acara dilanjutkan mengunjungi rumahnya Mas JN, di mana di rumahnya beliau ada 
dua orang ibu rumah tangga dan tiga wanita masih muda untuk membantu pekerjaan 
Mas JN, yang sebagai pembisnis online. Kegiatan di rumah Mas JN, ialah para 
siswa diperlihatkan kelima wanita tadi  yang sebenarnya mereka tidak berlatar 
belakang mempunyai keahlian di bidang teknologi dan informasi. Karena 
kegigiahnnya Mas JN lah, mereka diberdayakan agar mengisi waktu luang untuk 
sama-sama belajar dan bekerja sama di bidang bisnis online. Setelah runtutan acara 




CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/tanggal  : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu : 12.30 – 18.00 WIB 
 
Tempat : Rumah pengurus Kampung Blogger 
Kegiatan : Wawancara untuk menambah data 
Deskripsi 
Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk menanmbah data yang masih 
kurang. Pertama kali peneliti wawancara dengan ketua Kampung Blogger, beliau 
menjawab sekaligus menjelaskan tentang suasana belajar dan kegiatan-kegiatan 
yang pernah dilakukan oleh Kampung Blogger. Setelah wawancara dengan ketua 
Kampung Blogger, kemudian peneliti mewawancarai pengurus lainnya, yang 
kebetulan saat itu sedang berkumpul untuk menyusun materi yang akan diunggah 
ke Amongblog. Suasananya terlihat santai, dan mereka juga tetap fokus menyusun 
materi sambil bercanda. 
 
Wawancara yang ketiga, peneliti mewawancarai pengurus yang berada agak 
jauh dari rumah-rumah pengurus lain. Di sana terlihat banyak anggota belajar 
offline yang sedang sibuk di depan laptop mereka masing-masing, untuk 
mempraktekan materi-materi yang diajarkan. Wawancara terakhir yaitu dengan 
pengurus Mas  ON,  beliau saat  peneliti wawancara juga disambi mengajarkan 
anggota belajar yang sudah terbiasa sendiri datang ke rumah Mas ON. Peneliti 
memperhatikan juga bahwa cara mengajarkannya sangat santai, langsung praktek, 




CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/tanggal  : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu : 11.00 – 14.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Ketua Kampung Blogger 
Kegiatan : Wawancara untuk menambah data 
Deskripsi 
Peneliti mewawancarai anggota belajar offline yang saat itu sedang 
berkumpul di rumah ketua Kampung Blogger. Saat peneliti datang, mereka tengah 
asik di depan laptop masing-masing, dan saling tanya satu sama lain bila menemui 
kendala. Peneliti secara bergantian mewawancarai anggota yang sedang belajar 
tersebut. Sambil mewawancarai, peneliti juga turut mengamati perubahan tingkah 
laku mereka saat belajar. Walaupun mereka tidak sepenuhnya ditunggu oleh Pak 
MO dalam belajar, mereka terlihat sudah mampu belajar secara mandiri. Dengan 
sesekali Pak MO memantau perkembangan belajar mereka, dan memberi tugas- 
tugas baru yang harus mereka selesaikan. Tugas yang diberikan kepada seluruh 
anggota sama, dan mereka mencoba masing-masing untuk menyelesaikan dan 
bekerja sama dalam memecahkan masalah. Tugas tersebut tidak harus dalam satu 
hari  harus selesai,  bisa  dilanjutkan  di  rumah/kost,  atau dilanjutkan  esok  hari. 
Suasana belajar mereka juga santai, tidak ada penekanan harus datang atau pulang 
jam berapa, tergantung kemauan dari anggota yang belajar itu tadi. 
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CATATAN LAPANGAN X 
Hari/tanggal  : 2 – 4 April 2017 
Waktu : 07.00 – 22.00 WIB 
 
Tempat : Facebook 
 




Selama tiga hari berturut-turut, peneliti mewawancarai anggota belajar 
secara online. Ada dua cara wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Pertama 
dengan tanya langsung dijawab melalui pesan pribadi di Facebook. Kedua daftar 
pertanyaan wawancara dikirimkan ke anggota yang belajar online tersebut, 
kemudian mereka mengisi dan mengirimkan lagi ke peneliti. Cara yang pertama 
(dengan chating langsung), peneliti lakukan selama dua kali saat malam hari dan 
siang hari, mengikuti waktu luang narasumber untuk menjawab pertanyaan peneliti. 
Sedangkan cara yang kedua, peneliti menunggu kiriman jawaban dari anggota yang 
belajar selama 2 hari. Hal itu juga karena mereka menjawab saat waktu luang 
mereka. Peneliti hanya mampu mewawancarai melalui online, karena anggota yang 
belajar online tersebut tidak berada di sekitar lokasi penelitian (Kota Magelang). 
Jarak yang jauh membuat peneliti hanya mewawancarai melalui bantuan media 
sosial Facebook saja. 
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Lampiran 5. Transkip Wawancara 
 
A.  Wawancara dengan Pendiri Kampung Blogger 
Nama : SM 
Tempat : Café Benoa Magelang 
Tanggal : 14 Februari 2017 
Waktu : 15.00 – 15.30 
 
 
1.   Apa saja program yang dibuat untuk mewujudkan tujuan visi dan misi 
komunitas? 
Selama ini di Kampung Blogger itu ada dua kegiatan. Jadi kegiatannya itu 
Among Blog itu untuk mengajarkan masyarakat nge-blog, jadi mencari uang 
lewat blog. Dan untuk UKM nya sendiri itu di Kampung Blogger namanya 
kampung UKM. Kampung UKM itu khusus untuk mengajarkan UKM-UKM 
itu untuk meng-online-kan produknya. Jadi di Kampung UKM itu nanti 
materinya berbagai macam pelatihan untuk meng-online-kan produknya, 
entah itu jual di Bukalapak, di Tokopedia, atau di market secara free atau yang 
berbayar seperti Facebook ad. Nah selain itu tujuannya Kampung UKM itu 
untuk lebih ke memfokuskan mereka belajar meng-online-kan, karena 
kendala UKM-UKM selama ini itu kendalanya kayak di internet kurang. 
Tidak terlalu familiar dengan internet. 
 
 
2.   Bagaimana awal Anda membentuk komunitas ini hingga berkembang 
seperti saat ini? 
Sebenarnya saya malah bahkan gak kepikiran untuk membentuk komunitas 
ini. Karena waktu awal-awal dulu datang saya ke Magelang itu hanya ingin 
bantu teman-teman itu untuk menghasilkan. Karena waktu awal dulu saya 
datang itu teman-teman itu sering ngumpul, tapi kegiatannya itu gitar-gitaran, 
nyanyi-nyanyi, dan akhirnya loh kok kenapa gak sekalian buat kegiatan yang 
menghasilkan uang. Cuma awal saya tawarin itu mereka tidak tertarik karena 
itu dianggapnya opo gitu loh. Akhirnya cara satu-satunya biar mereka mau 
itu adalah menunjukkan hasil, karena hasil itu adalah cara berbicara yang 
terbaik. Jadi dalam rentan waktu itu saya ya cuma fokus sama apa yang saya 
kerjakan dan buktikan. Saya beli motor, beli mobil, nah akhirnya orang-orang 
melihat. Wow, nah, akhirnya mereka mulai tertarik satu per satu, dan 
akhirnya terkumpul banyak orang tadi. Mas MO sendiri sebagai ketuanya 
Kampung Blogger mengusulkan untuk membentuk Kampung Blogger 
namanya. Dan Kampung Blogger itu pun gak akan kebayang akan terkenal 
keluar, karena itu cuma istilah kita untuk kampung di sekitar kita aja bahwa 
kampung ini itu banyak anak-anak yang nge-blog. 
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3.   Peraturan apa saja yang diterapkan di komunitas ini? 
Peraturannya itu jadi begini yang bisa ngajarin yang gak bisa. Jadi kalau misal 
aku ajarin dirimu, dirimu sudah bisa jangan suruh adikmu untuk belajar ke 
aku. Jadi kamu yang harus bertanggung jawab untuk mengajarkan adikmu 
itu. Jangan sedikit-sedikit ini ke saya. Walaupun sampai sekarang kalau ada 
apa-apa tanyanya ke saya, cuma di saya itu kayak memberikan batas tanya ke 
aku gak apa-apa tapi pertanyaan itu sendiri yang gak bisa kamu jawab. 
 
 
4.   Apakah peraturan tersebut telah berjalan secara efektif? 
Kalau aturan sih efektif, cuma masih ada yang suruh kalau belajar itu ke aku. 
Aku sekarang terbantu karena banyaknya admin di Kampung Blogger. Di 
among blog sendiri ada 5 orang admin selain saya. Jadi itu tugasnya untuk 
membantu mengajar murid-murid yang belajar. 
 
 
5.   Apa  yang  menjadi  pendukung  dalam  proses  belajar  dan  seluruh 
kegiatan di komunitas ini? 
Bagi yang memiliki internet dan laptop yang mudah dalam proses belajar. 
 
 
6.   Apa  yang  menjadi  penghambat  dalam  proses  belajar  dan  seluruh 
kegiatan di komunitas ini? 
Penghambatnya juga itu paling komputer, internet, sama biaya. Karena yang 
paling utama itu internet, karena belum tentu semua orang punya internet. 
Dan mau ajak semua orang yang kendalanya ada di laptop, belum tentu semua 
orang punya laptop. 
 
 
7.   Solusi apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
Insya Allah ke depannya akan diberikan fasilitas laptop dan internet gratis di 
rumah Mas OK. 
 
 
8.   Komunitas mengadakan kegiatan apa selain belajar nge-blog? 
Kegiatannya cuma belajar nge-blog saja belajar bareng saja. Jadi Mas MO itu 




9.   Apa saja tanggapan masyarakat sekitar mengenai adanya komunitas 
ini? 
Dulu itu awal-awal kenapa saya pulang itu sempat dilihatin orang itu karena 
kan anggapan kerja di rumah itu pengangguran. Jadi ketika ada orang lewat 
itu saya kan saya kerja di dalam rumah itu pegang komputer, nah ditanyain 
“Mas kok tidak kerja?” lewat lagi ditanyain. Jadi karena sering ditanyain 
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kayak begitu akhirnya saya sudahlah memang sekarang ajak teman-teman 
yang menganggur buat kerja. Jadi lama-kelamaan orang jadi tahu, awal- 
awalnya sih anggap saya pengangguran, dipecat kerja ya terus di rumah 
tongkrong cuma habis itu saya ajak teman-teman untuk belajar bareng itu. 
Setelah belajar bareng dan teman-teman menghasilkan akhirnya kan mulai 
kelihatan, baru komunitas itu diperhatikan sama masyarakat. 
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B.  Wawancara dengan Ketua, Pengurus, Admin Kampung Blogger 
Nama : MO 
Tempat : Rumah MO 
Tanggal : 22 Maret 2017 
Waktu : 12.45 – 13.30 WIB 
 
 
1.   Nilai apa yang ingin dibudayakan di komunitas Kampung Blogger? 
Nilai yang ingin dibudayakan di komunitas ini yaitu pemanfaatan teknologi 
informasi berbasis internet, karena dengan hal tersebut dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan, kemudian dapat menjadi penambah penghasilan, 
membantu anggota menghasilkan dari nge-blog itu Mbak. Selain itu, kalau 
belajar di sini jangan sayang kalau saling berbagi ilmu. 
 
 
2.   Bagaimana cara menanamkan nilai tersebut? 
Kita selalu memberi arahan yang positif, menjadi narasumber yang baik dan 
benar, kemudian menyelenggarakan sharing ilmu, dan membudayakan segala 
sesuatu terkait bisnis online. 
 
 
3.   Bagaimana  hubungan  anggota  komunitas  Kampung  Blogger  dengan 
masyarakat sekitar? 
Hubungannya selama ini baik-baik saja, malah anggota-anggota yang belajar 
ke sini dapat memberi nilai tambah bagi warga sekitar. Dengan mereka 
ngekost, terus makan juga di sekitar warung sini. Malahan warga sini yang 
berterima kasih dengan mereka. 
 
 
4.   Bagaimana  perilaku  anggota  komunitas  Kampung  Blogger  di  desa 
Menowo? 
Selama ini terlihat sopan, ramah, kehidupan di masyarakat juga jalan, 




5.   Fasilitas apa saja yang disediakan di Kampung Blogger untuk 
mendukung belajar baik secara offline maupun online? 
Kalau yang offline itu ya di sini disediakan sekrenya, yaitu rumah saya dan 
pengurus lain di Menowo. Terus ada jaringan wifi yang disediakan juga gratis, 
tetapi kalau laptop harus membawa masing-masing. Sedangkan yang online itu 
kami sediakan belajar via media sosial, seperti di grup Facebook Kampung 
Blogger dan yang saat ini sedang dijalankan yaitu forum Amongblog itu. 
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6.   Bagaimana  bentuk  komunikasi  belajar  baik  secara  offline  maupun 
online? 
Kalau yang offline itu bertemu langsung, mereka datang ke sini, terus biasanya 
di sambung online, misalnya saja lewat Whatsapp, SMS atau Facebook. Nah 
kalau yang online karna kita sudah ada forum, biasanya lewat chating, entah di 
umum atau chat pribadi. 
 
 
7.   Seberapa kritis anggota ketika proses belajar baik secara offline maupun 
online? 
Karena anggota itu dari latar belakang yang berbeda-beda, ada yang lambat, 
cepat memahami, ada yang kreatif, ada yang minta dicepatkan materinya, ada 
yang motivasinya terpaksa, ada yang karena butuh uang cepat, ada juga yang 
ke sini hanya minta tekniknya saja terus lupa sini kalau sudah berhasil. Macam- 
macam Mbak, tergantung motivasi dari mereka. 
 
 
8.   Bagaimana kemajuan belajar anggota di setiap pergantian pertemuan 
baik secara offline maupun online? 
Hal  ini  juga  tergantung  ke  anggotanya  masing-masing,  ada  yang  lambat 
memahami tapi antusias, ada yang cepat paham tapi malas, dan semua 
sebaliknya. Kalau di rata-rata itu belajar di sini 1-2 bulan, karena itu tadi dari 
mereka sendiri kalau cepat paham ya bisa cepat 3 minggu sudah selesai, kalau 
mereka sendiri lama ya bakalan lama. 
 
 
9.   Bagaimana sikap anggota dalam menanggapi apa yang Anda ajarkan 
baik secara offline maupun online? 
Dari waktu ke waktu kalau di rata-rata semua bisa terima dan tidak pernah ada 
gejolak. Ya memang kalau yang lambat saya kasih pengertian pelan-pelan, 
terus kalau yang ingin mencari uang ya saya kasih tekniknya. 
 
 
10. Bagaimana teknik/strategi Anda mengajarkan kepada anggota dengan 
latar belakang (pendidikan, pekerjaan, dan usia) yang berbeda baik 
secara offline maupun online? 
Pertama kita samakan visinya dulu kita ajarin nge-blog dengan benar dulu baru 
bisa mencari uang. Terus juga melihat si peserta, kalau dia cepat dan sudah 
tahu dunia blog ya kami cepat untuk mengajarkan, kalau yang lambat itu tadi 
kami ajarkan dengan pertahap. 
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11. Bila anggota sudah terlihat jenuh ketika belajar, strategi apa yang Anda 
lakukan mengatasi hal tersebut baik secara offline maupun online? 
Kami  ajarkan  cara  yang  simple  kalau  dia  diajain  cara  biasa  tidak  bisa, 
pokoknya dibuat santai tapi tetap belajar terus. Kalau sudah bosan saya suruh 
mereka cari hiburan, buka Youtube atau chatingan. 
 
 
12. Apakah dalam mendampingi belajar sudah disesuaikan oleh minat yang 
anggota sukai? 
Dari awal kami tanyakan dulu, dia minatnya apa, sukanya apa. Jadi  blog 
mereka nantinya diisi hal-hal yang mereka senangi. Misalnya hobby jalan- 
jalan, nanti membuat blog tentang traveling. 
 
 
13. Bagaimana cara Anda memotivasi anggota yang belajar? 
Karena kita tidak pernah mengajak orang untuk ikut belajar di sini ya kembali 
ke motivasi orang tersebut. Kalau kamu niat, asal mau belajar pasti bisa. 
 
 
14. Bagaimana tahapan yang Anda lakukan dalam mengajarkan materi baru 
kepada anggota baik secara offline maupun online? 
Karena kami sudah punya kurikulum, apa yang ingin disampaikan kami cek 
terlebih dulu. Apakah materi/teknik yang ada masih up to date atau sudah tidak. 
Pokoknya dicek ulang baru disampaikan ke anggota. 
 
 
15. Bagaimana cara Anda mempraktekan materi atau memberi contoh yang 
ingin Anda sampaikan baik secara offline maupun online? 
Kalau ketemu langsung ya langsung diajarkan, kalau yang via online itu bisa 
dari screen shoot, dikasih gambaran dengan penjelasan bergambar, yang dulu 
pernah dikasih video tapi sekarang kami rubah jadi bentuk PDF Mbak. 
 
 
16. Usaha apa yang dilakukan agar komunitas Kampung Blogger mampu 
diterima di lingkungan masyarakat? 
Kami   memperkenalkan   kepada   anak-anak   muda,   anak   putus   sekolah, 
pengangguran, kami tawarkan ke produsen-produsen di sekitar lingkungan 
sini, pokoknya orang yang minat ke bisnis online. Terus juga kalau di desa ada 




17. Usaha  apa  yang  dilakukan  agar  komunitas  Kampung  Blogger  sesuai 
dengan motto, visi, dan misinya? 
Kami membuat komunitas yang mampu memfasilitasi teman-teman yang ingin 
belajar bisnis online, memberi tempat dan waktu bagi anggota yang ingin 
belajar ke sini, dan juga memberi materi yang up to date Mbak. 
 
 
18. Apa tujuan didirikannya komunitas Kampung Blogger? 
Tujuannya itu untuk mempermudah komunikasi dan sharing informasi 
mengenai dunia bisnis online Mbak. 
 
 
19. Dampak apa yang diharapkan dari tujuan tersebut? 
Bagi yang ingin belajar mendapatkan ilmu dan sumber informasi yang benar. 
Bisa memberi manfaat untuk anggota dan pemula dalam mempelajari bisnis 
online. Dengan begitu diharapkan bisa menjadi nilai tambah untuk ekonomi, 
sosial, terutama pemanfaatan internet yang positif. 
 
 
20. Bagaimana dampak yang terjadi saat ini? 
Dampak yang saat ini terjadi ya positif Mbak. Dan Alhamdulillah sudah sesuai 
dengan harapan kami di awal itu. 
 
 
21. Apa hasil belajar yang diinginkan oleh admin Kampung Blogger? 
Karena basic kami itu nge-blog harapannya orang-orang itu tahu cara nge-blog 
yang benar dan menghasilkan. Agar tidak asal membuat web atau blog, dan 
membuatnya itu terstruktur dan terencana. 
 
 
22. Bagaimana kerukunan di dalam komunitas Kampung Blogger? 
Kalau kerukunan selama ini baik-baik saja, itu antara sesame admin atau kami 
ke anggota juga baik-baik saja. 
 
 
23. Bagaimana cara menjaga kekompakan di dalam komunitas Kampung 
Blogger? 
Kami saling memberikan informasi kalau aka nada acara, event, atau 
kunjungan dari luar, terus kalau ada topik atau hal baru. Komunikasi kami 




24. Bagaimana dengan pembagian penugasan mengajar? 
Untuk yang memiliki kemampuan lebih di bidang tertentu, maka masing- 
masing dari mereka menyediakan waktu dan tempat untuk mengajar ke 
anggota. Misalnya di Mas JN itu spesialisasi CPA, nah kalau ada yang mau 
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belajar langsung ke orangnya. Sedangkan untuk pembagian tugas mengajar itu 
terbagi dua jam per admin, mereka diwajibkan menjawab pertanyaan dari 
anggota di jam segitu, tapi kadang juga suka melebihi jam sampai larut malam. 
Itu terserah mereka. 
 
 
25. Adakah yang merasa keberatan akan tugas tersebut? 
Kemarin itu sempat ada jadwal admin yang bertubrukan, tapi bisa di atasi kok 
yang salah satunya mengalah. Dan selama ini diputuskan melalui musyawarah. 
 
 
26. Apakah kegiatan di komunitas Kampung Blogger sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: jam batas kunjung tamu) 
Selama ini sepertinya tidak melanggar sih, seumpama ada yang kemalaman 
untuk pulang ke kost, mereka saya suruh menginap di sini. Tetapi memang 
sering aktifnya itu malam hari sampai subuh Mbak. 
 
 
27. Norma/peraturan apa yang berlaku di komunitas Kampung Blogger? 
Kalau komunitas sendiri tidak ada peraturan khusus, yang terpenting mereka 
tahu etika nge-blog itu harus bisa menjaga situs, ya agar tidak menjatuhkan 
satu sama lain. 
 
 
28. Hal apa yang menjadi pendukung pada upaya komunitas? 
Para blogger yang sudah sukses itu banyak menginspirasi orang-orang, 
misalnya pendiri Kampung Blogger ini memberi dukungan dari segi modal 
ilmu kemudian hosting domain. Dari tokoh masyarakat setempat juga 
mendukung adanya komunitas ini. Pemerintah setempat juga mendukung 
dengan mempersilahkan gedungnya jika dipakai untuk kegiatan komunitas. 
 
 
29. Mengapa hal tersebut dapat menjadi pendukung? 
Karena dari pendiri itu tadi dia selalu mendukung kemajuan, lalu tokoh 
masyarakat setempat juga sudah mengetahui kalau pekerjaan bisnis online itu 
ada dan terpercaya, kesempatan usahanya juga lebih enak. 
 
 
30. Kendala apa yang dihadapi dalam pemenuhan upaya komunitas? 
Karena terlalu banyak orang dengan latar belakang yang berbeda, motivasi juga 
beda untuk  belajar ke sini,  dan  untuk  memenuhi  keinginan mereka  yang 
berbeda itu kami kekurangan waktu untuk melayani mengajari secara offline. 
Dan bagi para pemula juga keseringan kendalanya dari modal. 
160  
 
31. Bagaimana solusi menghadapi kendala tersebut? 
Saat ini untuk menanggulangi kendala tadi kami membuka kelas secara online, 
agar mampu menampung banyak anggota sekaligus. Dan bagi para pemula 
yang belum mempunyai modal kami motivasi di mana ada niat pasti ada jalan. 
 
 
32. Hal apa yang mendukung proses belajar baik secara  offline maupun 
online? 
Ada yang mengajar dan ada yang diajarin, ada materinya juga, koneksi internet 
juga bagus, dan ada tempat dan waktu atas kerelaan si admin Mbak. 
 
 
33. Hal apa yang menghambat proses belajar baik secara offline maupun 
online? 
Waktu, tempat yang dimiliki masing-masing admin sangat terbatas, dan juga 
bagi pemula yang tidak bawa laptop itu jadi kendala belajar. Sempat juga 
kemarin ada orang iseng forum Amongblog sempat dihack. Terus bagi anggota 
yang pemula yang memiliki keterbatasan pengetahuan mereka mengenai cara- 
cara menggunakan website, jadi mereka kadang bingung sendiri. 
 
 
34. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 
Kalau banyak teman bisa saling bertukar cara mengajari, offline itu langsung 
mengajari satu sama lain, kalau yang online bisa saling bertukar jawaban di 
forum. Atau dibuka juga chat pribadi. Bagi yang benar-benar pemula kami 
ajarkan secara perlahan dengan sabar dari nol. 
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C.  Wawancara dengan anggota belajar offline 
Nama : NF 
Usia : 19 tahun 
Asal : Jepara 
Pekerjaan terakhir : Lulusan SMA (belum bekerja) 
Tempat : Rumah MO 
Tanggal : 29 Maret 2017 
Waktu : 11.30 – 11.55 WIB 
 
1.   Apakah  benar nilai  yang  ingin  dibudayakan  di  komunitas  Kampung 
Blogger adalah membangun jiwa kewirausahaan di bisnis online? 
Benar Mbak, jadi sepulang dari sini kita harus mampu membawa hasil. Tapi 
juga tergantung dari individunya masing-masing sih. Nanti setelah pulang ilmu 
yang didapatkan di sini akan dipraktekan atau tidak, kalau dijalankan itu dapat 
terus berkembang dan bisa membuka lapangan pekerjaan yang baru juga Mbak. 
 
 
2.   Bagaimana cara pengajar menanamkan nilai tersebut pada Anda? 
Di sini cara pengajarannya dikasih materi step by step, misalnya materi A 
sekalian dipahami dan juga langsung dipraktekan, nanti seumpama tidak 
paham bisa langsung ditanyakan. Nanti kalau materi A sudah selesai lanjut ke 
materi selanjutnya sama juga caranya. Nanti kalau pengurus tidak ada saya 
tanyakan ke mas-mas yang sudah lebih dulu berada di sini sebelum saya. 
 
 
3.   Bagaimana hubungan antara Anda dengan warga desa Menowo? 
Alhamdulillah selama ini terjalin dengan baik. Kalau ada kegiatan-kegiatan 
keagamaan, gotong royong, ataupun hal-hal yang diperlukan. Misalnya ada 
mujahadah, apa sholat Jum’at di Masjid Mbak. Jadi belajar di sini itu tidak 
hanya kenal dengan yang bimbing saja, juga harus mengenali dengan 
lingkungan sini juga Mbak. Jadi biar menambah persaudaraan. 
 
 
4.   Fasilitas  apa  saja  yang  disediakan  oleh  Kampung  Blogger  dalam 
mendukung belajar Anda? 
Fasilitas  yang  jelas  itu  wifi,  terus  listrik  karena  laptop  saya  kalau  tidak 
dicolokkan tidak bisa hidup, air minum juga, terus kemarin juga kita diajakin 
mancing Mbak. Dan yang pastinya itu waktu dan tempat Mbak. 
 
 
5.   Bagaimana bentuk komunikasi belajar yang dibangun oleh pengajar? 
Untuk komunikasinya ya tatap muka Mbak, tetapi kalau misal saya di kost 
tidak ke sini itu kalau ada kendala lewat chating Mbak kadang Whatsapp atau 




6.   Seberapa kritis Anda saat proses belajar? 
Kekritisannya saya ada materi baru yang belum saya ketahui itu saya sering 
bertanya, selain itu saya kalau ada kendala juga banyak bertanya karena saya 
ingin mengetahui solusinya itu bagaimana. 
 
 
7.   Kemajuan apa yang anda rasakan di setiap pertemuan baru? 
Pasti senang untuk pertama, kalau ganti materi jangan sampai materi pertama 
itu lupa jadi harus diingat materi step by step. Misalnya sudah ada 5 materi, nah 
kalau bisa jangan sampai lupa, kalau sampai lupa step itu saya kalau mau 
bertanya itu agak malu Mbak. Wah, selama ini ternyata sudah berganti materi 
kok malah lupa, kok tidak dipraktekan atau diulang kembali begitu. 
 
 
8.   Bagaimana sikap Anda terhadap pengajar ketika mengajar? 
Ya pastilah sopan santunnya harus dijaga, jadi anggap pengajar itu seperti 
orang tua sendiri jadi harus dihormati. 
 
 
9.   Bagaimana   pengajar   mengajari   Anda   dilihat   dari   latar   belakang 
(pendidikan, pekerjaan, dan usia) Anda yang berbeda? 
Yang pasti si pengajar harus lebih tahu, ini saya mau mengajarkan ke siapa 
yang harus saya ajari harus melihat responden. Dalam arti kalau saya dan 
teman-teman yang lain kan tidak begitu paham komputer, jadi ada yang sudah 
paham ada yang belum. Jadi harus tanya sudah pegang komputer belum, jadi 
harus ditanyakan ke dasarnya dulu ke inti pokoknya begitu Mbak. 
 
 
10. Strategi apa yang dilakukan pengajar bila Anda sudah merasa jenuh saat 
belajar? 
Banyak  strategi  untuk  menghilangkan  kejenuhan,  yang  pasti  itu  disuruh 
istirahat terus pulang ke kos, terus diajak mancing biar tidak jenuh. 
 
 
11. Apakah pengajar sudah menyesuaikan dengan minat yang Anda sukai? 
Sebelum ke materi itu kan adsense itu ada artikel ada gambar, apa yang mau 
dipelajari itu kan dikembalikan ke yang mau belajar. Jadinya kemarin saya 
disuruh pilih, terus saya pilih gambar yang simpel, nah jadi dikembalikan ke 
yang mau belajarnya Mbak. 
 
 
12. Bagaimana cara pengajar memotivasi Anda ketika belajar? 
Banyaklah, contohnya dikasih tahu pendiri-pendiri dahulu hasilnya segini, 
alumni-alumni yang dulu belajar di sini itu sekarang yang dihasilkan seberapa 
banyak. Dan dikembalikan ke tujuannya ke sini itu untuk mencari apa, mencari 
ilmu agar menghasilkan sendiri. 
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13. Bagaimana tahapan yang pengajar lakukan dalam menyampaikan materi 
baru kepada Anda? 
Kalau di sini langsung pegang laptop atau komputer, jadi langsung ke kasusnya 
jadi dibimbing langsung dan kalau ada kesulitan bisa langsung ditanyakan. 
 
 
14. Bagaimana cara pengajar mempraktekan materi atau memberi contoh 
kepada Anda? 
Kalau  di  sini  misalnya  ada  teman  yang  tanya,  saya  kan  penasaran  ini 
masalahnya apa dan penyelesainnya bagaimana. Kadang kan menemui 
permasalahan kadang tidak, misalnya teman ada yang menemui kendala kok 




15. Usaha apa yang dilakukan pengajar bagi Anda agar komunitas Kampung 
Blogger sesuai dengan motto, visi, dan misinya? 




16. Apa yang Anda ketahui mengenai komunitas Kampung Blogger? 
Sebelum saya ke sini itu saya tahunya sini tuh belajar adsense, toko online gitu. 
 
 
17. Apakah  Anda  sudah  merasakan  dampak  dari  bergabungnya  dengan 
komunitas Kampung Blogger? 
Alhamdulillah sudah dapat Mbak, yang saya rasakan sekarang itu baru ilmu 
mengenai blog, pengalaman juga mengenai Google adsense, tetapi untuk hasil 
saya masih belum Mbak. 
 
 
18. Apakah pengajar menghendaki hasil belajar harus seperti apa? 
Itu kembali ke masing-masing individu, jadi kalau belajar di sini juga harus 




19. Bagaimana  kerukunan  antara  Anda  dengan  anggota  lain,  dan  Anda 
dengan pengajar Kampung Blogger? 
Kerukunan  Insya  Allah  saling  terjaga  dengan  baik,  tidak  ada  rasa  saling 
membenci karena kita di sini sama-sama belajar menuntut ilmu. Nanti kan 
hasilnya akan berbeda-beda walaupun dengan materi yang sama dan dengan 




20. Kekompakan apa yang terlihat dalam komunitas Kampung Blogger? 
Kalau semua pengurus itu kadang hari Minggu mereka pada kumpul-kumpul, 
kadang kumpul di sini kadang di rumah pengurus yang lainnya Mbak. 




21. Menurut Anda apakah kegiatan di komunitas Kampung Blogger sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: jam batas 
kunjung tamu) 
Kalau peraturan di kampung sini saya kurang paham, tetapi kalau jam belajar 
di komunitas ini bebas, mau datang dan pulang kapan saja bebas. Teman-teman 
yang di sini kalau masih kuat bisa sampai larut malam, dulu awal-awal saya 
belajar di sini bahkan sampai tidur di sini Mbak. 
 
 
22. Apakah Anda mengetahui norma/peraturan yang berlaku di komunitas 
Kampung Blogger? 
Peraturannya kalau tidak salah kalau yang sudah bisa harus mengajari yang 




23. Apa yang menjadi alasan dan motivasi Anda untuk belajar di komunitas 
ini? 
Saya di sini selain ingin mencari komunitas, terus mencari ilmu, wawasan dan 
dari pelaku-pelaku, senior-senior terdahulu lah pendiri Kampung Blogger. 
Motivasi ya dorongan dari orang tua juga, setelah itu saya sendiri, terus dari 
pendiri-pendiri Kampung Blogger sendiri saya ingin mencari tahu. Kayak 
pendiri itu kan sudah pernah diliput di SCTV terus hasil dari nge-blog-nya itu 
loh yang membuat saya termotivasi. 
 
 
24. Hal apa yang mendukung proses belajar? 
Yang menurut saya mendukung di sini itu senior-senior, karena kita sudah bisa 
melihat mereka duluan menghasilkan targetnya sekian hasilnya sekian. Karena 
seperti saya yang baru-baru ini itu harus mencontoh Kakak-kakak yang sudah 
berhasil. Kalau bisa setara dan bisa di atasnya begitu. Di sini juga mentornya 
itu mendukung lah, mereka konsisten tidak pernah bosen dan jenuh. 
 
 
25. Mengapa hal tersebut dapat mendukung proses belajar? 




26. Hal apa yang menghambat proses belajar? 
Kadang malas Mbak, saya masih belum bisa memanajemen waktu. Kadang 
juga ada tools yang tidak support yang tidak bisa dipakai lagi. Kadang juga ada 
materi yang belum paham. Kalau Pak MO pergi dan teman-teman lain juga 
tidak bisa jawab itu juga menjadi kendala Mbak. 
 
 
27. Bagaimana solusi dalam mengatasi hal tersebut? 
Solusinya ya sering tanya  kepada orang-orang yang sudah mempraktekan 
terlebih dahulu, jadi harus banyak sharing menimba ilmu kepada siapapun, 
soalnya ilmu setiap hari upgrade jadi harus sering-sering bisa mengetahui apa 
saja ilmu-ilmu yang belum saya ketahui. 
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D.  Wawancara dengan anggota belajar online 
Nama : ES 
Usia : 22 tahun Asal
 : Riau 
Pekerjaan terakhir : Wirausaha 
Tanggal : 02 April 2017 
Waktu : 19.00 – 21.00 WIB 
Media : Facebook 
 
 
1.   Apakah  benar nilai  yang  ingin  dibudayakan  di  komunitas  Kampung 
Blogger adalah membangun jiwa kewirausahaan di bidang bisnis online? 
Iya benar sekali Teh, mereka punya tujuan mengajak masyarakat luas untuk 
mengenal, mengamalkan, dan bahkan berpenghasilan dari bisnis online. 
Karena bagi komunitas, terutama yang sudah berhasil, mereka berfikir bahwa 




2.   Bagaimana cara admin menanamkan nilai tersebut pada Anda? 
Ya mereka memberi ilmu dan masukan, dan yang paling penting motivasi. 
 
 
3. Fasilitas apa saja yang disediakan oleh Kampung Blogger dalam 
mendukung belajar di forum Among Blog? 
Ya karena ini online, saya rasa fasilitasnya lebih ke materi yang jelas dan luar 
biasa ini kalinya. 
 
 
4.   Bagaimana bentuk komunikasi belajar yang dibangun oleh admin? 
Ya kita ada forum chat bersama yang membahas materi, dan komunitas juga 
menyediakan chat personal antar anggota ataupun anggota dengan admin. 
 
 
5.   Seberapa kritis Anda di dalam forum Among Blog? 
Kalau saya tidak terlalu kritis, menerima saja mengalir seperti air. 
 
 
6.   Kemajuan apa yang anda rasakan di setiap pertemuan/materi baru? 
Ya  banyak  si,  singkatnya  memperoleh  pelajaran  baru  tiap  materi  dan 
menambah semangat untuk menaklukannya. 
 
 
7.   Bagaimana sikap Anda terhadap pengajar ketika mengajar via online? 
Sikap saya ya begitulah, stress plus bingung si sebenarnya. 
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8.   Bagaimana admin mengajari Anda dilihat dari latar belakang 
(pendidikan, pekerjaan, dan usia) Anda yang berbeda? 
Admin mengajarkan materi yang sangat mudah dipahami oleh setiap kalangan, 
tidak mengenal usia, pendidikan, ataupun pekerjaan. 
 
 
9.   Strategi apa yang dilakukan admin bila Anda sudah merasa jenuh saat 
belajar? 
Ya tidak ada si, tapi karena sebagian materinya di upload ke Youtube, jadi 
kalau kita bosan ya lanjut nonton Youtube. 
 
 
10. Apakah admin sudah menyesuaikan dengan minat yang Anda sukai? 
Ya sesuai minat saya, tren di Google, dan tentunya yang per-klik-nya 
mempunyai nilai dollar yang tinggi. 
 
 
11. Bagaimana cara admin memotivasi Anda ketika belajar di forum Among 
Blog? 
Ya mereka memberikan cerita-cerita sukses blogger ternama di Indonesia, 
contohnya saja seorang lulusan SMP dan bekerja sebagai angon bebek bisa 
menghasilkan ratusan juta sebulan. 
 
 
12. Bagaimana tahapan yang admin lakukan dalam menyampaikan materi 
baru kepada Anda? 
Step by step, 1 atau 2 materi per minggu. Jika panjang dan banyak cukup 1 
materi, jika sedikit biasanya 2 materi sekaligus. 
 
 
13. Bagaimana  cara  admin  mempraktekan  materi  atau  memberi  contoh 
kepada Anda? 
Ya kita praktek langsung, jadi begitu materi turun kita langsung praktek, jadi 
ketika materi sudah habis kita sudah bangun 1 blog. Dan selanjutnya itu kita 
yang berjuang sesuai materi yang diajarkan. 
 
 
14. Usaha apa yang dilakukan pengajar bagi Anda agar komunitas Kampung 
Blogger sesuai dengan motto, visi, dan misinya? 
Untuk saat ini kita fokus bagaimana caranya membangun blog sampai 
menghasilkan dollar saja, tetapi kalau Mas pendirinya beliau juga mengajarkan 




15. Apa  yang  menjadi  motivasi  Anda  belajar  di  komunitas  Kampung 
Blogger? 




16. Apa yang Anda ketahui mengenai komunitas Kampung Blogger? 
Ya komunitas ini sudah berdiri sejak lama, awalnya kita belajar di sini secara 
langsung, tetapi sekarang komunitas sudah membuka kelas online agar bisa 
dijangkau oleh seluruh masyarakat, jadi tidak harus jauh-jauh ke Magelang. 
Dan di sini kita diajarin membangun blog, terutama blog bule atau luar negeri, 
kita diajarin dari nol sampai bisa menghasilkan dollar. 
 
 
17. Apakah Anda sudah merasakan dampak dari dari bergabungnya dengan 
komunitas Kampung Blogger? 
Sudah tapi masih tahap pemula. Ya intinya apa yang saya tidak tahu, sekarang 
saya bisa tahu dan bisa mengamalkannya. Kalau masalah dollarnya si masih 
butuh proses, yang penting tetap berusaha. 
 
 
18. Apakah admin menghendaki hasil belajar harus memenuhi standar apa? 
Ya standarnya si kalau bisa anggota komunitas menghasilkan dollar semua, 
karena slogan meraih 100 juta pertama dari adsense. 
 
 
19. Bagaimana kerukunan antara Anda dengan anggota lain, dan antara 
Anda dengan admin Kampung Blogger di dalam forum Among Blog? 
Ya karena ini komunitas dan sebagai wadah berbagi ilmu, jadi selama ini saya 
bertanya kepada admin ataupun anggota mereka saling terbuka dan berbagi. 
Yang lebih tahu memberi yang belum tahu. 
 
 
20. Kekompakan apa yang terlihat dalam forum Among Blog? 
Karena kita online jadi tidak terlalu terlihat bagi saya, karena saya kan di Riau, 
jauh Teh. Tapi setau saya, mereka yang ada di Jawa mereka sering kopdar si. 
 
 
21. Menurut  Anda  apakah  kegiatan  di  dalam  Among  Blog  sudah  sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat? (Misalnya: etika berinternet) 
Iya sangat berlaku, karena menurut saya ini bagian dari internet positif. 
 
 
22. Apakah  Anda  mengetahui  tentang  norma/peraturan  yang  berlaku  di 
forum Among Blog? 
Peraturan si tidak ada, tapi admin menekankan agar kita berbaur dan tidak 
saling menjatuhkan. Karena sesama blogger di larang saling mendahului. 
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23. Hal apa yang mendukung proses belajar Anda? 
Kalau yang mendukung proses si menurut saya itu diri kita sendiri, kalau kita 
tidak serius saya rasa ya tidak akan pernah berhasil, dan laptop jaringan juga 
hal yang harus dipertimbangkan. 
 
 
24. Mengapa hal tersebut dapat mendukung proses belajar? 
Ya kalau kita tidak ada niat berhasil ya tidak bakal berhasil. Ya laptop kalau 
bisa bagusan dikit biar joss. Jaringan juga, kalau jaringan melulu gimana 
kerjanya kan ngandelin jaringan 
 
 
25. Hal apa yang menghambat proses belajar? 
Kendala sih banyak, misalnya buat artikel Bahasa Inggris. 
 
 
26. Bagaimana solusi mengatasi hal tersebut? 
Karena saya tidak pandai buat artikel apalagi Bahasa Inggris, maka solusinya 
saya beli artikelnya. 
170  
 
E.  Wawancara dengan masyarakat Desa Menowo 
Nama : SP 
Usia : 68 tahun 
Tanggal : 28 Januari 2017 
Waktu : 13.30 – 13.45 WIB 
 
 
1.   Bagaimana awal mula Anda mengetahui adanya komunitas Kampung 
Blogger di desa Anda? 
Dulu itu ada pemuda, dia itu mengajak teman-temannya untuk bergabung 
menjadi blogger itu Mbak. Setelah itu banyak remaja-remaja sini ke rumahnya 
dia, belajar nge-blog begitu. 
 
 
2.   Bagaimana tanggapan Anda mengenai komunitas ini? 
Ya bagus, remaja-remaja di lingkungan sini jadi berkurang penganggurannya 
begitu, selain itu juga hasilnya dari blog itu cukup menghasilkan. Ya bisa 
dibilang ada peningkatan taraf kehidupan Mbak. 
 
 
3.   Manfaat apa yang Anda rasakan dari adanya komunitas ini? 
Partisipasi utnuk lingkungan itu ada Mbak, kaya dikasih hadiah begitu Mbak 
sewaktu kemarin acara Agustus-an. Istilahnya ada timbal balik lah dari 
Kampung Blogger ke lingkungan sini. Terus juga yang dari luar-luar kota pada 
nge-kos di sini, makan di warung-warung sekitar sini juga. 
 
 
4.   Bagaimana  perubahan  sebelum  dan  sesudah  komunitas  ini  hadir  di 
tengah-tengah desa Anda? 
Taraf hidupnya itu pada meningkat Mbak. Dulunya menganggur sekarang bisa 




5.   Kegiatan komunitas apa saja yang dilakukan kepada desa ini? 
Belum ada kegiatan khusus untuk desa sini Mbak. Mungkin itu sih selain 
mengajari blog itu saja. 
 
 
6.   Bagaimana interaksi anggota (yang berasal dari luar desa) kepada warga 
sekitar? 
Ya baik-baik saja selama ini sih. Tidak ada masalah. Malah mereka itu pada 




7.   Dukungan apa yang warga sekitar lakukan terhadap komunitas ini? 
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Dukungannya ya paling orang-orang tua itu memberi sarana prasarana untuk 




8)  Apa harapan Anda terhadap komunitas ini ke depannya? 
Ya semoga komunitas ini tetap berjalan, berkembang terus, jangan mudah 













A.  Pengurus Kampung Blogger 
 
 
























Nilai yang ingin dibudayakan di komunitas ini yaitu 
pemanfaatan teknologi informasi berbasis internet, karena 
dengan hal tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan, 
kemudian dapat menjadi penambah penghasilan, 
membantu anggota menghasilkan dari nge-blog itu Mbak. 
Selain itu, kalau belajar di sini jangan sayang kalau saling 
berbagi ilmu. 
Nilai yang ingin dibudayakan yaitu pemanfaatan 
produk TIK agar menciptakan lapangan kerja baru 
sehingga meningkatkan penghasilan. Dan 
diwajibkan berbagi ilmu yang diperoleh. 
 
OK 
Nilainya itu ya dulunya ingin meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar aja sih Mbak. 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
 
JN 
Untuk yang muda itu agar semangat tinggi untuk mencoba 
berwirausaha sih Mbak. Jadinya harus berani mencoba 
bisnis di dunia online Mbak. 
Bagi para pemuda harus berani mencoba 




Keakraban, jadi ketika ada materi baru bisa saling berbagi. 
Dulunya antara sini dan sana itu tidak saling akrab, dengan 
adanya ini jadi satu sama lain dekat. Kalau nilai ekonomi 
yang sudah saya jelaskan tadi, otomatis terangkat. 
Keakraban di antara warganya dan peningkatan nilai 
ekonomi di warga desanya. 
2.   
 
MO 
Kita selalu memberi arahan yang positif, menjadi 
narasumber yang baik dan benar, kemudian 
menyelenggarakan sharing ilmu, dan membudayakan 
segala sesuatu terkait bisnis online. 
Pengurus Kampung Blogger memberi arahan, 
menjadi narasumber, penyelenggara dan 



















Biasanya kalau saya sih menargetkan, kamu harus 
mendapat segini, atau harus mendapat apa begitu Mbak. 
Mentargetkan hasil belajar bisnis online. 
 
ON 
Dari teman-teman yang dulunya tidak tahu jadi tahu, 
teman-teman satu sama lain jadi akrab. Dengan adanya 
materi baru, cara baru bisa kumpul dan saling sharing. 
Perubahan dulu tidak tahu menjadi tahu, dan saling 
akrab. Dengan adanya materi baru satu sama lain 














Hubungannya selama ini baik-baik saja, malah anggota- 
anggota yang belajar ke sini dapat memberi nilai tambah 
bagi warga sekitar. Dengan mereka ngekost, terus makan 
juga di sekitar warung sini. Malahan warga sini yang 
berterima kasih dengan mereka. 
Hubungan yang antara anggota dan warga berjalan 




Hubungannya itu baik, karena kost-kostan di sekitar sini 
pada laris Mbak, terus yang pada jualan nasi sayur itu juga 
pada laris Mbak. 
Hubungan warga dengan anggota baik, dan juga 
ikut melariskan usaha warga desa. 
 
JN 
Hubungannya ke warga juga welcome sih Mbak, karena di 
beberapa tempat di sini juga dibuat usaha untuk kost- 
kostan. 
Warga terbuka, juga banyak usaha warga laris 





Sepengetahuan ku ketika ada yang datang belajar ke sini itu 
kerukunannya sudah ada dari dulu. Dengan cara kita 
mengajarkan yang bisa mengajari yang belum bisa dan 
sebaliknya menjadi keakraban. Banyak juga yang sering 
datang ke sini dengan menilai Kampung Blogger ini 
dengan image keakraban yang baik itu tadi Mbak. 
Kerukunan dan keterbukaan warga menjadikan 
warga dan anggota saling akrab. Kampung Blogger 






Selama ini terlihat sopan, ramah, kehidupan di masyarakat 
juga jalan, kemudian kalau ada pengajian atau kegiatan 
desa lain juga ikut bergabung Mbak. 


















Selama ini bagus sih Mbak. Orang-orang sekitar sini juga 
menganggap anggota itu kumpul juga tidak sekedar 
kumpul, tapi pada kerja Mbak. Malah kalau melek sampai 
malam itu kaya ikut ronda Mbak. 
Tanggapan warga bagus, karena anggota berkumpul 
dan ikut menjaga desa. 
JN Ya biasa saja sih Mbak selalu mengikuti warga di sini. Kelakuan anggota mengikuti aturan warga. 
 
ON 
Selama ini belum ada hal-hal yang negative, yang selisih 
paham begitu Mbak. 
Tidak pernah ada kontra antara warga dan anggota. 














Kalau yang offline itu ya di sini disediakan sekrenya, yaitu 
rumah saya dan pengurus lain di Menowo. Terus ada 
jaringan wifi yang disediakan juga gratis, tetapi kalau 
laptop harus membawa masing-masing. Sedangkan yang 
online itu kami sediakan belajar via media sosial, seperti di 
grup Facebook Kampung Blogger dan yang saat ini sedang 
dijalankan yaitu forum Amongblog itu. 
Pembelajaran offline disediakan rumah-rumah 
pengurus yang terfasilitasi dengan wifi gratis, 
namun laptop wajib dibawa anggota yang ingin 
belajar. Sedangkan yang online disediakan grup 
Facebook dan web Amongblog untuk belajar. 
 
OK 
Kalau yang offline ya paling kita sediakan wifi Mbak kalau 
mereka belajar ke sini. Terus kalau yang online disediakan 
grup itu, grup Facebook dan forum Amongblog. 
Untuk belajar offline disediakan wifi, sedangkan 




Ya di sini disediakan wifi sih Mbak. Kalau di grup 
kebanyakan ilmu secara keseluruhan Mbak, misalnya 
screen shoot atau berupa PDF Mbak. 
Belajar langsung disediakan wifi. Sedangkan belajar 
online disediakan materi yang mendukung melalui 






Kalau yang offline itu dia sudah membawa laptop nah di 
sini disediakan wifi, terus kalau dia tidak ada modal kami 
beri tumpangan hosting, nanti kalau dia sudah 
menghasilkan baru bisa bangun sendiri. Kalau yang online 
itu mereka mendapatkan materi adsense berupa PDF, terus 
nanti kalau dia bosan dengan adsense ada materi tambahan 
toko online. 
Anggota belajar offline dianjurkan membawa laptop 
karena di rumah pengurus disediakan wifi, diberi 
tumpangan hosting bila belum memiliki modal 
lebih. Sedangkan anggota belajar online 





















1. Apakah benar 
 













Benar Mbak, jadi sepulang dari sini kita harus mampu 
membawa hasil. Tapi juga tergantung dari individunya 
masing-masing sih. Nanti setelah pulang ilmu yang 
didapatkan di sini akan dipraktekan atau tidak, kalau 
dijalankan itu dapat terus berkembang dan bisa membuka 
lapangan pekerjaan yang baru juga Mbak. 
Sepulang dari Kampung Blogger harus mampu 
membawa hasil. Tetapi tergantung dari individunya, 
akan dipraktekan atau tidak. Jika dipraktekan akan 
terus berkembang dan bisa membuka lapangan 
pekerjaan yang baru. 
 
AH 
Benar Mbak, karena di samping kami diajarkan cara 
membuat blog yang benar seperti apa, diajarkan juga 
online shop dan bagaimana cara untuk menghasilkan. 
Di samping diaajrkan cara membuat blog, juga 
diajarkan online shop dan cara menghasilkan. 
 
RW 
Benar Mbak, rata-rata orang yang bekerja nge-blog itu 
biasanya buat usaha mandiri secara online dan selalu 
memanfaatkan internet untuk usahanya tersebut. 
Rata-rata orang yang bekerja sebagai blogger 
membuat usaha mandiri secara online dan 
memanfaatkan internetnya untuk usahanya tersebut. 
 
AW 
Benar, iya di sini ditanamkan harus bisa mandiri. Karena 
di sini menawarkan pekerjaan yang kita bisa mandiri. 
Kampung Blogger mengajarkan agar dapat 
berwirausaha sendiri. 











Di sini cara pengajarannya dikasih materi step by step, 
misalnya materi A sekalian dipahami dan juga langsung 
dipraktekan, nanti seumpama tidak paham bisa langsung 
ditanyakan. Nanti kalau materi A sudah selesai lanjut ke 
materi selanjutnya sama juga caranya. Nanti kalau 
pengurus tidak ada saya tanyakan ke mas-mas yang sudah 
lebih dulu berada di sini sebelum saya. 
Diberi materi per tahap, misalnya diberikan materi 
A dipahami dan langsung dipraktekan, jika tidak 
paham bisa langsung ditanyakan begitu seterusnya. 
Jika pengurus yang biasa mengajarkan tidak ada 




Pertama kali ditanya dulu minatnya apa, kemudian 
diarahkan untuk membuat yang sesuai minat kita Mbak. 













Para pengajar mengajari kami cara yang tidak muluk- 
muluk, kita dipandu untuk menjalankan ini dan itu. 




Dengan sharing-sharing ilmu Mbak biasa yang saya 
rasakan di sini. 











Alhamdulillah selama ini terjalin dengan baik. Kalau ada 
kegiatan-kegiatan keagamaan, gotong royong, ataupun 
hal-hal yang diperlukan. Misalnya ada mujahadah, apa 
sholat Jum’at di Masjid Mbak. Jadi belajar di sini itu tidak 
hanya kenal dengan yang bimbing saja, juga harus 
mengenali dengan lingkungan sini juga Mbak. Jadi biar 
menambah persaudaraan. 
Hubungannya baik antara dia dengan warga. Jika 
ada kegiatan desa FN ikut berpartisipasi. Jadi di 




Karena di sini kebanyakan dari warga juga sudah tahu ya 
Mbak, jadi menurut saya mereka menerima kami. 
Kebanyakan warga yang sudah tahu kedatangan 
orang asing sudah dimaklumi. 
 
RW 
Hubungannya selama ini baik-baik saja, warga di sekitar 
sini juga mendukung aktivitas kami, mereka juga ramah- 
ramah kepada pendatang seperti saya. 
Hubungannya baik, warga mendukung kegiatan 
Kampung Blogger, serta ramah terhadap pendatang. 
 
AW 
Baik sih Mbak, selama ini mereka menerima saya dan 
teman-teman yang belajar di sini. Saya juga sering sholat 
Jum’at bareng warga. 
Warga menerima anggota yang datang untuk 
belajar, dan AW juga sering sholat Jum’at bareng 
warga. 










Fasilitas yang jelas itu wifi, terus listrik karena laptop saya 
kalau tidak dicolokkan tidak bisa hidup, air minum juga, 
terus kemarin juga kita diajakin mancing Mbak. Dan yang 
pastinya itu waktu dan tempat Mbak. 
Disediakan fasilitas yang mendukung seperti 
adanya wifi, listrik, air minum. Selain itu juga 




Listrik yang pasti, jaringan internet, ruangan juga, dan 
kalau materi langsung dipraktekan oleh pengajar. 
Listrik jaringan internet, ruangan, dan materi 
langsung dipraktekan oleh pengajar. 
 
RW 
Seperti wifi, listrik, air minum buat bikin kopi, terus 
pengajarnya juga mumpuni, dan materinya pun bermutu 
banget untuk pembuatan blog. 
Listrik, wifi, air minum, pengajarnya memadahi, 









   
AW 
Paling pokok itu listrik, internet gratis, juga bisa minum 
Mbak kan disediakan gallon. Tutornya juga sabar ajarin 
saya dan teman-teman. 













Untuk komunikasinya ya tatap muka Mbak, tetapi kalau 
misal saya di kost tidak ke sini itu kalau ada kendala lewat 
chating Mbak kadang Whatsapp atau inbox Facebook, 
atau kalau tidak terjawab bertemu langsung dengan 
pengajar Mbak. 
Seringnya bertemu langsung untuk berkonsultasi, 




Bentuk komunikasinya itu ya dipandu secara langsung 
oleh pengajar, terus kalau saya tidak ke sini kadang- 
kadang via chating. 
Bentuk komunikasinya dipandu secara langsung 
oleh pengajar, jika AH tidak datang ke rumah 
pengurus disambung melalui online. 
 
RW 
Seperti yang sering Mbak lihat itu komunikasinya 
langsung, ya kadang-kadang kalau kami tidak bertemu 
biasanya online lewat chating. 
Bentuk komunikasinya langsung dengan pengajar, 




Biasanya share Mbak, ketemu langsung dengan 
pengajarnya, kalau via online misalnya chating itu saya 
jarang sekali Mbak. 
Biasanya berbagi ilmu bertemu langsung dengan 




































Iya benar sekali Teh, mereka punya tujuan mengajak 
masyarakat luas untuk mengenal, mengamalkan, dan 
bahkan berpenghasilan dari bisnis online. Karena bagi 
komunitas, terutama yang sudah berhasil, mereka berfikir 
bahwa mereka tidak ingin menikmati keberhasilan 
mereka sendiri, jadi mereka tidak pelit ilmu. 
Kampung Blogger bertujuan mengajak masyarakat 
luas untuk kenal dan berpenghasilan dari bisnis 
online. Bagi komunitas berfikir bahwa tidak ingin 
menikmati keberhasilan sendiri, ES menganggap 
Kampung Blogger tidak pelit ilmu. 
 
AAS 
Benar Mbak, begitu menurut yang saya baca. Kata Mas 
pendiri sih nanti diajarin jualan juga, sistem dropship. 
Benar, seperti yang dibaca. Kata pendirinya akan 




Benar karena jika jalan bisnis online yang di pelajari dan 
paham tentang blog, adalah peluang besar bagi yang ingin 
berwirausaha di bidang online, meskipun ngeblog adalah 
tahap dasar dalam bisnis online. 
Benar, jika jalan bisnis online yang di pelajari dan 
paham tentang blog, adalah peluang besar bagi yang 
ingin berwirausaha di bidang online, meskipun 
ngeblog adalah tahap dasar dalam bisnis online. 
ASP Ya, sudah jelas di logo Kampung Blogger Mbak. Ya, jelas di logo Kampung Blogger. 







Ya mereka memberi ilmu dan masukan, dan yang paling 
penting motivasi. 
Ya, komunitas memberi ilmu dan masukan, dan 
motivasi. 
AAS Kalau adminnya cuma update materi aja. Kalau adminnya hanya memperbaharui materi saja. 
 
FR 
Men-sharing pengalamannya sebagai motivasi, 
mengajarkan ilmu nya untuk bisa mengikuti langkahnya. 
Berbagi pengalaman sebagai motivasi dan 
mengajarkan ilmu nya agar mengikuti langkahnya. 
 
ASP 
Admin Amongblog menyediakan materi yang sangat baik 
dan mudah dicerna bahkan untuk seorang yang gaptek 
seperti saya. 
Admin Amongblog menyediakan materi yang 
sangat baik dan mudah dicerna sekalipun untuk 
seorang yang gagap teknologi. 




Ya karena ini online, saya rasa fasilitasnya lebih ke 
materi yang jelas dan luar biasa ini kalinya. 
Ya, karena ini online fasilitasnya lebih ke materi 









 oleh Kampung 
Blogger dalam 
mendukung 




Selain forum belajar, tools-tools pendukung, video 
tutorial dan lain-lain. 
Selain forum belajar, tools-tools pendukung, video 
tutorial dan lain-lain. 
FR Ezkeyword pencari keyword. Ezkeyword pencari keyword. 
 
ASP 
Sebuah website yang berisi materi yang bermanfaat serta 
disediakan sesi perkumpulan atau kelompok dari daerah 
masing-masing. 
Sebuah website yang berisi materi yang bermanfaat 
serta disediakan sesi perkumpulan atau kelompok 
dari daerah masing-masing. 







Ya kita ada forum chat bersama yang membahas materi, 
dan komunitas juga menyediakan chat personal antar 
anggota ataupun anggota dengan admin. 
Ada forum chat bersama yang membahas materi, 
dan komunitas juga menyediakan chat personal 
antar anggota ataupun anggota dengan admin. 
 
AAS 
Ya lumayan lah Mbak, kadang sama admin cepat dibalas 
kadang lama dibalas. 
 





Bagus. Cuma menjawab pertanyaan kurang cepat, 
mungkin karena para admin juga sibuk dan banyak sekali 
yang bertanya. Saran saya adain menu chatting di forum 
Amongblog supaya lebih mudah dan simple komunikasi 
antar member dan admin, lebih bagus bisa di buka di 
handphone. 
Bagus. Hanya menjawab pertanyaan kurang cepat, 
mungkin karena para admin sibuk dan banyak yang 
bertanya. Saran saya diadakan menu chatting di 
forum Amongblog agar lebih mudah dan simple 
komunikasi antar member dan admin, juga dapat di 
buka di handphone. 
ASP Santai namun terarah. Santai dan terarah. 
5. Seberapa kritis 





Kalau saya tidak terlalu kritis, menerima saja mengalir 
seperti air. 
 
Tidak terlalu kritis 
 
AAS 
Tidak terlalu, kadang-kadang tanya, kadang-kadang juga 
silent. 
 
Kadang bertanya kadang tidak. 




Saya termasuk anggota yang hanya menyimak dan 
mencoba memahami materi yang disampaikan dan saya 
sangat jarang memanfaatkan sesi pertanyaan yang dibuka 
pada setiap sesi, yang terpenting bisa memahami dan 
Termasuk anggota yang menyimak dan mencoba 
memahami materi yang disampaikan dan jarang 
memanfaatkan sesi pertanyaan yang dibuka pada 









   mengembangkan setiap materi yang disampaikan oleh 
admin. 
mengembangkan setiap materi yang disampaikan 
oleh admin. 
6. Kemajuan apa 







Ya banyak si, singkatnya memperoleh pelajaran baru tiap 
materi dan menambah semangat untuk menaklukannya. 
Banyak, singkatnya memperoleh pelajaran baru tiap 




Kemajuan belum ada. Soalnya belum sampai materi 
monetisasi. 





Memahami materi setiap sesi, dan bisa mempraktekanya. 





Penyusunan materi sangat lengkap dan berurutan (step by 
step), hal ini sangat membantu terutama untuk pemula 
seperti saya, sehingga materi yang disampaikan mudah 
dicerna dan sangat terarah. 
Penyusunan materi lengkap dan berurutan (step by 
step), hal ini sangat membantu terutama bagi 
pemula, sehingga materi yang disampaikan mudah 
dicerna dan terarah. 







Sikap saya ya begitulah, stress plus bingung si 
sebenarnya. 




Kadang tidak ketemu saat admin online Mbak. Pas aku 
login, materinya sudah update saja. Atau kalau pas login 
materinya masih itu-itu saja yang update. 
Kadang tidak ketemu saat admin online. Sewaktu 
login, materinya sudah update. Atau sewaktu login 




Tidak bertanya dulu, jika belum membaca dan 
mempraktekanya, jika sudah tidak sanggup baru bertanya. 
Tidak bertanya dulu, jika belum membaca dan 
mempraktekanya, jika sudah tidak mampu 





Hal ini sangat membantu orang-orang seperti saya yang 
tidak banyak mempunyai waktu belajar, karena dengan 
materi tertulis kita dapat menyalin/copy setiap materi 
sehingga data dipelajari kembali ketika mempunyai 
waktu luang. 
Hal ini sangat membantu orang-orang yang tidak 
banyak mempunyai waktu belajar, karena dengan 
materi tertulis dapat menyalin setiap materi 
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Blogger di desa 
Anda? 
SP Dulu itu ada pemuda, dia itu mengajak teman-temannya 
untuk bergabung menjadi blogger itu Mbak. Setelah itu 
banyak remaja-remaja sini ke rumahnya dia, belajar nge- 
blog begitu. 
Dulunya ada pemuda yang mengajak teman- 
temannya untuk bergabung menjadi blogger. 
Setelah itu banyak remaja ke rumah pemuda itu 
untuk belajar blogger. 
YB Ya dari omong-omongan begitu Mbak. Banyak yang sekitar 
sini jadi blogger, dan dulu saya juga sempat jadi blogger, 
tetapi karena saya punya kesibukan lain jadi blogger-nya 
saya tinggal. 
Dari perbincangan. Banyak warga sekitar sini 
menjadi blogger, dan dulunya sempat jadi blogger, 
tetapi karena punya kesibukan lain jadi blogger-nya 
ditinggal. 
SR Kira-kira tahun 2008 di sini itu ada salah satu pencetus 
gagasan untuk blogger berkarya untuk dirinya sendiri 
bahkan mampu membantu orang-orang disekitarnya 
menciptakan lapangan pekerjaan. 
Kira-kira tahun 2008 di desa ada salah satu 
pencetus gagasan untuk blogger berkarya untuk diri 
sendiri bahkan mampu membantu orang-orang 
disekitarnya menciptakan lapangan pekerjaan. 
AR Awal mulanya itu dari Mas pendiri. Dulu kalau di desa sini 
dia paling melek informasi, terus setahu saya itu ajak-ajak 
teman. Mottonya dia itu ingin warga sekitar itu mandiri, 
melek informasi, dan tidak hanya di Menowo saja. Pokoknya 
gantian yang sudah diajarin gantian ajarin yang belum bisa 
begitu. Nah kalau misalnya sudah mentok, baru boleh tanya 
orangnya langsung. 
Awal mula dari pendiri. Dulu di desa beliau paling 
melek informasi, terus mengajak temannya. 
Mottonya ingin warga sekitar itu mandiri, melek 
informasi, dan tidak hanya di Menowo saja. 
Bergantian yang sudah diajarin gantian ajarin yang 
belum bisa. Misalnya sudah mentok, baru boleh 





SP Ya bagus, remaja-remaja di lingkungan sini jadi berkurang 
penganggurannya begitu, selain itu juga hasilnya dari blog 
itu cukup menghasilkan. Ya bisa dibilang ada peningkatan 
taraf kehidupan Mbak. 
Bagus, remaja di lingkungan desa jadi berkurang 
penganggurannya, selain itu hasilnya dari blog 
cukup menghasilkan. Dapat dikatakan ada 









  YB Bagus, itu dapat memajukan warga di sekitar sini Mbak. 
Tapi ada negatifnya juga sih, yang dulunya tidak kenal 
komputer setelah kenal jadi agak lupa dengan 
lingkungannya, sibuk di depan komputer. 
Bagus, dapat memajukan warga di sekitar sini. 
Tetapi ada negatifnya, yang dulunya tidak kenal 
komputer setelah kenal jadi agak lupa dengan 
lingkungannya, sibuk di depan komputer. 
SR Positif lah menjadikan generasi muda kreatif, mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan, bahkan untuk membantu 
teman-teman lain yang membutuhkan. 
Positif, menjadikan generasi muda kreatif, mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan, bahkan untuk 
membantu teman-teman lain yang membutuhkan. 
AR Bagus kok Mbak, banyak kok yang sudah berhasil di sini, 
sudah melek informasi, dari segi pendapatanya juga bisa 
buat jajan sendiri tidak membebani orang tua. Kadang orang 
tua juga mensuport, kalau butuh apa, dulu kan tidak ada 
komputer sekarang bisa dilihat ada, akses internet juga ada. 
Bagus, banyak yang sudah berhasil di sini, sudah 
melek informasi, dari segi pendapatanya bisa untuk 
jajan sendiri tidak membebani orang tua. Kadang 
orang tua juga mendukung, dulunya tidak ada 
komputer sekarang ada, akses internet pun ada. 





SP Partisipasi untuk lingkungan itu ada Mbak, kaya dikasih 
hadiah begitu Mbak sewaktu kemarin acara Agustus-an. 
Istilahnya ada timbal balik lah dari Kampung Blogger ke 
lingkungan sini. Terus juga yang dari luar-luar kota pada 
nge-kos di sini, makan di warung-warung sekitar sini juga. 
Partisipasi untuk lingkungan diberi hadiah sewaktu 
kemarin acara Agustus-an. Ada timbal balik dari 
Kampung Blogger ke desa Menowo. Dari luar-luar 
kota kos di sini, makan di warung-warung sekitar 
sini juga. 
YB Manfaatnya ya desa sini jadi terkenal, soalnya dulu pernah 
masuk TV juga, diliput sama wartawan-wartawan. 
Manfaatnya desa sini jadi terkenal, dulu pernah 
masuk TV, diliput sama wartawan-wartawan. 
SR Masyarakat merasa terbantu, karena anak-anak muda itu bisa 
bekerja, bisa punya pengalaman di bidang internet. Saya 
juga terbantu dalam mengelola kost, setelah di Mas MO itu 
banyak yang datang terus pada ngekost di sini. 
Masyarakat merasa terbantu, karena anak-anak 
muda bisa bekerja, bisa punya pengalaman di 
bidang internet. Terbantu dalam mengelola kost, 
banyak yang datang terus ngekost di sini. 
AR Saya kadang lihat, di bahas di salah satu tv, masuk Kick 
Andy. Ada rasa kebanggaan sendiri orang Magelang bisa 
muncul di situ. Ada yang jauh-jauh Mbak, misal dari 
Surabaya ngekos di sini, karena belajar ini kan tidak satu dua 
hari. Ya lumayan juga buat pemasukan masyarakat desa sini. 
Terlihat di bahas di salah satu acara tv. Ada rasa 
kebanggaan sendiri orang Magelang bisa muncul di 
situ. Ada yang jauh-jauh kos di sini, karena belajar 
blogger tidak satu dua hari. Lumayan untuk 














hadir di tengah- 
tengah desa 
Anda? 
SP Taraf hidupnya itu pada meningkat Mbak. Dulunya 
menganggur sekarang bisa dapat penghasilan. Ada juga yang 
dulunya hanya lulusan SMA bisa jadi Sarjana. 
Taraf hidupnya itu pada meningkat. Dulunya 
menganggur sekarang bisa dapat penghasilan. Ada 
yang dulunya hanya lulusan SMA bisa jadi Sarjana. 
YB Yang dulunya tidak tahu teknologi, sekarang jadi tahu, 
dulunya tidak tahu komputer jadi tahu, dulunya tidak tahu 
internet itu apa sekarang jadi tahu. Kalau masalah 
pendapatan yang mereka dapat ya seperti orang jualan 
begitu. 
Dulunya tidak tahu teknologi, sekarang jadi tahu, 
dulunya tidak tahu komputer jadi tahu, dulunya 
tidak tahu internet itu apa sekarang jadi tahu. Kalau 
masalah pendapatan yang didapat seperti orang 
berjualan. 
SR Sebelum adanya Kampung Blogger ya banyak orang yang 
bekerja di luar kota, tetapi setelah adanya Kampung Blogger 
itu anak-anak muda bisa kreatifitasnya diuji dan belajar di 
tempatnya Mas MO itu nanti bisa hidup mandiri dengan apa 
yang dia miliki dalam kepandaian dalam bidang internet. 
Sebelum adanya Kampung Blogger banyak orang 
yang bekerja di luar kota, tetapi setelah adanya 
Kampung Blogger itu anak muda kreatifitasnya 
diuji dan belajar, nanti dapat hidup mandiri dengan 
kepandaian dalam bidang internet. 
AR Yang pasti itu melek informasi. Tahu berita terkini, setiap 
rumah kan kadang ada laptopnya, komputernya, internetnya, 
satu orang pun pasti punya sendiri, dan untuk mengaksesnya 
itu cepat begitu. Jadi orang-orang tau-tau eh sudah tau berita 
ini belum, film ini belum, jadi intinya melek teknologi lah 
Mbak. Kadang malah anak-anak lebih cepat tanggapnya dari 
pada orang-orang dewasa. 
Melek informasi. Tahu berita terkini, setiap rumah 
kadang ada laptop, komputer, internet, satu orang 
pasti punya sendiri, dan untuk mengaksesnya juga 
cepat. Jadi orang-orang sudah tau berita/film baru 
belum, pada intinya melek teknologi. Terkadang 






kepada desa ini? 
SP Belum ada kegiatan khusus untuk desa sini Mbak. Mungkin 
itu sih selain mengajari blog itu saja. 
Belum ada kegiatan khusus untuk desa sini. Selain 
mengajari blog itu saja. 
YB Wah tidak tahu Mbak, mungkin bisa ditanyakan ke Pak RW. Tidak tahu, mungkin bisa ditanyakan ke Pak RW. 
SR Dulu pernah banyak memberikan kontribusi dalam 
membangun rumah seorang warga di sini. Anak-anak muda 
juga berkumpul di komunitas itu. 
Dulu pernah memberikan kontribusi dalam 
membangun rumah seorang warga di sini. Anak- 
anak muda juga berkumpul di komunitas itu. 



















































Foto 2. Rumah pengurus Kampung Blogger 
 
 
Foto 3. Logo Kampung Blogger yang 
terpasang di depan rumah ketua 
Kampung Blogger 
Foto  4.  Papan  visi  misi  dan  susunan 
organisasi Kampung Blogger yang 
































Foto 6. Para pengurus Kampung Blogger sedang membimbing anggotanya belajar 
 
 
Foto 7. Rombongan belajar offline asal 
Kediri Jawa Timur yang berkunjung ke 
Kampung Blogger 
Foto   8.   Ketua   Kampung   Blogger 
(kaos putih) sedang menjelaskan 
















Foto 9. Ketua Kampung Blogger 




















Foto  11.  Tampilan  awal  web  belajar 















Foto 13. Tampilan belajar online grup 
Facebook Kampung Blogger 
Foto 10. Para admin (pengurus) 
Kampung Blogger sedang menyusun 



















Foto 12. Tampilan percakapan 















Foto 14.  Konsultasi belajar online 
















Foto 15. Pendiri dan ketua Kampung 
Blogger mengisi seminar di UNY 




Foto 17. Kegiatan berbagi dan bertukar ilmu blogger 
 
 
Foto 18. Memancing bersama yang 
dilakukan oleh pengurus dan anggota 
Kampung Blogger 
Foto 19. Peneliti foto bersama pendiri 















Foto 20. Wisata edukasi di Kampung Blogger, rombongan berasal 
dari salah satu desa Klaten Jawa Tengah 
 
 
Foto 21. Wisata edukasi di Kampung Blogger, rombongan ialah 
siswa siswi salah satu SMK swasta Purwodadi Jawa Tengah 
 
 
Foto 22. Rombongan siswa siswi SMK mengamati kegiatan belajar offline dan 

























































Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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